EVALUASI HASIL BELAJAR K3 PADA KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL LAUT PADA KELAS XI DI SMA N 1 TEMON by Setianingsih, Wahyuni
EVALUASI HASIL BELAJAR K3 PADA  KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL 
LAUT PADA KELAS XI  DI SMA NEGERI 1 TEMON 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK BOGA  
FAKULTAS TEKNIK 




EVALUASI HASIL BELAJAR K3 PADA KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar 
pada: (1) aspek kognitif keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA N 1 
Temon; (2) aspek afektif keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA N 1 
Temon; (3) aspek psikomotorik keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA 
N 1 Temon; dan (4) ketiga aspek keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA 
N 1 Temon.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Tempat penelitian di laksanakan di SMA N 1 Temon pada bulan Januari 
2013  sampai dengan bulan Maret  2014. Populasi penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI jurusan IPS SMA N 1 Temon. Teknik pengambilan sampel  menggunakan  
proportionate random sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara diacak. 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 Temon sebanyak 78 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, observasi, dan 
dokumentasi. Uji validitas menggunakan teknik korelasi biserial dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pengolahan hasil laut 
siswa kelas XI SMA N 1 Temon berdasarkan ketiga aspek di ketahui bahwa: (1) 
aspek kognitif berada pada  kategori sangat baik (6,41%); (2) aspek afektif berada 
pada kategori baik (46,15%); (3) aspek psikomotorik berada pada kategori baik 
(60,26%); dan (4) gambaran evaluasi hasil belajar ditinjau dari aspek kognitif, aspek 
afektif, dan aspek psikomotorik berada pada kategori cukup baik (30,8%). 
Kata kunci: Evaluasi, Hasil Belajar, dan Pengolahan Hasil Laut 
 
 
AN EVALUATION OF THE K3 IN MARINE PRODUCT PROCESSING SKILLS 






 Research is aimed to determine the level ketercapaian the results of the study 
on: ( 1 ) the aspect of cognitive skill processing of marine products class xi in high 
school n 1 temon; ( 2 ) the aspect of affective skill processing of marine products 
class xi in high school n 1 temon; ( 3 ) aspects psychomotor skill processing of 
marine products class xi in high school n 1 temon; and ( 4 ) the three aspects skill 
processing of marine products class xi in high school n 1 temon.  
This is the kind of research research descriptive with the approach of 
quantitative.The research carried out in high school n 1 temon in january 2013 up to 
march 2014.The population of this research is participants didik class xi is social 
class smas n 1 temon.The technique of using proportionate, collection of samples 
random sampling namely the sample by way of really scramble them up.A sample of 
this research is a student xi smas n 1 temon a total of 78 students.The technique of 
collecting data / poll, using a questionnaire observation, and documentation.Test the 
validity of uses the technique correlation biserial and test reliabilitas using formulas 
alpha cronbach.The technique of using analysis descriptive analysis of data.  
The result showed that skill processing of marine products graders xi smas n 1 
temon based on the three aspects known that the cognitive aspects: ( 1 ) are in the 
prologue and the category of very good ( 6,41 % ); ( 2 ) the aspect of affective was 
in the category of good ( 46,15 % ); ( 3 ) aspects psychomotor was in the category 
of good ( 60,26 % ); and ( 4 ) a sense of evaluation study result of the review of the 
aspect of cognitive, the aspect of affective, and facets psychomotor was in the 
category of good enough ( 30,8 % ). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran keterampilan merupakan salah satu bahan kajian dari 
kurikulum muatan lokal yang mencakup antara lain keterampilan daerah, 
keterampilan kerajinan, dan keterampilan lain yang diperlukan. Kurikulum 
muatan lokal merupakan kurikulum yang bahan kajian dan pelajarannya 
ditetapkan oleh daerah, disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan daerah, 
serta keunggulan daerah.  Tujuan pengajaran muatan lokal agar siswa : (1) 
mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial dan 
budayanya, (2) memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta 
pengetahuan nmengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun 
masyarakatnya, (3) memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-
nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka menunjang 
pembangunan nasional (Erry Utomo & Sumiyati & Suwandi, 1997:6). 
SMA Negeri 1 Temon merupakan Sekolah Menengah Atas yang 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 





mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Tidak semua lulusan SMA dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi atau ke perguruan tinggi. Sebagian diantaranya harus masuk dunia 
kerja.  Sehubungan dengan hal tersebut, maka di SMA N 1 Temon 
mengambil kebijakan dengan memberikan mata pelajaran Keterampilan 
Pengolahan Hasil Laut di semua kelas, dari kelas X sampai dengan kelas XII. 
Mata pelajaran Keterampilan Pengolahan Hasil Laut adalah salah satu mata 
pelajaran bagian dari pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri 
merupakan upaya membentuk watak dan kepribadian siswa yang dilakukan 
untuk meningkatkan keterampilan guna mengembangkan kreativitas dan 
menekankan kecakapan hidup sesuai dengan minat bakat yang dimiliki siswa. 
Hal yang menarik dari SMA 1 Temon yaitu terletak di bibir pantai 
Samudra Indonesia 3 km arah utara.  Dari letak geografis ini memungkinkan 
sebagian besar siswa berdomisili di sepanjang pantai yang membujur dari 
wilayah Panjatan Kulon Progo sampai ujung timur kabupaten Purworejo. 
Seiring perkembangan kuliner, maka perlu sekali perkembangan tampilan 
dari produk-produk hasil laut yang dapat menimbulkan daya tarik konsumen 
seperti nugget ikan, siomay ikan, otak-otak ikan dan berbagai jenis olahan 
dari ikan lainnya.  Dari ketiga olahan hasil laut ini saya memilih nugget ikan 
karena pada waktu saya melakukan penelitian di sana yang akan di 





Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Keterampilan 
Pengolahan Hasil Laut di SMA N 1 Temon, guru menerapkan metode 
ceramah, diskusi, presentasi dan tugas mandiri.  Metode yang digunakan 
diperkuat dengan menggunakan media pembelajaran.  Media yang 
digunakan yaitu menggunakan power point dan bahan langsung seperti 
contoh bahan makanan yang sedang dipelajari. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran teori dan praktek disediakan waktu 
yang berbeda, untuk teori waktunya kurang karena waktu yang tersedia 
hanya dua jam setiap pertemuannya, tetapi ada beberapa materi yang 
membutuhkan waktu yang lama sehingga waktu dua jam tersebut tidak 
cukup. Untuk praktek waktu yang tersedia empat jam, dua jam untuk 
persiapan praktek dan dua jam untuk praktek. Persiapan praktek 
berlangsung siswa tidak banyak yang bertanya, membuat laporan praktek, 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dan mempresentasikan 
laporan praktek dengan power point. 
Standar kompetensi yang harus dipelajari pada keterampilan 
pengolahan hasil laut pada semester genap meliputi : 1) Menerapkan dasar-
dasar sanitasi, hygiene dan keselamatan kerja ; 2) Diversifikasi Pengolahan 
Ikan pada kompetensi dasar pengolahan nugget ikan.  Alasan peneliti 
memilih Standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan 
keselamatan kerja  serta diversifikasi pengolahan ikan pada kompetensi dasar 





yang sedang dipelajari yaitu tentang menerapkan dasar-dasar sanitasi, 
higiene dan keselamatan kerja dan pengolahan nugget ikan yang akan di 
praktekkan. 
Sistem penilaian hasil belajar keterampilan pengolahan hasil laut pada 
standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan 
keselamatan kerja yaitu dengan cara mengadakan ulangan harian.  Ulangan 
harian ini digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
menguasai materi yang telah di sampaikan.  Apabila siswa belum mampu 
mencapai kriteria ketuntasan 75 maka guru akan mengadakan remedial agar 
siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan belajar. 
Standar kompetensi menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja 
adalah materi pembelajaran yang meliputi pengertian K3, ruang lingkup dan 
tujuan K3, keamanan kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja.  Oleh 
karena itu perlu dilakukan suatu evaluasi sampai dimana pengetahuan siswa 
tentang menerapkan kesehatan dan keselamatan kerjapada saat pelajaran 
teori berlangsung.  Metode yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan 
data-data dengan cara menyebar angket dan observasi. Data yang 
dikumpulkan meliputi data aspek kognitif, data aspek afektif dan data aspek 
psikomotorik pada siswa kelas XI di SMA N 1 Temon. 
Mata pelajaran Keterampilan Pengolahan Hasil Laut pada standar 





Kerja merupakan salah satu mata pelajaran teori, yang terdiri dari 4 (empat) 
kompetensi dasar yaitu menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja, ruang 
lingkup sanitasi dan peranan sanitasi, menerapkan kesehatan dan kebersihan 
diri, menerapkan prinsip dasar higiene makanan.  Alasan yang mendasari 
pemilihan evaluasi hasil belajar pada standar kompetensi menerapkan dasar-
dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja karena merupakan pelajaran 
teori yang diberikan di kelas XI, dan siswa telah memperoleh materi 
menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja secara utuh 
dan menyeluruh sehingga siswa telah menguasai pelajaran menerapkan 
dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja dengan baik. 
Evaluasi atau penilaian adalah penentuan pencapaian tujuan suatu 
program. Penilaian merupakan suatu bentuk sistem pengujian dalam 
pembelajaran keterampilan untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah 
menguasai kompetensi dasar yang dipilih dan ditetapkan oleh guru dalam 
pembelajaran. Dengan penilaian dapat diperoleh informasi yang akurat 
tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa 
diukur dan dilaporkan berdasarkan  pencapaian kompetensi tertentu. (Oemar 
Hamalik 2003 :55). 
Di berbagai SMA yang ada di daerah Kulon Progo Yogyakarta, SMA N 
1 Temon adalah salah satu SMA yang menyelenggarakan mata pelajaran 
keterampilan pengolahan hasil laut, dan untuk mengetahui hasil belajar siswa 





kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja 
maka dari itu peneliti tertarik untuk memilih SMA N 1 Temon sebagai tempat 
penelitian tentang Evaluasi Hasil Belajar K3 Pada Keterampilan Pengolahan 
Hasil Laut Pada Kelas XI di SMA N 1 Temon. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat di identifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Pengetahuan tentang menerapkan dasar-dasar sanitasi, hIgiene dan 
keselamatan kerja yang di berikan ke siswa belum maksimal. 
2. Kurangnya waktu dalam pembelajaran teori keterampilan pengolahan hasil 
laut di SMA N 1 Temon Kulon Progo yang disediakan 2 x 45 menit setiap 
minggunya. 
3. Siswa belum memenuhi standar kriteria hasil belajar. 
4. Perlunya tahap evaluasi dengan tujuan untuk melihat pembelajaran 
keterampilan pengolahan hasil laut di SMA N 1 Temon Kulon Progo, baik 
yang mencakup aspek, kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 
peneliti perlu membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas. 





belajar pada keterampilan pengolahan hasil laut di SMA N 1 Temon Kulon 
Progo yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada standar 
kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja 
dan diverifikasi pengolahan ikan yaitu pengolahan nugget ikan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 aspek kognitif siswa pada 
keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
2. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 aspek afektif siswa pada 
keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
3. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar  K3 aspek psikomotorik siswa 
pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
4. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 ketiga aspek siswa pada 
keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar K3 aspek kognitif siswa 





2. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar  K3 aspek afektif siswa 
pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon. 
3. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar K3 aspek psikomotorik 
siswa pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 
Temon. 
4. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar K3 ketiga aspek siswa  
pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka 
diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai masukan untuk memperbaiki, mengarahkan pelaksanaan belajar 
mengajar, dan meningkatkan kualitas belajar melalui evaluasi hasil belajar. 
2. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa sebagai calon 
guru, sehingga mampu menjalankan pembelajaran dengan baik. 









A. Deskripsi Teori 
1.  Evaluasi 
a. Pengertian Evaluasi Program 
Evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.  Evaluasi menurut Komite 
Studi Nasional tentang Evaluasi (National Study Committee on Evaluation) 
dari UCLA (Stark& Thomas, 1994:12) adalah suatu proses atau kegiatan 
pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program 
selanjutnya. Menurut Griffin& Nix (1991:3) pengukuran, penilaian dan 
evaluasi bersifat hierarki.  Evaluasi didahului dengan penilaian, sedangkan 
penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukuran diartikan sebagai 
kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, penilaian 
merupakan kegiatan menafsirkan dan mendeskripsikan hasil pengukuran, 
sedang evaluasi merupakan penetapan nilai atau implikasi perilaku.  Menurut 
Brinkerhoff (1986 : ix) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang 
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. 
Menurut Wand dan Brown (dalam  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain, 2005 :57), evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 





kegiatan menilai proses dan  hasil belajar siswa baik yang berupa kegiatan 
kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstrakurikuler. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, 
mendeskripsikan, menginterprestasikan dan menyajikan informasi tentang 
suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya. 
b. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi 
dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh 
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai pemberi pelajaran.  Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang 
berlangsung.  Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi 
antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka 
perubahan sikap (Suherman, 1992). 
Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama.  Pembelajaran merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 





Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama 
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.  Tujuan pembelajaran ini 
akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara 
efektif. Menurut Wragg (1997) pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang 
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup 
serasi dengan sesame, atau suatu hasil belajar yang diinginkan. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa proses pembelajaran bukan sekedar 
transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu 
terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.  
Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma transfer of knowledge, 
yang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek dari belajar. 
Ditandai dengan kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, 
dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang 
ada.  Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 
perancangan (disain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.  Itulah 
sebabnya dalam belajar, siswa tidak berinteraksi dengan guru sebagai salah 
satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar, 
tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai 





Dengan demikian perlu diperhatikan adalah bagaimana cara 
mengorganisasi pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi 
pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber 
belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal.  Pembelajaran perlu 
direncanakan dan dirancang secara optimal agar dapat memenuhi harapan 
dan tujuan. 
Rancangan pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut : 
1) Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan lingkungan 
otentik, karena hal ini diperlukan untuk memungkinkan seseorang berproses 
dalam belajar (belajar untuk memahami, belajar untuk berkarya, dan 
melakukan kegiatan nyata) secara maksimal. 
2) Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan karakteristik siswa 
karena pembelajaran difungsikan sebagai mekanisme adaptif dalam proses 
konstruksi, deskontruksi dan rekonstruksi pengetahuan, sikap, dan 
kemampuan. 
3) Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan. Ketersediaan 
media dan sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman belajar secara konkrit, luas, dan mendalam, adalah hal yang 
perlu diupayakan oleh guru yang profesional dan peduli terhadap 





4) Penilaian hasil belajar terhadap siswa dilakukan secara formatif sebagai 
diagnosis untuk menyediakan pengalaman belajar secara berkesinambungan 
dan dalam bingkai belajar sepanjang hayat. 
Pembelajaran dengan kondisi tersebut adalah pembelajaran efektif. 
Dimana dengan pembelajaran siswa memperoleh keterampilan-keterampilan 
yang spesifik, pengetahuan dan sikap dengan kata lain pembelajaran efektif 
akan terjadi apabila terjadi perubahan-perubahan pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Reiser Robbert, 1996). 
Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 
dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan 
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, 
baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 
menguasai kompetensi yang telah ditentukan. 
c. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar 
Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik.   Menurut A.J.Romizowski hasil belajar merupakan 
keluaran dari suatu sistem pemrosesan masukan.  Masukan dari sistem 
tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah 
perbuatan atau kinerja (Abdurrahman,1999). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 





kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu.  Benjamin S.Bloom berpendapat bahwa hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan terdiri dari empat kategori,yaitu : 
a. Pengetahuan tentang fakta 
b. Pengetahuan tentang procedural 
c. Pengetahuan tentang konsep 
d. Pengetahuan tentang prinsip 
Keterampilan juga terdiri dari empat kategori yaitu : 
a. Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif 
b. Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik 
c. Keterampilan bereaksi atau bersikap 
d. Keterampilan berinteraksi 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat 
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.   Penilaian 
hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 
menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 
akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah,2004). Menurut 





pengertian-pengertian dan sikap-sikap.  Dari kedua pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yanga 
sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai 
tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar.   Sudjana(2004) berpendapat, 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. 
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan 
dapat dicapai oleh siswa (Hamalik,2005). 
Usman (2001) menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang 
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila dalam 
pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip yaitu : 
1) Prinsip Keseluruhan 
Evaluasi hasil belajar tidak boleh dilakukan secara terpisah-pisah, 





belajar disamping dapat mengungkap aspek proses berpikir juga dapat 
mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap dan aspek 
keterampilan yang melekat pada diri masing-masing individu peserta didik.  
2) Prinsip Kesinambungan 
Evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar yang 
dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu. 
Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara berkesinambungan juga 
dimaksudkan agar guru dapat memperoleh kepastian dan kemantapan dalam 
menentukan langkah-langkah atau merumuskan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang perlu diambil untuk masa-masa selanjutnya, agar tujuan 
pengajaran sebagaimana telah dirumuskan pada Tujuan Instruksional Khusus 
(TIK) dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. 
3) Prinsip Obyektivitas 
Evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik 
apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif.  Dalam 
pelaksanaan evaluasi hasil belajar, guru harus senantiasa berpikir dan 
bertindak wajar, menurut keadaan yang senyatanya tidak dicampuri oleh 
kepentingan-kepentingan yang bersifat subyektif. 
Evaluasi hasil belajar memiliki ciri-ciri khas yang membedakannya dari 
bidang kegiatan yang lain.  Diantara ciri-ciri yang dimiliki oleh evaluasi hasil 





1) Evaluasi yang dilaksanakan dlam rangka mengukur keberhasilan belajar 
peserta didik itu, pengukurannya dilakukan secara tidak langsung. 
2) Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta didik pada 
umumnya menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat kuantitatif atau lebih 
sering menggunakan simbol-simbol angka. Hasil-hasil pengukuran yag 
berupa angka-angka itu selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 
statistik untuk pada akhirnya diberikan interprestasi secara kualitatif. 
3) Kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya digunakan unit-unit atau 
satuan-satuan yang tetap.  Penggunaan unit-unit atau satuan-satuan yang 
tetap didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa pada setiap populasi 
peserta didik yang sifatnya heterogen jika dihadapkan pada suatu tes hasil 
belajar maka prestasi belajar yang mereka raih akan berbeda. 
4) Prestasi belajar yang dicapai oleh para peserta didik dari waktu ke waktu 
adalah bersifat relatif, bahwa hasil-hasil evaluasi terhadap keberhasilan 
belajar peserta didik pada umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan. 
Jadi evaluasi yang dilaksanakan pada tahap pertama untuk subyek yang 
sama belum tentu sama hasilnya dengan hasil-hasil evaluasi yang 
dilaksanakan pada tahap-tahap berikutnya. 
5) Kegiatan evaluasi hasil belajar sulit untuk dihindari terjadinya kekeliruan 
pengukuran.  Dalam usaha untuk menilai hasil belajar peserta didik pendidik 





pengukur berupa tes atau ujian, baik ujian tertulis maupun ujian lisan (Anas 
Sudijono,2013 :33-38). 
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa 
yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi, 
karena sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan 
telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif 
untuk memperoleh hasil belajar. 
Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan 
dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar (Purwanto, 
2009 : 46 – 47 ). 
2. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik mencakup : a) Evaluasi 
mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan khusus 
yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran yang bersifat 
terbatas; b) Evaluasi mengenai tingkat pencapaian peserta didik terhadap 
tujuan-tujuan umum pengajaran (Anas Sudijono,2013 : 30). 
Domain hasil belajar ialah perilaku-perilaku kejiwaan yang  akan 
diubah dalam proses pendidikan.  Perilaku kejiwaan dibagi dalam tiga domain 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Potensi jiwa yang dapat diubah 
melalui pendidikan meliputi  domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 





terwujud menjadi kemampuan.  Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan 
akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan (Purwanto, 
2009 : 48 – 49 ). 
Menurut Benyamin S.Bloom, dkk (1956) hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal 
yang sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang 
mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkrit 
sampai dengan hal yang abstrak.  Adapun rincian domain tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Domain Kognitif 
Domain kognitif digunakan untuk mengukur keahlian berfikir sesuai 
dengan tahap-tahap kemampuan yang harus dikuasai. Dalam domain kognitif 
terdapat enam jenjang yaitu : 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah kemampuan untuk mengenali dan mengingat 
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip 
dasar dan informasi yang telah diterima sebelumnya.  Jenjang pengetahuan 
ini digunakan untuk mengukur evaluasi hasil belajar K3 pada keterampilan 
pengolahan hasil laut pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar 






2) Pemahaman (comprehension) 
Pemahaman adalah kemampuan menjelaskan pengetahuan atau 
informasi yang diketahui dengan kata-katanya sendiri.   Jenjang pemahaman 
ini digunakan untuk mengukur evaluasi hasil belajar K3 pada keterampilan 
pengolahan hasil laut pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, higiene, dan keselamatan kerja. 
3) Penerapan (application) 
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan dan 
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori dan informasi yang 
telah dipelajari ke dalam kondisi kerja atau konteks lain yang baru.  Jenjang 
penerapan ini digunakan untuk mengukur evaluasi hasil belajar  K3 pada 
keterampilan pengolahan hasil laut pada standar kompetensi menerapkan 
dasar-dasar sanitasi, higiene, dan keselamatan kerja. 
4) Analisis (analysis) 
Analisis adalah kemampuan untuk memisahkan materi atau konsep 
ke dalam bagian-bagian untuk diorganisasikan kembali menjadi struktur 
yang mudah dipahami. 
5) Sintesis (synthesis) 
Sintesis adalah kemampuan untuk membangun sebuah struktur atau 
pola dari berbagai elemen atau mengkombinasikan bagian-bagian untuk 
membentuk sebuah kesatuan yang utuh dengan penekanan pada hasil 





6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi adalah kemampuan untuk membuat penilaian dan 
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan 
menggunakan kriteria tertentu. 
b. Domain Afektif 
Domain afektif merupakan domain yang paling sulit untuk ditetapkan 
penggunaan kata kerja operasionalnya.  Guru sering mengabaikan domain 
afektif karena sulit diukur. Namun dengan adanya kebijakan pendidikan 
karakter, maka penanaman perilaku positif perlu dilakukan oleh semua guru. 
Domain afektif dapat mendukung hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu : 
1) Penerimaan (Receiving Phenomena) 
Penerimaan merupakan kesadaran, kesediaan untuk mendengar, 
menerima, member perhatian terhadap berbagai stimulus.  Dalam tahap 
penerimaan ini, siswa masih bersikap pasif. 
2) Pemberian respon/ menanggapi (responding) 
Pemeberian respon/menanggapi yaitu siswa berpartisipasi aktif pada 
proses pembelajaran dengan cara memberikan perhatian dan reaksi pada 
kejadian khusus sela proses pembelajaran.   Dampak yang diperoleh adalah 
kepatuhan dalam menanggapi, kemauan untuk merespon, secara sukarela 






3) Penghargaan (valuing) 
Penghargaan merupakan perasaan, keyakinan atau anggapan 
terhadapa objek tertentu, benda, fenomena, atau perilaku yang melekat itu 
memiliki nilai.  Siswa secara konsisten berperilaku sesuai dengan nilai 
meskipun tidak ada pihak lain yang mengharuskan. 
4) Pengorganisasian (organization) 
Pengorganisasian menunjukkan saling ketergantungan antara nilai-
nilai tertentu dalam suatu sistem nilai sehingga mendorong siswa untuk 
memandang penting semua bagian untuk dilibatkan dalam proses menilai. 
Pengorganisasian dapat membantu : (1) menentukan nilai-nilai yang 
menjadi prioritas untuk dipilih dari berbagai nilai yang berbeda ; (2) upaya 
menyelesaikan konflik; (3) menciptakan sistem nilai yang unik; (4) 
mengakui perlunya keseimbangan antara perilaku yang bebas dengan 
perilaku yang bertanggung jawab. 
5) Pengamalan/karakterisasi (Internalizing values) 
Pengamalan/karakterisasi merupakan pengorganisasian dan 
pengintegrasian nilai ke dalam sistem nilai pribadi untuk mengendalikan 
perilaku.  Perilaku merasuk ke dalam diri, konsisten dan dapat diprediksi. 
Siswa mengintegrasikan nilai ke dalam filsafat hidup yang lengkap dan 






Domain afektif ini digunakan untuk mengukur evaluasi hasil belajar 
K3 pada keterampilan pengolahan hasil laut pada standar kompetensi 
menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene, dan keselamatan kerja. 
c. Domain Psikomotorik 
Domain psikomotorik adalah domain gerakan fisik, koordinasi yang 
menggunakan keterampilan gerakan dan diukur dalam hal kecepatan, 
ketepatan, jarak, prosedur atau teknik dalam pelaksanaan. Simpson 
mengklasifikasikan tujuh kategori perilaku dari yang paling sederhana 
sampai perilaku yang paling rumit yaitu : persepsi, kesiapan, respon 
terpimpin, mekanistik, respon yang kompleks, penyesuaian dan penciptaan. 
Sub domain persepsi dan kesiapan dalam domain psikomotor dari Simpson 
sulit diukur karena belum ada keterampilan yang nampak untuk diobservasi. 
Oleh sebab itu, domain psikomotor yang akan dipaparkan disini diambil dari 
Dave’s membagi domain psikomotor menjadi lima sub domain yaitu : 
1) Peniruan (Imitation) 
Menirukan pola perilaku yang telah diamati dari orang lain, terjadi 
ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi respon serupa 
dengan yang diamati. 
2) Manipulasi (Manipulation) 
Mampu melakukan tindakan tertentu dengan mengikuti petunjuk dan 






3) Presisi (Precision) 
Bekerja dengan cepat dan tepat dengan sedikit kesalahan tanpa 
menggunakan petunjuk visual maupun tertulis. 
4) Artikulasi (Articulation) 
Siswa dapat menunjukkan serangkaian gerakan yang akurat, sesuai 
prosedur, cepat dan tepat.  Gerakan ini memerlukan koordinasi 
serangkaian tindakan, untuk mencapai keselarasan dan konsistensi 
internal. 
5) Naturalisasi (Naturalization) 
Siswa diharapkan dapat melakukan gerakan secara spontan atau 
otomatis.  Memiliki performa tingkat tinggi secara alami, mempunyai bakat 
alam tanpa perlu berfikir atau belajar banyak tentang hal itu. 
Domain psikomotorik digunakan untuk mengukur evaluasi hasil 
belajar K3 pada keterampilan pengolahan hasil laut pada standar 
kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene, dan keselamatan 
kerja. 
3. Tes Hasil Belajar 
a. Pengertian Tes Hasil Belajar 
Tes Hasil Belajar (THB) ialah tes penguasaan, karena digunakan 
untuk mengukur hasil belajar yaitu sejauh mana perubahan perilaku yang 
diinginkan dalam tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh para siswa 







b. Jenis Tes 
Tes (Hasil Belajar (THB) dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kategori. Menurut peranan dan fungsionalnya dalam pembelajaran, Tes Hasil 
Belajar (THB) dapat dibagi menjadi empat macam yaitu : 
1) Tes Formatif 
Tes formatif diujikan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar 
mengajar dalam satu pokok bahasan telah membentuk siswa dalam perilaku 
yang menjadi tujuan pembelajaran pokok bahasan tersebut.  Setiap pokok 
bahasan , siswa dievaluasi penguasaan atau perubahan perilakunya dalam 
pokok bahasan tersebut.   Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran 
yang dilakukan menggunakan tes formatif. 
Tes formatif dalam pembelajaran dikenal sebagai ulangan harian. 
Dalam perencanaan pengajaran komponen-komponen dan proses 
pembelajaran untuk satu pokok bahasan direncanakan dalam sebuah satuan 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam pembelajaran termuat komponen-
komponen seperti tujuan pembelajaran, materi, metode, strategi 
pembelajaran, media dan evaluasi.  Evaluasi yang direncanakan dalam 







2) Tes Sumatif 
Tes sumatif adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan 
waktu tertentu seperti semesteran. Setelah semua materi selesai 
disampaikan, maka evaluasi dilakukan atas perubahan perilaku yang 
terbentuk pada siswa setelah memperoleh semua materi pelajaran.  Evaluasi 
dilakukan berdasarkan hasil pengukuran menggunakan tes sumatif.  
3) Tes Diagnostik 
Tes Hasil Belajar (THB) yang digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan evaluasi diagnostik ialah tes diagnostik. Dalam evaluasi 
diagnostik, THB digunakan untuk mengidentifikasi siswa-siswa yang 
mengalami masalah dan menelusuri jenis masalah yang dihadapi. 
4) Tes Penempatan 
Tes penempatan ialah pengumpulan data THB yang diperlukan untuk 
menempatkan siswa dalam kelompok siswa sesuai dengan minat dan 
bakatnya.   Pengelompokan dilakukan agar pemberian layanan pembelajaran 
dapat dilakukan sesuai dengan minat dan bakat siswa (Purwanto, 2009 : 67 -
70 ). 
4. Pembelajaran Keterampilan Pengolahan Hasil Laut 
Pembelajaran keterampilan pengolahan hasil laut merupakan salah 
satu pengetahuan dalam pengolahan dan penyajian makanan, khususnya 





Ruang lingkup pengolahan hasil laut mencakup tentang beberapa hal penting 
dalam pengolahan dan penyajian olahan masakan khususnya yang berbahan 
dasar ikan laut, antara lain: metode pengolahan, higiene dan sanitasi, faktor 
kesehatan dan keselamatan kerja, teknik pengolahan bahan makanan, 
penerimaan, dan penyimpanan bahan baku.  Ruang lingkup pembelajaran 
keterampilan pengolahan hasil laut kelas XI di SMA N 1 Temon dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Ruang lingkup pembelajaran keterampilan pengolahan hasil 
laut kelas XI di SMA N 1 Temon 
Semester Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
I (Gasal) 1. Ilmu Gizi 1.1 Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap masalah gizi 
1.2 Penganekaragaman konsumsi 
pangan 
2.  Ilmu Bahan Pangan 2.1  Food Additive 
2.2Bumbu dan Pengaroma 
3.Pengolahan Ikan Dengan 
Resep Bumbu Indonesia 
3.1 Praktikum pengolahan ikan 
dengan menggunakan resep 
bumbu Indonesia 
II (Genap) 1. Menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, hygiene dan 
keselamatan kerja 
1.1 Menerapkan kesehatan dan 
keselamatan kerja 
1.2 Ruang lingkup sanitasi dan 
peranan sanitasi 
1.3 Menerapkan kesehatan dan 
kebersihan diri 
1.4 Menerapkan prinsip dasar 
hygiene makanan 
2. Diversifikasi Pengolahan 
Ikan 
2.1  Pengolahan nugget ikan 
2.2  Pengolahan siomay ikan 
2.3 Praktikum pengolahan otak-otak 
ikan 
Sumber :SKKD Keterampilan Pengolahan Hasil Laut 2012 (Dinas 









5. Menerapkan Dasar-dasar Sanitasi, Higiene dan Keselamatan Kerja 
a. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Kesehatan, keselamatan dan keamanan kerja (K3) adalah suatu 
upaya guna memperkembangkan kerja sama, saling pengertian, dan 
partisipasi efektif dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam 
tempat-tempat kerja untuk melaksanakan tugas dan kewajiban bersama di 
bidang keselamatan, kesehatan dan keamanan kerja dalam rangka 
melancarkan usaha berproduksi. 
Pengertian K3 secara filosofis adalah suatu pemikiran dan upaya 
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohaniah 
tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan 
budayanya menuju masyarakat adil dan makmur.  Secara keilmuan adalah 
merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Chaidir 
Situmorang,2003:1). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan K3 merupakan 
suatu upaya yang dilakukan untuk menghindari kecelakaan kerja maupun 
penyakit yang disebabkan karena bekerja. 
b. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:7), tujuan K3 adalah untuk 





K3 bertujuan agar pekerja dapat nyaman, sehat, dan selamat selama bekerja 
(Widarto, 2008:52). 
Euis Honiatri,dkk (2010 : 7), tujuan K3 ialah : 
1. Untuk mencapai derajat kesehatan kerja yang setinggi-tingginya, baik buruh, 
petani, nelayan, pegawai negeri maupun pekerja-pekerja bebas. 
2. Untuk mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan-kecelakaan 
akibat kerja, memelihara dan mempertinggi kesehatan, mempertinggi 
efisiensi dan daya produktivitas. 
Menurut Bagyono (2010 :5) tujuan K3 yaitu : 
1) Melindungi para pekerja dari kemungkinan-kemungkinan buruk yang 
mungkin terjadi akibat kecerobohan pekerja. 
2) Memelihara kesehatan para pekerja untuk memperoleh hasil pekerjaan yang 
optimal. 
3) Mengurangi angka sakit atau angka kematian di antara pekerja. 
4) Mencegah timbulnya penyakit menular dan penyakit-penyakit lain yang 
diakibatkan oleh sesama pekerja. 
5) Membina dan meningkatkan kesehatan fisik maupun mental. 
Jadi K3 bertujuan agar pekerja dapat terhindar dari kecelakaan dan 








c. Ruang Lingkup dan Tujuan K3 
Ruang lingkup K3 mencakup tiga aspek yaitu : 
1) Pekerja 
Para pekerja/karyawan di suatu perusahaan harus dijaga dengan baik 
kesehatannya.  Hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan kinerjanya 
sehingga memperoleh tenaga-tenaga yang produktif dan professional. 
Produktivitas dan profesionalisme yang meningkat pada gilirannya akan 
membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Usaha-usaha Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan Kerja yaitu : 
a) Mengadakan seleksi dari calon pegawai. 
b) Pemeriksaan kesehatan secara rutin terhadap para pegawai. 
c) Meningkatkan kesejahteraan dan mengusahakan suasana, serta cara hidup 
para pekerja seoptimal mungkin. 
d) Imunisasi berkala terhadap penyakit-penyakit khusus. 
Tugas dan tanggung jawab pekerja yaitu : 
a) Mempelajari dan melaksanakan aturan dan instruksi keselamatan kerja. 
b) Memberikan contoh cara kerja yang aman kepada pekerja baru/yang kurang 
pengalaman. 
c) Menunjukkan kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih diri 
terhadap kerja yang aman. 







Upaya untuk mengurangi resiko dalam hal pekerjaan antara lain : 
a) Mengadakan perubahan dalam kerja yang salah, misalnya pemakaian alat 
kerja yang tidak sesuai harus diganti secepatnya. 
b) Mencegah terjadinya penularan atau pelajaran melalui pengaruh-pengaruh 
dan faktor-faktor yang membahayakan, misalnya tindakan pencegahan harus 
dilakukan terhadap para pekerja yang bekerja dalam ruangan yang terdapat 
gas beracun atau berdebu dan tindakan peringatan terhadap jenis pekerjaan 
yang melelahkan 
c) Diberlakukannya tindakan atau aturan yang ketat untuk melindungi para 
pekerja terhadap penggunaan alat-alat yang membahayakan, misalnya 
menggunakan pakaian sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan juga 
melarang seseorang melakukan pekerjaan yang bukan menjadi keahliannya. 
d) Pencahayaan/penerangan yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang 
dilakukan. Pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan cenderung rumit 
harus diberikan penerangan yang lebih.  Hal ini dimaksudkan untuk : 
(1) Mencegah dan menghindarkan terjadinya kecelakaan. 
(2) Menjaga mutu pekerjaan. 
(3) Tidak menurunkan produksi. 
(4) Tidak merusak mata. 
e) Mengadakan latihan-latihan terhadap para pekerja di dalam bidang khusus. 





cara-cara ini harus dikenal serta dipelajari oleh para pekerja. Hal ini 
bertujuan untuk : 
(1)Mencegah timbulnya kecelakaan-kecelakaan sebagai akibat kurang 
mengetahui sifat dan cara bekerja. 
(2) Menambah pengetahuan para pekerja, sesuai bidangnya masing-masing. 
Usaha untuk mencegah/memperkecil kecelakaan yaitu : 
a) Mengadakan pengaturan tata cara kerja, antara lain dengan melakukan 
penjadwalan yang baik dan jam kerja rasional serta adanya istirahat berkala 
di antara jam kerja. 
b) Menerapkan dan mematuhi aturan undang-undang lamanya jam kerja. 
c) Menerapkan rolling kerja (shift/jam kerja) dengan jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindarkan pekerja dari 
kejenuhan atau kebosanan yang berakibat terjadinya kecelakaan. 
3) Tempat Bekerja 
Tempat kerja merupakan bagian yang penting dalam suatu 
industry/perusahaan, secara tidak langsung tempat kerja akan berpengaruh 
pada kesenangan, kenyamanan dan keselamatan dari para pekerja.   
Keadaan atau suasana yang menyenangkan dan aman akan menimbulkan 
gairah produktivitas kerja. 
Usaha-usaha kesehatan yang perlu dilakukan terhadap tempat kerja 
secara umum adalah dengan menerapkannya hygiene dan sanitasi tempat 





a) Penerangan atau pencahayaan dalam ruangan kerja harus disesuaikan/diatur 
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. 
b) Pengontrolan udara dalam ruangan kerja. 
c) Suhu udara dalam ruangan kerja. 
d) Tekanan udara dalam ruangan kerja 
Tiga aspek utama hukum K3 yaitu : 
1) Norma keselamatan 
Merupakan sarana atau alat untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja yang tidak diduga, yang disebabkan oleh kelalaian kerja serta 
lingkungan kerja yang tidak kondusif (tidak menyenangkan).  Konsep ini 
diharapkan mampu menihilkan kecelakaan kerja sehingga mencegah 
terjadinya kerusakan tempat dan peralatan kerja.  Konsep ini juga mencegah 
pencemaran lingkungan hidup dan masyarakat sekitar tempat kerja. 
2) Norma kesehatan kerja 
Norma kesehatan kerja diharapkan menjadi instrument yang mampu 
menciptakan dan memelihara derajat kesehatan kerja setinggi-tingginya.  K3 
dapat melakukan pencegahan dan pemberantasan penyakit akibat kerja, 
misalnya kebisingan, pencahayaan (sinar), getaran, kelembaban udara dan 
lain-lain yang dapat menyebabkan kerusakan paru-paru, kebutaan, 







3) Norma kerja nyata 
Norma kerja berkaitan dengan manajemen perusahaan.  K3 dalam 
konteks ini berkaitan dengan maslah pengaturan jam kerja, shift, pengaturan 
jam lembur, analisis dan pengelolaan lingkungan hidup.  Hal-hal tersebut 
mempunyai korelasi yang erat terhadap peristiwa kecelakaan kerja. 
d. Keamanan Kerja 
Keamanan kerja adalah unsur-unsur penunjang yang mendukung 
terciptanya suasana kerja yang yang aman, baik berupa materil maupun 
nonmateril. 
Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat material yaitu : 
1) Baju kerja 
2) Helm 
3) Kaca mata 
4) Sarung tangan 
5) Sepatu 
Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat nonmaterial yaitu : 
1) Buku petunjuk penggunaan alat. 
2) Rambu-rambu dan isyarat bahaya. 
3) Himbauan-himbauan 
4) Petugas keamanan 
Prosedur yang berkaitan dengan keamanan SOP (Standard 





penggunaan peralatan keselamatan kerja.  Fungsi utama dari peralatan 
keselamatan kerja adalah untuk melindungi dari bahaya kecelakaan kerja dan 
mencegah akibat lebih lanjut dari kecelakaan kerja. 
Untuk kepentingan tenaga kerja, ada pedoman dari International 
Labour Organization (ILO) tentang fungsi pelayanan kesehatan kerja,yaitu : 
1) Melindungi pekerja terhadap setiap health hazard (bahaya kesehatan) yang 
mungkin timbul dari pekerjaan dan lingkungan kerja. 
2) Membantu pekerja menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, baik fisik 
maupun mental dan menyadari kewajibannya terhadap pekerjaannya. 
3) Memperbaiki atau memelihara keadaan fisik, mental, dan sosial para pekerja 
sebaik mungkin. 
e. Keselamatan Kerja 
Menurut Ernawati (2009), keselamatan kerja adalah keselamatan 
yang berhubungan dengan peralatan, tempat kerja dan lingkungan, serta 
cara-cara melakukan pekerjaan. Menurut Euis Honiarti, dkk (2010), 
keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, 
pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja 
dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan 
kerja merupakan ilmu dan penerapannya yang berkaitan dengan mesin, 
pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja 





keselamatan tenaga kerja dan aset perusahaan agar terhindar dari 
kecelakaan dan kerugian lainnya. 
Menurut Suma’mur (1981), tujuan keselamatan kerja adalah : 
1) Para pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja. 
2) Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja dapat digunakan sebaik-
baiknya. 
3) Agar semua hasil produksi terpelihara keamanannya. 
4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan gizi pegawai. 
5) Agar dapat meningkatkan kegairahan, keserasian dan partisipasi kerja. 
6) Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 
7) Agar pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
Tujuan keselamatan kerja menurut Sabdoadi (1999) ialah : 
1) Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi. 
2) Menjamin keselamatan setiap orang yang berada di tempat kerja. 
3) Sumber-sumber produksi terpelihara dan dipergunakan secara aman dan 
efisien. 
Menurut Rivai (2006), tujuan dan pentingnya keselamatan kerja 
meliputi : 
1) Meningkatnya produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 
hilang. 





3) Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 
4) Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim. 
5) Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan. 
6) Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan. 
Keselamatan kerja termasuk sarana untuk melakukan pencegahan 
kecelakaan, cacat, dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja.  Beberapa 
faktor penyebab timbulnya kecelakaan kerja yaitu : 
1) Faktor nasib dari para tenaga kerja. 
2) Faktor lingkungan fisik tenaga kerja, seperti mesin, gedung, ruang,dan 
peralatan. 
3) Faktor kelalaian manusia. 
4) Faktor ketidakserasian kombinasi faktor-faktor produksi yang dikelola dalam 
perusahaan. 
Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja, maka perusahaan dan tenaga kerja harus berupaya meningkatkan 
keselamatan kerja yang tinggi.  Jika keselamatan kerja sudah tinggi, 
kecelakaan-kecelakaan yang menjadi penyebab sakit, cacat, dan kematian 






Cara mengantisipasi kecelakaan kerja yaitu : 
1) Menerapkan prosedur bekerja sesuai dengan Standard Operational Prosedure 
(SOP) yaitu : 
a) Seluruh unsur yang ada harus mengetahui sarana, peraturan kesehatan, dan 
prosedur keamanan organisasi. 
b) Seluruh staf bekerja sesuai dengan tugas atau kewajibannya. 
c) Tenaga kerja yang tidak dapat melaksanakan kewajiban harus melapor 
kepada pihak yang berwenang agar ada antisipasi jika timbul masalah 
2) Melaksanakan prosedur dengan memperhatikan standar kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan (K3) yaitu seluruh unsur yang ada (pimpinan, 
karyawan) mempunyai tugas perawatan yang berkaitan dengan masalah K3 
antara lain : 
a) Pimpinan atau pengusaha harus menyiapkan dan menyediakan : 
(1)Kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan bagi karyawan/tenaga kerja di 
tempat kerja. 
(2)Akses yang aman di tempat kerja. 
(3)Informasi, pelatihan dan supervisi. 
b) Karyawan atau tenaga kerja harus : 
(1)Bekerja sama dengan pimpinan dan tenaga kerja yang lain secara baik. 
(2)Bekerja dan menggunakan peralatan dengan aman. 
(3)Memperhatikan keselamatan dan kesehatan orang lain di tempat kerja. 







3) Menginformasikan laporan kepada pihak yang terkait dengan segera jika ada 
kejadian : 
a) Secara langsung, datang ke tempat yang dimintai pertolongan. 
b) Secara tidak langsung, dengan menggunakan media komunikasi, seperti 
telepon, handpone,internet atau surat. 
4) Melaporkan kejadian yang mencurigakan secara tertulis atau lisan. 
Jika terjadi hal-hal yang tidak seperti biasanya, ganjil, atau aneh, segera 
laporkan kepada pihak yang berwenang (atasan atau kepolisian), baik secara 
tertulis maupun secara lisan. 
Memberikan perlindungan keselamatan kerja pada karyawan 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1) Usaha preventif atau mencegah, ialah mengendalikan atau menghambat 
sumber-sumber bahaya di tempat kerja sehingga dapat mengurangi atau 
tidak menimbulkan bahaya bagi para karyawan. 
2) Usaha represif atau kuratif, berarti mengatasi kejadian atau kecelakaan yang 
disebabkan oleh sumber-sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja. 
Penyebab terjadinya kecelakaan bersumber dari dua faktor yaitu : 
a) Faktor manusia 





Sikap ini timbul pada saat pelayanan makanan di mana tamu perlu pelayanan 
yang cepat dan tepat.  Apabila persiapan kurang baik maka karyawan akan 
bergerak tergesa-gesa, tanpa memikirkan keselamatan dirinya, demi 
lancarnya pelayanan. 
(2) Kebingungan 
Sikap ini timbul karena pikiran tidak terpusat pada pekerjaan, kelelahan fisik, 
penerangan lampu kurang, menyebabkan orang cepat bingung, dan 
kecelakaan kerja juga mudah terjadi. 
(3) Khilaf dalam melaksanakan pedoman keselamatan kerja 
Kurang memperhatikan petunjuk, dan sikap acuh, sangat mudah 
mengundang kecelakaan kerja. 
b) Faktor lingkungan kerja meliputi : 
(1) Kesalahan rancang bangun, misalnya lantai yang tidak rata, plafon yang 
terlalu rendah, arus karyawan yang silang semrawut dapat mengundang 
kecelakaan kerja. 
(2) Tata letak peralatan  dapur yang tidak teratur. 
(3) Lampu penerangan yang kurang terang menyebabkan orang harus 
memicingkan matanya untuk dapat melihat suatu barang. 
(4) Peralatan-peralatan dapur tanpa tindakan pengamanan. 
Kedua faktor ini saling terkait, sebagai penyebab terjadi kecelakaan di 





ditangani dengan baik.  Faktor manusia dapat diatasi dengan perencanaan 
yang baik dan menunjang terciptanya keselamatan kerja. 
Kecelakaan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu : 
1) Tejatuh 
2) Terluka benda tajam 
3) Luka bakar 
4) Ledakan gas 
5) Kecelakaan listrik 
6) Kecelakaan bahan kimia 
Beberapa jenis luka yang dapat terjadi pada kulit yang disebabkan 
oleh benda tajam : 
1) Luka iris ialah luka yang ditimbulkan karena irisan benda tajam.  Bentuk luka 
biasanya memanjang dengan tepi luka berbentuk garis lurus. 
2) Luka robek ialah luka terbuka yang ditimbulkan oleh goresan benda yang 
tidak terlalu tajam.  Bentuk luka biasanya tidak teratur. 
3) Luka tusuk ialah luka ditimbulkan oleh tusukan benda tajam dan runcing. 
Bentuk luka sempit dan agak dalam. 
Benda yang mengakibatkan luka ini dapat dikelompokkan menjadi : 
a) Peralatan memotong 
Peralatan yang digunakan memotong adalah pisau, kapak, gunting,silet dan 





dengan bentuk khusus dan penggunaan tertentu.  Tindakan pencegahan 
timbulnya kecelakaan karena alat pemotong ialah : 
(1) Pergunakan alat pemotong sesuai dengan fungsinya. 
Gunting jangan dipergunakan sebagai pengganti tang atau obeng.  Didapur 
terdapat banyak jenis pisau dan harus dipergunakan sesuai dengan 
fungsinya. 
(2) Alat pemotong harus tajam 
Alat yang tumpul membutuhkan tenaga yang lebih besar dan mudah 
terpeleset sehingga membahayakan diri sendiri dan juga orang lain.  Pisau  
yang makin tajam makin aman untuk dipakai. 
(3) Bersih dan tidak berminyak 
Alat pemotong yang kotor atau berminyak akan licin pada waktu 
dipergunakan sehingga sulit untuk diarahkan. 
(4)Jangan bermain-main dengan pisau atau membawa pisau pada waktu 
bermain. 
(5)Bila membersihkan pisau, maka bagian yang tajam tidak boleh mengarah 
pada badan 
b) Mesin 
Mesin-mesin yang dipergunakan di hotel mempunyai ragam yang cukup 
banyak.  Setiap mesin dilengkapi dengan buku petunjuk yang mencantumkan 





menyangkut keamanan alat serta pemakai. Tindakan yang perlu diambil 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan terluka ialah : 
(1)Memberikan latihan dan petunjuk yang terperinci tentang penggunaan 
mesin-mesin yang akan dipergunakan. 
(2)Pergunakan alat pengaman yang tersedia atau yang ditentukan dalam buku 
petunjuk. 
(3) Pusatkan perhatian pada pekerjaan. 
c) Tulang dan duri kulit 
Kecelakaan karena terluka tulang dan duri kulit binatang banyak 
menimpa karyawan yang bekerja dibagian pengolahan dan penghidangan 
makanan. Tulang hewan yang pecah atau dipotong tidak teraturakan 
bergerigi tajam pada bagian-bagian yang terpotong tadi.   Bagian bergerigi 
ini cukup berbahaya dan menyebabkan luka iris, robek atau luka tusuk. 
Tulang-tulang ikan, duri-duri udang, dan binatang laut lainnya di 
samping menyebabkan luka, juga dapat menimbulkan keracunan/infeksi 
pada kulit.  Tindakan pencegahan yang diperlukan hanyalah sikap hati-hati 
dari karyawan selama berhubungan dengan tulang dan duri kulit . 
d) Barang-barang  
Serpihan daging, sisik ikan, yang tampaknya lembut pada waktu tidak 
beku, akan berubah menjadi keras dan tajam bila dalam keadaan beku. 





Bila bekerja agak lama di ruang pembeku maka disarankan mempergunakan 
sarung tangan. 
e) Barang pecah belah 
Barang pecah belah seperti gelas, botol, mangkok dan barang-barang 
restoran lainnya dapat menyebabkan terluka bila dalam keadaan pecah.   
Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mencegah terjadinya luka yaitu : 
(1)Tempatkan terpisah dari logam 
Barang pecah belah jangan diletakkan bercampur dengan barang-barang 
yang terbuat dari logam seperti perak dan stainless steel. 
(2)Pisahkan yang utuh dan yang pecah 
Bila membawa barang yang pecah dan yang utuh misalnya ketempat 
pencucian, maka kedua jenis barang ini harus dipisahkan sejak semula. 
(3)Pungut dan kumpulkan segera 
Bila ada suatu barang yang pecah, mungkin karena jatuh dan terbentur, 
maka barang pecah tersebut harus segera dipungut dan dikumpulkan pada 
suatu tempat.  Pecahan ini akan berbahaya bagi karyawan lain, apabila 
dalam suasana sibuk. 
Dalam hubungannya dengan pencegahan kecelakaan di hotel maka 
luka bakar dikelompokkan menjadi 2 jenis yaitu : 
1) Burn yaitu luka bakar yang disebabkan oleh panas kering dan api langsung 





Tindakan yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya luka bakar 
karena panas kering (burn) yaitu : 
a) Berikan tanda pengaman 
Peralatan yang tidak berada pada tempat masak dan diperkirakan panas, 
biasanya diberikan tanda dengan taburan tepung (warna putih). 
b) Nyalakan api sebelum gas dibuka 
Pada waktu menyalakan kompor atau peralatan yang mempergunakan gas 
elpiji, jangan berdiri terlalu dekat.  Nyalakan api sebelum membuka aliran 
gas untuk menghindari timbunan gas di udara dan ledakan. 
c) Alat-alat memasak atau bagian pegangan yang panas tidak boleh menonjol 
atau menjorok keluar meja memasak. 
d) Alat pengaduk ataupun alat menggoreng yang tidak dipergunakan sebaiknya 
dikumpulkan pada sebuah tempat.  Jangan dibiarkan di atas api. 
e) Pergunakan isolator atau alat tertentu untuk mengambil barang panas. 
f) Bila memeriksa makanan di dalam oven maka pintu oven jangan langsung 
dibuka lebar.   Tarik pintu oven sedikit saja untuk memperkirakan suhu oven, 
kemudian buka sebagaimana mestinya. 
g) Pergunakan pakaian  kerja sewajarnya 
Pakaian seragam kerja juga berfungsi sebagai pelindung tubuh dari 
kecelakaan termasuk pengaruh panas. 





(1)Minyak pada alat menggoreng tidak lebih dari tiga perempat volume tempat 
minyak. 
(2)Suhu minyak jangan terlalu panas, dan minyak tisak boleh sampai berasap. 
(3)Makanan yang akan digoreng harus cukup kering atau tidak ada air hingga 
menetes.   Air yang dikandung menyebabkan minyak berbuih dan meluap. 
(4)Goreng atau masukkan makanan secukupnya.   Jangan terlalu banyak utnuk 
menghindari luapan minyak panas. 
(5)Peralatan yang diperlukan sudah tersedia dalam jangkauan, misalnya alat 
pengangkat dan tempat makanan. 
(6)Minyak harus disaring setiap selesai menggoreng.  Sehingga tidak ada 
serpihan makanan yang terdapat pada minyak. 
(7)Jangan menggunakan minyak kotor atau yang sudah digunakan beberapa 
kali.  Minyak kotor atau minyak bekas titik didihnya semakin tinggi. 
Tindakan yang perlu dilakukan untuk mencegah luka bakar karena 
panas basah (scala) yaitu : 
1) Jangan menyimpan atau meletakkan barang cair, apalagi cairan/panas pada 
tempat yang lebih tinggi dari pandangan mata. 
2) Jangan mengisi ketel atau perebus lainnya hingga penuh. 
3) Hati-hati terhadap percikan air panas pada waktu menyaring makanan, 
ataupun menuangkan cairan panas. 
4) Bila membuka panci dengan air rebusan maka bukalah terlebih dahulu bagian 





Hubungan pakaian seragam dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
(k3) yaitu : 
Kelengkapan komponen pakaian dapur yang lengkap terdiri dari : 
1) Topi 
Topi dibuat untuk menjaga agar rambut yang rontok tidak jatuh ke makanan 
yang sedang diolah, dan juga untuk menghisap keringat yang timbul di 
kepala. 
2) Dasi 
Dasi dibelitkan di leher untuk menghisap keringat yang timbul di bagian leher 
sehingga tidak jatuh ke dalam makanan. 
3) Baju kemeja dengan dada berlapis dua 
Kemeja (baju panjang) berguna untuk melindungi lengan dari percikan 
barang panas selama bekerja di dapur.   Bagian dada di buat berlapis dengan 
tujuan untuk melindungi dada dari pengaruh panas dan dingin. 
4) Celemek 
Celemek dipergunakan hingga ke lutut diamping untuk melindungi bagian 
kaki dan badan bagian bawah dari percikan barang panas juga untuk 
menjaga agar celana atau pakaian bawah tidak cepat kotor. 
5) Celana panjang 







6) Sepatu bertumit  
Sepatu untuk dapur dibuat dari bahan kulit dan tidak boleh bertumit tinggi. 
Sepatu berguna untuk melindungi kaki dari panas dan barang tajam.  Alas 
dari kulit untuk melindungi terpeleset atau terjatuh. Tumit tinggi 
mempercepat kelelahan selama bekerja, berdiri dan berjalan. 
f. Kesehatan Kerja 
Menurut Lalu Husni (2005), kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu 
kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh keadaan kesehatan 
yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial. Menurut Prabu 
Mangkunegara (2001), kesehatan kerja adalah kondisi bebas dari gangguan 
fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan lingkungan kerja. 
Menurut Roy Erickson (2009) kesehatan kerja sebagai suatu kondisi 
kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat 
kesehatan yang setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani maupun sosial, 
dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau 
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja 
maupun penyakit umum. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan 
kerja merupakan suatu ilmu yang penerapannya untuk meningkatkan kualitas 
hidup tenaga kerja melalui peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit 
akibat kerja yang diwujudkan melalui pemeriksaan kesehatan, pengobatan 





Tujuan utama kesehatan kerja ada dua yaitu : 
1) Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya untuk 
kesejahteraan tenaga kerja. 
2) Sebagai alat untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan kepada 
meningginya efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia dalam produksi. 
Hal-hal yang harus mendapat perhatian dalam prosedur K3 yang 
berlaku di industri yaitu dari segi : 
1) Sikap 
a) Cepat dan tanggap dalam situasi darurat. 
b) Apresiatif terhadap pencegahan. 
2) Pengetahuan 
a) Mengetahui jenis-jenis bahaya di tempat kerja. 
b) Memahami tanda-tanda peringatan bahaya di tempat kerja. 
c) Mengidentifikasi situasi yang dapat menimbulkan bahaya. 
d) Mengenali karakteristik pelanggan yang mencurigakan. 
3) Keterampilan 
a) Menerapkan penanganan situasi darurat sesuai dengan SOP (Standard 
Operational Procedure). 
b) Mengikuti tanda-tanda peringatan bahaya di tempat kerja. 
c) Menentukan langkah dalam situasi darurat. 






g. Pengertian Sanitasi 
Sanitasi adalah usaha pencegahan penyakit dengancara 
menghilangkan atau mengatur faktor-faktor lingkungan yang berkaitan 
dengan rantai perpindahan penyakit.  Ilmu sanitasi merupakan penerapan 
dari prinsip-prinsip yang akan membantu memperbaiki, mempertahankan 
atau mengembalikan kesehatan yang baik pada manusia.  Sanitasi 
merupakan penciptaan atau pemeliharaan kondisi yang mampu mencegah 
terjadinya kontaminasi makanan atau terjadinya penyakit yang disebabkan 
oleh makanan Hiasinta A. Purnawijayanti (2001:2). 
Menurut WHO(World Health Organisation), sanitasi adalah suatu 
usaha untuk mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh 
kepada manusia, terutama pada hal-hal yang mempunyai efek merusak 
perkembangan fisik,kesehatan dan kelangsungan hidup. 
Sanitasi makanan adalah upaya-upaya yang ditujukan untuk 
kebersihan dan keamanan makanan agar tidak menimbulkan bahaya 
keracunan dan penyakit pada manusia (Wahid Iqbal, 2009). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sanitasi 
merupakan keseluruhan upaya yang mencakup kegiatan atau tindakan yang 
perlu dilakukan untuk membebaskan hal-hal yang berkenaan dengan 
kebutuhan manusia, baik itu berupa barang atau jasa, dari segala bentuk 






h. Ruang Lingkup Sanitasi 
Ruang lingkup sanitasi yang terkait dengan kesehatan antara lain : 
1) Menjamin lingkungan serta tempat kerja yang bersih dan baik. 
2) Melindungi setiap orang dari faktor-faktor lingkungan yang dapat 
menimbulkan gangguan terhadap kesehatan fisik maupun mental. 
3) Mencegah timbulnya berbagai macam penyakit menular. 
4) Mencegah terjadinya kecelakaan dan menjamin keselamatan kerja. 
Ruang lingkup hygiene dan sanitasi area dapur antara lain : 
1) Kebersihan dan kesehatan karyawan dapur didalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP). 
2) Kebersihan dari peralatan dapur yang digunakan dalam pengolahan makanan 
serta penempatan peralatan dapur setelah digunakan di letakkan pada 
tempatnya. 
3) Kebersihan dan kesehatan makanan dari produk makanan yang dihasilkan 
oleh bagian dapur sehingga menimbulkan adanya bakteri yang masuk 
kedalam makanan. 
4) Kebersihan area dapur yang meliputi lantai, dinding, ventilasi, langit-langit, 
pembuangan sampah dan saluran air limbah. 
i. Peranan Sanitasi 
Menurut Hiasinta A. Purnawijayanti (2001), peranan sanitasi di bagi 
menjadi dua yaitu : 





Peralatan dan perlengkapan dapur adalah semua perlengkapan dan 
peralatan yang dipergunakan didapur untuk mengolah makanan.  Didalam 
pemilihan peralatan dan perlengkapan dapur diperlukan persyaratan antara 
lain : 
a) Mudah dibersihkan. 
b) Mudah diketahui bahwa alat tersebut sudah bersih. 
c) Keras dan tidak menyerap bahan-bahan makanan. 
d) Permukaan halus sehingga mudah dibersihkan. 
e) Tidak mudah berkarat atau antikarat. 
f) Tidak mudah pecah. 
Apabila beberapa bagian dari peralatan yang sulit dibersihkan 
terdapat sisa-sisa makanan yang tertinggal maka akan mudah sekali menjadi 
tempat bakteri berkembang biak, sehingga dapat mengakibatkan makanan 
menjadi basi dan dapat menimbulkan keracunan.   Demikian bahan-bahan 
yang dipergunakan untuk membuat peralatan dapur tidak boleh terbuat dari 
bahan-bahan yang mengakibatkan keracunan misalnya besi dan timah hitam 
(Prihastuti Ekawatiningsih, dkk 2008:15). 
Peralatan dapur harus segera dibersihkan dan disanitasi untuk 
mencegah kontaminasi silang pada makanan, baik pada tahap persiapan, 
pengolahan, penyimpanan sementara, maupun penyajian.   Peralatan dapur 
seperti alat pemotong, papan pemotong (telenan), dan alat saji merupakan 





Frekuensi pencucian dari alat dapur tergantung pada jenis alat yang 
digunakan.  Alat saji dan alat masak harus dicuci, dibilas, dan disanitasi 
segera setelah digunakan.  Permukaan peralatan yang secara langsung 
kontak dengan makanan, seperti pemanggang atau oven(oven listrik, gas, 
kompor), dibersihkan paling sedikit satu kali sehari. 
Untuk membantu proses pembersihan peralatan diperlukan bantuan 
kain lap/serbet.  Serbet makan yang digunakan bersamaan dengan penyajian 
makanan harus bersih, kering, dan tidak digunakan untuk keperluan lain. 
Serbet atau spon yang digunakan untuk membersihkan peralatan dapur yang 
secara langsung bersentuhan dengan makanan, harus bersih dan kering 
dicuci.  Meskipun proses pembersihan telah dilakukan, belum ada jaminan 
bahwa cemaran mikrobiologis, terutama bakteri patogen telah dapat 
dihilangkan. Oleh karena itu proses pembersihan pada umumnya harus 
diikuti dengan desinfeksi menggunakan bahan sanitaiser yang sesuai.  
Tujuan utama desinfeksi adalah untuk mereduksi jumlah mikroorganisme 
patogen dan perusak dalam pengolahan makanan, serta pada fasilitas dan 
perlengkapan persiapan dan pengolahan. 
Pemilihan bahan sanitaiser yang akan digunakan biasanya ditentukan 
oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
(1) Metode sanitasi yang dipilih (manual atau mekanis). 
(2) Sifat atau tipe bahan yang akan disanitasi. 





Kain basah atau spon yang digunakan untuk membersihkan 
permukaan benda-benda yang tidak kontak langsung dengan makanan, 
seperti meja kerja, meja saiji, rak-rak penyimpan harus selalu bersih dan 
segera dibilas setelah digunakan.  Kain basah atau spon harus direndam 
dalam larutan bahan sanitaiser apabila tidak sedang digunakan. 
Pencucian dan sanitasi peralatan dapur dapat dilakukan secara 
manual maupun secara mekanis dengan menggunakan mesin.  Pencucian 
manual diperlukan pada peralatan besar seperti oven, pemanggang dan 
panci rebus.  Pencucian manual juga diterapkan pada panci, pan, kom 
adonan, pengaduk, serta pisau.  Pencucian secara mekanis pada umumnya 
dimanfaatkan oleh institusi jasa boga untuk membersihkan peralatan gelas, 
piring dan peralatan saji lainnya. 
2) Sanitasi Ruang Pengolahan Makanan 
Ruang pengolahan makanan atau dapur juga berperan penting dalam 
menentukan berhasil tidaknya upaya sanitasi makanan secara keseluruhan. 
Dapur yang bersih dan dipelihara dengan baik akan merupakan tempat yang 
higienis dan menyenangkan sebagai tempat kerja.  Dua hal yang 
menentukan dalam menciptakan dapur yang sanitaiser adalah kontruksi 
dapur dan tata letak (layout). 
a) Kontruksi Dapur 
Kontruksi bangunan dapur meliputi dinding, lantai, langit-langit, 





dalam merencanakan dapur yang baik adalah kontruksi bangunan yang anti 
tikus.  Tikus merupakan pembawa mikrobia patogen, serta merusak bahan 
makanan selama penyimpanan. 
Langit-langit dan dinding dapur sebaiknya dibuat dari bahan-bahan 
yang tidak menyerap partikel dan mudah dicuci.   Apabila digunakan pelapis 
dinding, bahannya harus tidak beracun.  Lantai dapur dan daerah penyajian 
sebaiknya dari keramik atau bahan-bahan lain yang tidak licin.  Lantai juga 
harus dibuat miring kearah area pembuangan air untuk mencegah adanya 
genangan air dalam dapur. 
Ventilasi yang baik didisain untuk dapat mengeluarkan asap, uap, 
kondensasi, kelebihan panas, dan bau dari ruangan.  Asap yang dihasilkan 
dari berbagai proses pemasakan seperti pembakaran, harus dapat segera 
dikeluarkan dari ruangan dapur agar tidak mengganggu pekerja.  Dengan 
demikian dapur memerlukan alat penghisap atau paling tidak dilengkapi 
dengan cerobong dengan sungkup asap. 
Pencahayaan yang memadai sangat penting untuk menjamin bahwa 
semua peralatan yang digunakan di dapur dan di ruang penyajian dalam 
keadaan bersih.   Selain itu pencahayaan yang memadai juga sangat penting 
untuk menjamin keberhasilan pekerjaan preparasi, pengolahan, penyajian 
dan penyimpanan makanan. 
Kontruksi dapur sebaiknya menghindari terbentuknya sudut-sudut dan 





besar akan menjadi tempat akumulasi kotoran atau tempat bersarangnya 
serangga dan hewan pengerat. 
b) Tata Letak Dapur 
Tata letak peralatan dapur yang baik pada dasarnya harus memenuhi dua 
tuntutanyaitu : 
(1)Memungkinkan dilakukannya pekerjaan pengolahan makanan secara runtut 
dan efisien. 
(2)Terhindarnya kontaminasi silang produk makanan dari bahan mentah, 
peralatan kotor, dan limbah pengolahan. 
Penataan alat pengolah dan fasilitas penunjang mengikuti urutan 
pekerjaan yang harus dilalui, dari bahan mentah sampai makanan siap 
disajikan, yaitu mulai preparasi, pengolahan, dan penyajian. 
Kontaminasi silang produk makanan dari bahan mentah dapat 
dihindari apabila jalur yang ditempuh produk makanan terpisah dari jalur 
bahan mentah. Penangan peralatan kotor harus menggunakan fasilitas 
penampung air yang berbeda dengan yang akan digunakan untuk 
pengolahan.   Fasilitas penyimpanan untuk makanan matang dipisahkan dari 
makanan mentah.  Letak container limbah atau sampah dijauhkan dari 
produk makanan, dan dalam keadaan tertutup rapat. 
Sanitasi dapur dapat diupayakan dengan pembersihan secara rutin, 
diikuti aplikasi sanitaiser apabila diperlukan.   Makanan yang tercecer di lantai 





dengan cairan sanitaiser.  Dinding dan langit-langit dibersihkan sekurang-
kurangnya satu bulan sekali dengan metode pembersihan yang sesuai. 
Untuk menjaga kebersihan peralatan dapur dengan baik, maka 
peralatan dapur yang akan dipergunakan sebaiknya memenuhi kriteria 
sebagai berikut : 
1) Keras dan kuat, sehingga tidak menyerap bahan makanan dan tidak mudah 
pecah. 
2) Rata dan halus pada bagian permukaan luar dan dalam sehingga mudah 
dibersihkan. 
3) Tahan karat, walaupun sering kena air tidak mudah berkarat, karena karat 
membahayakan kesehatan manusia. 
4) Tahan pecah dan mengeping 
j. Pengertian Higiene 
Higiene adalah usaha untuk memelihara dan mempertinggi derajat 
kesehatan, atau ilmu yang mempelajari cara-cara yang berguna bagi 
kesehatan.  Sedangkan personal hygiene ialah usaha untuk memelihara, 
menjaga dan mempertinggi derajat kesehatan individu mulai dari ujung 
rambut sampai ujung kaki (Retno Yuliati dan Yuliarsih, 2002). 
Menurut Sutrisno dan Kusmawan Ruswandi (2007:51), higiene 
perorangan merupakan higiene paling penting diantara higiene-higiene 





dan mempertahankan kesehatannya sendiri yang dibuktikan dalam disiplin 
berkehidupan yang sehat setiap harinya. 
Menurut Hiasinta A. Purnawijayani (2001:41), ada 3 kelompok 
penderita penyakit yang tidak boleh dilibatkan dalam penanganan makanan 
yaitu penderita penyakit infeksi saluran pernapasan, pencernaan, dan 
penyakit kulit.  Ketiga jenis penyakit ini dapat dipindahkan kepada orang lain 
melalui makanan yang diolah atau disajikan penderita. 
Prosedur yang penting bagi pekerja pengolah makanan adalah 
pencucian tangan, kebersihan, dan kesehatan diri. 
1) Pencucian Tangan 
Pencucian tangan merupakan kegiatan ringan dan sering disepelekan, 
tetapi terbukti cukup efektif dalam upaya mencegah kontaminasi pada 
makanan.  Pencucian tangan dilakukan setiap saat setelah tangan 
menyentuh benda-benda yang dapat menjadi sumber kontaminasi yaitu : 
a) Sebelum memulai pekerjaan dan pada waktu menangani kebersihan tangan 
harus tetap dijaga. 
b) Sesudah waktu istirahat. 
c) Sesudah melakukan kegiatan-kegiatan pribadi misalnya merokok, makan, 






d) Setelah menyentuh benda-benda yang dapat menjadi sumber kontaminasi 
misalnya telepon, uang, kain atau baju kotor, bahan makanan mentah 
ataupun segar, daging, cangkang telur, dan peralatan kotor. 
e) Sesudah menggunakan bahan-bahan pembersih. 
2) Kebersihan dan Kesehatan Diri 
Syarat utama pengolah makanan adalah memiliki kesehatan yang baik 
(Hiasinta A. Purnawijayanti,2001:45).  Menurut Sutrisno dan Kusmawan dan 
Ruswandi (2007:52), penampilan kesehatan pribadi meliputi kebersihan 
tubuh, kebersihan pakaian dan kebersihan makanan. 
Menurut Hiasinta A. Purnawijayanti (2001:45), ada beberapa 
kebiasaan yang perlu dikembangkan oleh para pengolah makanan, untuk 
menjamin keamanan makanan yang diolahnya, antara lain : 
a) Berpakaian dan Berdandan 
Pakaian pengolah dan penyaji makanan harus selalu bersih.   Apabila 
tidak ada ketentuan khusus untuk penggunaan seragam, pakaian sebaiknya 
tidak bermotif dan berwarna terang.  Hal ini dilakukan agar pengotoran pada 
pakaian mudah terlihat.  Pekerja harus mandi setiap hari dan penggunaan 
make-up dan deodoran yang berlebihan harus dihindari.  Kuku pekerja harus 
selalu bersih, dipotong pendek, dan sebaiknya tidak dicat.  Perhiasan dan 
aksesoris misalnya cincin, kalung, anting, dan jam tangan sebaiknya dilepas, 





Celemek yang digunakan pekerja harus bersih dan tidak boleh 
digunakan sebagai lap tangan.  Celemek harus ditinggalkan bila pekerja 
meninggalkan ruang pengolahan.  Pekerja juga harus memakai sepatu yang 
memadai dan selalu dalam keadaan bersih. 
b) Rambut 
Rambut pekerja harus selalu dicuci secara periodik.  Selama mengolah 
atau menyajikan makanan harus dijaga agar rambut tidak terjatuh ke dalam 
makanan, oleh karena itu pekerja yang berambut panjang harus mengikat 
rambutnya dan disarankan menggunakan topi atau jala rambut (hairnet). 
c) Kondisi sakit 
Pekerja yang sedang sakit flu, demam, atau diare sebaiknya tidak 
dilibatkan terlebih dahulu dalam proses pengolahan makanan dan pekerja 
yang memiliki luka pada tubuhnya harus menutup luka tersebut dengan 
pelindung yang kedap air misalnya plaster. 
Higiene perorangan yang terlibat dalam pengolahan makanan akan 
dapat dicapai, apabila dalam diri pekerja tertanam pengertian tentang 
pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan diri.  Sikap dan kebiasaan 
baik yang mendukung terciptanya hygiene perorangan dapat pula 
ditanamkan dan diperbarui terus menerus melalui serangkaian pelatihan, 








k. Tujuan Higiene Perorangan 
Tujuan higiene perorangan dalam pengolahan makanan adalah untuk 
memberikan pengertian dasar kepada para pengelola makanan mengapa 
kebersihan di dalam penanganan dan pengolahan makanan mengapa 
keracunan dan kerusakan makanan terjadi dan bagaimana cara yang 
termudah dan yang paling efektif untuk mencegah hal tersebut. 
Tenaga kerja yang telah dilatih sanitasi dan higiene dapat 
meningkatkan konsumen karena konsumen merasa mendapat kenyamanan. 
Berbagai program dapat dilatihkan kepada tenaga kerja yaitu menjaga dan 
merawat kebersihan diri sendiri yang meliputi kebersihan rambut, kuku, kulit, 
dan pakaian.  Selain itu program yang berkaitan dengan peralatan dan 
berbagai fasilitas dijaga agar selalu bersih sehingga dapat menaikkan daya 
pakai alat, menjaga dinding, lantai, langit-langit dari kerusakan.  Selanjutnya 
pengetahuan tentang bagaimana menangani makanan, teknik penyimpanan 
yang yang dapat menurunkan kerusakan makanan. 
Semua tenaga kerja harus ditanamkan tanggung jawab untuk 
menghindarkan tercemarnya makanan dengan cara menjaga kebersihan diri 
sendiri dari kebiasaan yang tidak baik.  Seperti memegang rambut dan 
hidung di tempat pengolahan, merokok di tempat pengolahan, bersin di 
tempat pengolahan, mengenakan perhiasan seperlunya, mencuci tangan 





Cara-cara menjaga kebersihan higiene perorangan yaitu : 
1) Mandi secara teratur 
2) Menyikat gigi 
3) Berpakaian bersih 
4) Membiasakan membersihkan lubang hidung 
5) Membuang kotoran pada tempatnya 
6) Kulit harus di jaga kebersihannya 
7) Tangan tidak boleh kotor 
8) Jangan meludah sembarangan 
9) Menyisir rambut (Prihastuti Ekawatiningsih, dkk 2008 :1-2). 
Menjaga higiene perorangan berarti menjaga kebiasaan hidup bersih 
dan menjaga kebersihan seluruh anggota tubuh yang meliputi : 
1) Mandi 
Karyawan dapur sebaiknya mandi dengan teratur, bersih dan sehat sebelum 
memasuki ruangan dapur atau bekerja. 
2) Tangan 
Tangan merupakan jembatan yang memindahkan bakteri kepada makanan, 
maka : 
a) Cucilah tangan sebelum mulai bekerja. 
b) Selama bekerja di dapur janganlah memakai jam tangan, cincin bermata, dan 
perhiasan tangan lainnya yang dapat berfungsi sebagai tempat 





c) Tangan yang terluka harus ditutup atau dibalut dengan bahan steril dan 
sebaiknya jangan menyentuh makanan. 
d) Jangan meraba-raba hidung, mulut, rambut dan bagian tubuh lainnya selama 
mengolah makanan.   Cucilah tangan setelah meraba bagian tubuh. 
e) Jangan merokok selama bekerja di dapur karena tangan akan memindahkan 
bakteri dari mulut ke makanan. 
3) Kuku 
Kotoran yang biasanya berada di antara kuku yang panjang dan kulit adalah 
tempat yang baik bagi bakteri berkembang biak, maka : 
a) Kuku harus dipotong pendek dan dibersihkan. 
b) Kuku jangan dicat dengan kosmetik cat kuku. 
4) Rambut 
Sepotong rambut yang terdapat pada makanan sangat mengerikan 
pelanggan betapa joroknya juru masak dan makanan tersebut tidak sehat. 
Untuk menjaga kesehatan makanan maka : 
a) Juru masak pria 
(1)Jangan berambut panjang, karena rambut panjang tampaknya tidak rapi dan 
sulit di jaga kebersihannya. 
(2)Rambut perlu dikeramas setiap hari. 
(3)Topi harus selalu dipakai pada waktu bekerja di dapur untuk mencegah agar 






b) Juru masak wanita 
(1)Rambut diikat rapi sehingga tidak menggangu pada waktu bekerja. 
(2)Selalu memakai tutup kepala selama bekerja di dapur untuk mencegah agar 
rambut yang rontok tidak terjatuh kedalam makanan. 
5) Wajah 
Wajah dirias seperlunya, dan untuk menjaga kesehatan makanan maka : 
a) Jangan menggunakan kosmetik secara berlebihan. 
b) Jangan menyeka wajah dengan tangan pada waktu mengolah makanan. 
Pergunakan sapu tangan atau tissue. 
6) Hidung 
a) Jangan meraba-raba hidung sambil bekerja. 
b) Jangan bersin didekat makanan, kalau terpaksa bersin maka palingkan muka 
dan tutuplah mulut dengan sapu tangan. 
c) Cucilah tangan setelah meraba hidung ataupun setelah bersin. 
7) Mulut 
a) Jagalah kesehatan mulut dan gigi dengan baik, biasakan menyikat gigi 
sehabis makan secara teratur. 
b) Jangan merokok selama bekerja didapur. 
c) Jangan batuk, berludah didekat makanan. Jauhkan diri dan tutuplah mulut 





d) Jangan mencicipi makanan langsung dari alat memasak atau dengan jari 
tangan. Pergunakan sendok sehingga bakteri tidak berpindah dari mulut 
kedalam makanan. 
8) Kaki 
a) Pergunakan sepatu dengan ukuran yang sesuai dan bertumit rendah.  Tumit 
sepatu yang tinggi mudah terpeleset. 
b) Kaos kaki diganti setiap hari. 
c) Kuku jari kaki harus dipotong pendek. 
9) Kesegaran jasmani 
Manusia mempunyai keterbatasan dalam bekerja secara efektif dan efisien. 
Jasmani yang segar sangat mempengaruhi kegairahan kerja.  Karyawan 
dapur perlu menjaga kesegaran jasmani dengan jalan : 
a) Minumlah air putih pada waktu haus selama bekerja didapur. 
b) Dapur harus memiliki sirkulasi udara yang baik, bersih dan segar. 
c) Istirahat dan tidur yang cukup dan teratur. 
d) Berolahraga secara teratur. 
e) Hindari rasa cemas (Bagus Putu Sudiara,1996 :18-21). 
B. Penelitian Yang Relevan 
Di bawah ini merupakan beberapa hasil penelitian evaluasi 
pembelajaran : 
Penelitian yang dilakukan Novia Tri Wiharyani (2008) dengan judul 





Dengan hasil : (1) memberi pengetahuan dan keterampilan pada peserta 
didik berupa pengetahuan tata busana dan pengetahuan tata boga yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan dan budaya daerah setempat. (2) materi 
yang disampaikan dalam pembelajaran keterampilan PKK di SMP meliputi 
materi tata boga yaitu pengetahuan tentang gizi, kesehatan, makanan dan 
buah-buahan, pengawetan makanan. (3) evaluasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran keterampilan PKK yaitu evaluasi pada saat proses belajar 
mengajar berupa tes lisan, evaluasi akhir materi pokok bahasan evaluasi 
berupa tes tertulis  yang dilakukan akhir semester. 
Penelitian yang dilakukan Ari Wahyu Nurvitasari (2009) dengan judul 
“Evaluasi Hasil Pembelajaran Ekstrakurikuler Pengolahan Hasil Pertanian Di 
Madrasah Aliya Negeri Pakem”, dengan hasil : (1) pengetahuan siswa adalah 
kategori terbaik sebesar 5,26%, kategori cukup sebesar 89,8% dan kategori 
kurang sebesar 5,26%. Berdasarkan skor rata-rata sebesar 16,42 tingkat 
pengetahuan siswa termaasuk kategori cukup. (2) keterampilan siswa pada 
hasil pembelajaran adalah (a) indikator pertama, yaitu menentukan 
kesegaran telur,  menentukan kesegaran daging,  ikan serta menentukan 
kesegaran buah.  (b) indikator kedua, yaitu mempersiapkan peralatan 
sebelum praktik, melakukan proses trimming dengan benar, melakukan 
pencucian bahan sebelum diolah, merendam daging pada parutan buah 
nanas sebelum diolah, menggunakan proses teknik pengolahan bahan hasil 





membersihkan area kerja setelah digunakan dan meninggalkan ruangan 
dalam keadaan bersih dan tertutup. (c) indikator ketiga yaitu melakukan 
penyortiran bahan yang tidak baik sesuai kriteria bahan tertentu dan 
mengemas produk dengan prosedur yang benar. 
Penelitian yang dilakukan Yuni Puji Astuti (2006) yang berjudul 
“Pelaksanaan Sistem Pembelajaran Pada Kompetensi Dasar Memasak Kelas X 
Industri Program Keahlian Restoran SMK Negeri 2 Godean”, dengan hasil : 
(1) pelaksanaan sistem pembelajaran input guru berjumlah 2 orang dengan 
kompetensi lulusan sarjana pendidikan, siswa berjumlah 71 orang, dana 
sebagian dari sekolah dan sebagian siswa, materi berdasarkan kurikulum 
2004, sarana pembelajaran cukup mendukung proses pembelajaran. (2) 
pelaksanaan pembelajaran produk: ketercapaian tujuan semua tujuan 
pembelajaran dalam kompetensi ini dapat 100% terlaksana, efisiensi waktu 
kelas X boga X 121%, kelas X boga XI 125% dengan kategori sangat tinggi, 
hasil pembelajaran pada semester 1: nilai rata-rata untuk teori 7,71, praktek 
7,87 dengan presentase keberhasilan siswa mencapai nilai ketuntasan adalah 
sebagai berikut : teori 81,62% dan praktek 98,61%. Rata-rata ujian 
kompetensi siswa 7,5% dan untuk kelas industry level 1 lulus sebanyak 
100%. 
C. Kerangka Berfikir 
SMA Negeri 1 Temon merupakan Sekolah Menengah Atas yang 





peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan utnuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan 
keselamatan kerjamerupakan salah satu mata pelajaran teori, yang terdiri 
dari 4 (empat) kompetensi yaitu menerapkan kesehatan dan keselamatan 
kerja, ruang lingkup sanitasi dan peranan sanitasi, menerapkan kesehatan 
dan kebersihan diri, menerapkan prinsip dasar higiene makanan. 
Pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui pengertian K3, ruang lingkup 
dan tujuan K3, keamanan kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
dalam pengelolaan pangan. 
Standar Kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan 
keselamatan kerja adalah  materi pembelajaran yang meliputi pengertian 
pengertian K3, ruang lingkup dan tujuan K3, keamanan kerja, keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja.  Oleh karena itu perlu dilakukan suatu evaluasi 
sampai dimana pengetahuan siswa tentang menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, higiene dan keselamatan kerja pada saat pelajaran teori 
berlangsung.  Evaluasi ini dilakukan pada tiga aspek yaitu aspek kognitif, 




















Gambar 1.Kerangka Berfikir 
Keterangan : 
  = Variabel yang diteliti 
  = Variabel yang tidak diteliti 
Kurangnya pengetahuan siswa akan pentingnya pengetahuan menerapkan dasar-






Menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene dan 
keselamatan kerja 
Evaluasi Hasil Belajar Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Mata Pelajaran 
Menerapkan Dasar-dasar sanitasi, hygiene dan Keselamatan Kerja 



















c. Menghubungkan  
Hasil Akhir Evaluasi Hasil Belajar melalui tiga ranah 





D. Pertanyaan Penelitian 
Dari uraian di atas dapat di rumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 pada aspek kognitif siswa 
pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
2. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 pada aspek afektif siswa 
pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon ? 
3. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar  K3 pada aspek psikomotorik 
siswa pada keterampilan pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 
Temon ? 
4. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar K3 ketiga aspek siswa pada 











A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan (Sugiyono, 2006 : 1). 
Penelitian tentang Evaluasi Hasil Belajar K3 Pada Keterampilan 
Pengolahan Hasil Laut pada Kelas XI di SMA N 1 Temon merupakan 
penelitian deskriptif, yaitu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2008:147). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Temon pada mata pelajaran  
keterampilan pengolahan hasil laut pada standar kompetensi menerapkan 
dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja. 
2. Waktu Penelitian 




C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006 : 61). 
Variabel operasional pada keterampilan pengolahan hasil laut di tinjau dari 3 
(tiga) aspek meliputi : 
1. Kemampuan aspek kognitif 
Adalah potensi atau kesanggupan yang dimiliki oleh siswa dalam hal 
pengetahuan tentang materi yang dipelajari pada saat pelajaran 
keterampilan pengolahan hasil laut. Aspek kognitif terdiri dari 3 : 
a. Pengetahuan (knowledge), pada standar kompetensi menerapkan dasar-
dasar sanitasi, hIgiene dan keselamatan kerja yaitu peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian K3, sanitasi dan higiene, menyebutkan ruang lingkup 
K3, sanitasi dan tujuan K3. 
b. Pemahaman (comprehension), pada standar kompetensi menerapkan dasar-
dasar sanitasi, hIgiene dan keselamatan kerja yaitu peserta didik mampu 
menjelaskan unsur-unsur penunjang keamanan dan menjelaskan pengertian 
personal higiene. 
c. Penerapan (application), pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, higiene dan keselamatan kerja yaitu peserta didik mampu 




2. Kemampuan aspek afektif 
Kemampuan aspek  afektif merupakan potensi yang dimiliki oleh 
siswa dalam hal sikap sebagai hasil evaluasi dalam keterampilan pengolahan 
hasil laut pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene 
dan keselamatan kerja. Aspek afektif di peroleh melalui tiga tahapan 
penilaian, yaitu penilaian berdasarkan pengamatan saat praktek, penilaian 
sikap religius, dan penilaian sikap disiplin.  Ciri-ciri hasil belajar afektif akan 
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap mata pelajaran praktek membuat nugget ikan, kedisiplinannya 
dalam mengikuti praktek membuat nugget ikan di sekolah, motivasinya yang 
tinggi untuk mengetahui lebih banyak mengenai praktek membuat nugget 
ikan, berperilaku sopan terhadap guru saat praktek berlangsung. 
3. Kemampuan aspek psikomotorik 
Kemampuan psikomotorik merupakan potensi yang dimiliki oleh siswa dalam 
hal evaluasi keterampilan pengolahan hasil laut pada pengolahan nugget 
ikan.  Aspek psikomotorik dilihat dari tiga hal yaitu persiapan yang meliputi 
persiapan pribadi, persiapan alat dan persiapan bahan; proses atau langkah 
dan hasil. 
D. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008 
:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI jurusan IPS 
SMA N 1 Temon tahun ajaran 2013/2014.  Berdasarkan data yang diperoleh 
dari observasi, populasi kelas XI jurusan IPS sebanyak 46 siswa dan jurusan 
IPA sebanyak 57 siswa.   Sebaran siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Sebaran Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPS 1 
XI IPS 2 
XI IPA 1 







2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono,2008:81).  Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportionate random sampling karena jumlah sampel yang 
harus diambil meliputi strata pendidikan tersebut (Sugiyono,2008:82). 
Populasi siswa kelas XI SMA N 1 Temon sebanyak 103siswa, sehingga 
jumlah populasi yang diambil untuk menjadi sampel berjumlah 78 siswa 
dan 27 siswa sebagai uji sampel. 




XI IPS 1 





XI IPA 1 30 23 
XI IPA 2 27 21 
Jumlah 103 78 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Penyusunan Instrumen 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam 
rangka pengumpulan data.  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun 
alam (Sugiyono, 2008 :102).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan 
ganda/multiple choice test pada mata pelajaran menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, higiene dan keselamatan kerja. 
2. Langkah Penyusunan Instrumen 
Dalam penelitian ini aspek yang diukur adalah aspek kognitif 
(pengetahuan), aspek afektif (sikap) dan aspek psikomotorik (keterampilan) 
pada kemampuan siswa pada keterampilan pengolahan hasil laut pada 
standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene dan 
keselamatan kerja di SMA N 1 Temon. 
a. Aspek Kognitif (Pengetahuan) 
Aspek kognitif pengambilan data menggunakan kuesioner (angket) 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di 
jawabnya (Sugiyono, 2008 :142).  Responden diminta untuk memilih salah 
satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada huruf jawaban yang tersedia.  Setiap 
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pertanyaan pada angket mempunyai 5 pilihan jawaban yang terdiri dari 1 
jawaban benar dan 4 jawaban yang salah. 
b. Aspek Afektif (Sikap) 
Aspek afektif siswa pada keterampilan pengolahan hasil laut pada 
mata pelajaran menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan 
kerja dapat diketahui dengan menggunakan skala likert.  Responden diminta 
untuk memberi jawaban pendapat atau persepsi sesuai dengan kenyataan 
dengan cara memberi  tandachecklist (√) pada salah satu pilihan jawaban 
yang tersedia. 
c. Aspek Psikomotorik (Keterampilan) 
Aspek psikomotorik siswa dalam mata pelajaran pengolahan nugget 
ikan di SMA N 1 Temon dapat diketahui dengan observasi menggunakan 
lembar observasi sebagai krosceck terhadap keterampilan yang dilakukan 
siswa pada saat praktek. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini terdiri dari aspek kognitif 50 
item soal yang harus dijawab oleh siswa, aspek afektif terdiri dari 3 yaitu 
aspek afektif pengamatan pada saat praktek terdiri dari 30 item, aspek 
afektif sikap disiplin terdiri dari 10 item dan aspek afektif religius terdiri dari 7 
item,sedangkan  psikomotorik terdiri dari 33 keterampilan siswa.   Dalam kisi-
kisi instrument terdapat sub variabel yang diteliti, indikator dan sub indikator 
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang 
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telah dijabarkan dari indikator.  Dengan kisi-kisi instrumen maka pengujian 




Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kognitif (Pengetahuan)Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Standar Kompetensi 






















Pengertian K3 Pengertian Kesehatan C1 1 
  Pengertian Keselamatan Kerja C1 2 
 Pengertian K3 C1 3 
 Ruang lingkup dan 
tujuan K3 
Ruang lingkup K3 mencakup tiga aspek yaitu 
: 
a. Pekerja 









 Tugas dan tanggung jawab pekerja C1 6 
b. Pekerjaan 






Pekerjaan yang membutuhkan ketelitian 
dan cenderung rumit harus diberikan 
penerangan yang lebih 
C3 8 
Setiap jenis pekerjaan mempunyai sifat-
sifat dan cara-cara sendiri 
C3 9 
Menerapkan rolling (shift/jam kerja) 
dengan jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan 
C3 10 




  Usaha-usaha kesehatan yang perlu 
dilakukan terhadap tempat kerja secara 
umum adalah dengan menerapkannya 






 Tujuan K3 C3 13 
Tiga aspek utama hukum K3 C1 14 
Norma keselamatan kerja C3 15 
Konsep norma keselamatan kerja C3 16 
Keamanan Kerja Pengertian keamanan kerja C1 17 






Unsur-unsur penunjang keamanan yang 





Fungsi pelayanan kesehatan C3 20 










Cara mengantisipasi kecelakaan kerja C3 23 
Prosedur bekerja sesuai dengan Standard 





Jika terjadi hal-hal yang tidak seperti 






Perlindungan keselamatan kerja pada 
karyawan dilakukan dengan dua cara yaitu : 









b. Usaha represif atau kuratif C3 27 




dilakukan untuk mencegah terjadinya luka 
bakar karena panas kering 
C3 28 
Pencegahan kecelakaan pada waktu 
menggoreng 
C3 29 
Kesehatan Kerja Tujuan kesehatan kerja C1 30 
 Prosedur K3 yang berlaku di industri : 
a. Sikap 
Hal-hal yang harus mendapat perhatian 
dalam prosedur K3 yang berlaku di 








Hal-hal yang harus mendapat perhatian 
dalam prosedur K3 yang berlaku di 








Hal-hal yang harus mendapat perhatian 
dalam prosedur K3 yang berlaku di 









Pengertian sanitasi Pengertian sanitasi C1 34 
 Ruang lingkup 
sanitasi 
Ruang lingkup sanitasi yang terkait dengan 
kesehatan 
C3 35 
 Ruang lingkup hygiene sanitasi area dapur C1 36 
Peranan sanitasi Peranan sanitasi di bagi menjadi dua yaitu : 
a. Sanitasi peralatan pengolahan makanan 
Pemilihan peralatan dan perlengkapan 


















  Pemilihan bahan sanitaiser yang akan 






b. Sanitasi ruang pengolahan makanan 
1. Kontruksi dapur 






2. Tata letak dapur 
Tata letak peralatan dapur yang baik 












Pengertian higiene Pengertian higiene C1 41 
  Pengertian personal higiene C2 42 
Tujuan hygiene 
perorangan 
Tujuan hygiene perorangan dalam 
pengolahan makanan : 










 Tangan merupakan jembatan yang 





Bentuk personal hygiene (kebersihan diri) C3 45 
Cara menjaga kebersihan tubuh C3 46 
Kotoran yang biasanya berada diantara kuku 
yang panjang dan kulit adalah tempat yang 







Larangan dalam mengolah makanan C3 48 











Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Afektif (Sikap) Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Standar Kompetensi 




















Ruang lingkup dan 
tujuan K3 
Ruang lingkup K3 mencakup tiga aspek yaitu : 
a. Pekerja 
K3 dan sanitasi hygiene itu diperlukan atau penting 







   K3 dan sanitasi hygiene diterapkan saat pelajaran 
praktek di sekolah 
2 
b. Pekerjaan 
Tindakan pencegahan harus dilakukan terhadap para 
pekerja yang bekerja dalam ruangan yang terdapat gas 




Menggunakan pakaian sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan 
4 
c. Tempat kerja 
Menerapkan hygiene dan sanitasi tempat kerja 
 
5 
Tujuan K3 Menerapkan K3 dan sanitasi hygiene dapat mencegah 






sanitasi dan higiene 
Ruang lingkup sanitasi dan hygiene antara lain : 
a. Terkait dengan kesehatan 








   b. Kebersihan area dapur 
Memeriksa kebersihan alat memasak yang akan 




Peranan sanitasi Peranan sanitasi dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Sanitasi peralayan pengolahan makanan 
memperhatikan kebersihan peralatan masak dan alat 





 Peralatan masak atau alat hidang dari tempat 




Mengeringkan peralatan yang telah dicuci dengan lap 
bersih 
11 
Memeriksa kembali kebersihan dan keringnya peralatan 
masak yang telah digunakan sebelum disimpan 
 
12 
b. Sanitasi ruang pengolahan makanan 












Prosedur yang penting bagi pekerja pengolah makanan 
adalah : 
a. Pencucian tangan 





  Saya selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah 




b. Kebersihan dan kesehatan diri 
Setiap praktek, pakaian kerja saya selalu lengkap (baju 








   Kuku harus selalu bersih, dipotong pendek dan 
sebaiknya tidak dicat karena akan mempengaruhi 
kualitas pada makanan 
 
18 
Celemek yang digunakan harus bersih dan tidak boleh 
digunakan sebagai lap tangan 
 
19 
Saat praktek saya memakai sepatu yang berhak 
pendek 
20 
Saya akan selalu merapikan rambut, potong pendek 
(pria) dan mengikat rambutnya (wanita), dan memakai 




Bila jari saya terluka karena teriris pisau maka saya 






Saya selalu menjaga kebersihan badan, rambut, mulut, 
telinga dan hidung dengan mandi secara teratur 
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 Menyentuh hidung, telinga atau mengusap keringat 
dengan tangan langsung saat bekerja tidak ada 
pengaruhnya pada kebersihan makanan 
 
24 
Tidak memakai perhiasan tangan (cincin,gelang) pada saat 
bekerja 
25 
Selalu mencuci tangan saat-saat diperlukan setelah 
menyentuh rambut, hidung dan telinga 
 
26 
Mencicipi makanan dengan sendok 27 
Memotong kuku setelah diperiksa guru praktek  
28 
Mencicipi makanan langsung dari alat memasak atau 
dengan jari tangan 
 
29 





Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Psikomotorik (Tindakan) Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Standar Kompetensi 

























   2. Tujuan 
a. Siswa  dapat melakukan diversifikasi produk olahan 




b. Siswa dapat membuat skema kerja semua resep 
yang akan dipraktekkan dengan benar 
 
3 
c. Siswa dapat membuat dan menyajikan nugget ikan 
dengan baik dan benar 
 
4 
3. Langkah kerja 
a. Membuat tertib kerja 
 
5 
b. Menyiapkan alat dan bahan 6 
c. Menyelesaikan resep sesuai dengan tertib kerja  
7 
d. Menyajikan resep sesuai dengan tertib kerja  
8 
e. Berkemas 9 
4. Keselamatan kerja 
a. Mengenakan pakaian praktek lengkap 
 
10 
b. Memakai sepatu tumit rendah 11 
c. Memperhatikan petunjuk penggunaan alat  
12 




atau licin 13 
   5. Alat 





b. Alat hidang 15 
6. Bahan 
a. Ikan segar 
 
16 
b. Tepung 17 
c. Telur 18 
d. Bumbu 19 
e. Bahan pelengkap lain sesuai resep  
20 
Proses 
Dapat melaksanakan praktikum pengolahan nugget ikan 








2. Tekstur 23 






F. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan reabilitas.  Uji validitas 
bertujuan untuk mengetahui kesahihan butir, sedangkan uji reabilitas 
bertujuan mengukur sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya unuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
1. Uji Validitas 
Alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur itu dapat dengan tepat 
mengukur apa yang hendak diukur.  Dengan kata lain validates berkaitan 
dengan ketepatan dengan alat ukur.  Tes sebagai salah satu alat ukur hasil 
belajar dapat dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur hasil 
belajar yang hendak diukur.  Dengan tes yang valid akan menghasilkan data 
hasil belajar yang valid.  
Dalam penentuan tingkat validitas butir soal digunakan korelasi point 
biserial yang diterapkan pada data, variabel-variabel yang dikorelasikan 
sifatnya masing-masing berbeda satu sama lain.  Variabel soal bersifat 
dikotomi sedangkan variabel skor total atau sub skor total bersifat kontinum. 
Variabel soal dinamakan dikotomi karena skor-skor yang terdapat pada soal 
hanya ada satu dan nol.   Seperti  halnya pada bentuk soal pilihan ganda, 
soal yang benar diberi angka satu dan yang salah diberi angka nol.   Variabel 
skor total atau sub skor total peserta tes bersifat kontinum atau non dikotomi 
yang diperoleh dari jumlah jawaban yang benar.  Korelasi point biserial 









  : koefisien korelasi point biserial 
 : mean skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban benar  
pada butir soal 
  : mean skor total 
   : deviasi standar skor total 
 : proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada butir soal 
 : 1 - p (Bahrul, dkk 1997 : 19-20) 
Kriteria pengujian butir dikatakan sahih apabila koefisien korelasi (rxy) 
berharga sama dengan atau lebih besar dari harga tabel pada taraf signifikan 
5% dan suatu butir dikatakan tidak sahih apabila terjadi sebaliknya. 
Sebelum soal tes dipakai harus di uji coba terlebih dulu, kemudian 
dilakukan pengujian validitas.  Validitas yang digunakan adalah validitas isi 
untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan materi ajar dengan tujuan 
yang ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang dibuat.  Validitas ini dilakukan 
dengan konsultasi kepada para ahli dalam bidang yang bersangkutan, dalam 





ahli pada mata pelajaran keterampilan pengolahan hasil laut pada standar 
kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:100) dikatakan bahwa suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tepat.  Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
memperoleh instrumen yang benar-benar  dapat dipercaya sehingga dapat 
digunakan pada penelitian berikutnya.  Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan perhitungan iteman untuk aspek kognitif dan untuk 
aspek afektif dan aspek psikomotorik  menggunakan bantuan program SPSS 
versi 3. Pada penelitian ini, uji reliabiltas instrumen dilakukan dengan  
menggunakan rumus cronbach alpha, adapun rumus koefisien reliabilitas 
Cronbach Alpha adalah: 
 
Keterangan: 
 r11  = reliabilitas instrumen 
 k  = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
    = jumlah varians butir 









3. Hasil Pengujian Instrumen 
a. Hasil Uji Validasi 
Uji coba instrumen dilaksanakan pada bulan Februari dengan 
responden siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 27 siswa.  Uji validasi pada 
penelitian ini perhitungannya menggunakan bantuan program iteman untuk 
aspek kognitif dan SPSS versi 3 untuk aspek afektif dan aspek psikomotorik.  
Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi 
antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing item pertanyaan valid 
atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistik sebagai berikut : 
1) Jika r hitung> r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid. 
2) Jika r hitung< r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 
1) Aspek Kognitif 
Uji instrumen aspek kognitif menggunakan program iteman untuk 
melihat tingkat kesukaran butir soal, daya beda soal dan distribusi soal. 
Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel.  Hasil uji validitas instrumen menunjukkan nilai 0,298 sampai 0,781. 
Sementara diketahui r tabel sebesar 0,381 pada n=27, karena ada r hitung 
yang lebih kecil dari tabel, maka terdapat satu butir soal yang gugur pada 





Dari uji coba instrumen untuk aspek kognitif yang di ujikan kepada 27 
siswa sebanyak 50 butir soal yang gugur yaitu nomor 4 sehingga total yang 
sahih adalah 49 butir soal.  
Butir soal yang gugur tidak digantikan dengan butir soal yang baru 
karena indikator yang ada masih terwakili dengan instrumen yang valid. 
Selain itu dilakukan pula pergantian nomor item butir soal untuk sub variabel 
aspek kognitif (pengetahuan) untuk mempermudah dalam perhitungan data.  
a) Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Menurut Asmawi Zainul,dkk (1997) tingkat kesukaran butir soal 
adalah proporsi peserta tes menjawab benar terhadap butir soal tersebut. 
Besarnya tingkat kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Untuk 
sederhananya, tingkat kesukaran butir dan perangkat soal dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu mudah, sedang dan sukar.  Sebagai patokan 
menurut (Asmawi Zainul, dkk : 1997) dapat digunakan tabel 7 sebagai 
berikut : 
Tabel 7. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tingkat Kesukaran Kategori Soal 
Sukar 0,00 – 0,25 
Sedang 0,26 – 0,75 
Mudah 0,76 – 1,00 
Dari hasil uji tingkat kesukaran soal di dapat nilai antara 0,111 sampai 
0,815. Dibawah ini merupakan tabel butir soal yang dikategorikan sukar, 






Tabel 8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Kategori Soal Nomor Butir Soal Jumlah Prosentase 
(%) 











Mudah 22 1 2 
Jumlah  50 100 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa butir soal dengan 
kategori sukar sebanyak 10 butir (20%), butir soal dengan kategori sedang 
sebanyak 39 butir (78%), sedangkan butir soal dengan kategori mudah 
sebanyak 1 butir (2%). 
b) Daya Beda Soal 
Daya beda butir soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat 
kemampuan butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi 
(kelompok atas) dari kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawah) 
diantara para peserta tes (Asmawi Zainul, dkk:1997). 
 Menurut Dali S Naga (1992) kriteria besarnya koefisien daya beda 
diklasifikasikan menjadi empat kategori.  Secara lebih rinci dijelaskan dalam 
tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Daya Beda Butir Soal 
Kategori Daya Beda Daya Pembeda 
Baik 0,40 – 1,00 
Sedang (tidak perlu revisi) 0,30 – 0,39 
Perlu direvisi 0,20 – 0,29 





Dari hasil uji daya beda soal didapatkan nilai 0,374  - 1,000 Dibawah 
ini adalah tabel daya beda butir soal. 
Tabel 10. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 








Sedang (tidak perlu 
revisi) 
4 1 2 
Perlu direvisi - - - 
Tidak baik - - - 
Jumlah  50 100 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa kategori soal 
yang mempunyai daya beda baik sebanyak 49 butir (98%), kategori sedang 
1 butir (2%).   Butir soal yang mempunyai daya beda baik, pada umumnya 
memiliki tingkat kesukaran sedang. 
c) Distribusi Soal 
Dilihat dari konstruksi butir soal terdiri dari dua bagian, yaitu pokok 
soal dan aternatif jawaban.   Alternatif jawaban juga terdiri dari dua bagian, 
yaitu kunci jawaban dan pengecoh.   Pengecoh dikatakan berfungsi apabila 
semakin rendah tingkat kemampuan peserta tes semakin banyak memilih 
pengecoh, atau makin tinggi tingkat kemampuan peserta tes akan semakin 
sedikit memilih pengecoh. 
Hal demikian dapat ditunjukkan dengan adanya korelasi yang tinggi, 





menjawab dengan salah atau memilih pengecoh kurang dari 0,025 maka 
pengecoh tersebut harus direvisi.  Dan untuk pengecpoh yang ditolak 
apabila tidak ada yang memilih atau proporsinya 0,00(Depdikbud : 1997).  
Menurut Depdikbud (1997) untuk menilai pengecoh (distraktor) dari 
masing-masing butir soal dapat dikategorikan sebagai berikut : 
Tabel 11. Klasifikasi Distraktor Butir Soal 
Kategori Distraktor Nilai Proportion Endorsing 
Baik  0,025 
Revisi < 0,025 
Tidak Baik / Tolak 0,000 
 
Dari hasil uji distraktor jawaban dengan 5 pilihan alternatif jawaban 
yaitu a,b,c,d dan e dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Distraktor Butir Soal 
Kategori 
Distraktor 

















Jumlah  50 100 
Berdasarkan tabel 12, dapat dijelaskan bahwa butir soal yang 
mempunyai distraktor dalam kategori baik sebanyak 37 butir (74%), kate 
gori tidak baik sebanyak 13 butir (26%) dan tidak ada butir soal yang 






2) Aspek Afektif 
Instrumen penelitian pada aspek afektif terdiri dari 3 yaitu aspek 
pengamatan pada saat praktek berlangsung, aspek pengamatan sikap 
religius pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene 
dan keselamatan kerja dan aspek pengamatan sikap disiplin pada saat 
praktek nugget ikan diuji validitas dengan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 13.  Nilai koefisien korelasi N = 27 pada taraf signifikansi 5%, 
sehingga r tabel sebesar 0,361.  Jumlah pernyataan dalam uji coba 
instrumen untuk aspek pada saat pengamatan praktek berlangsung sebanyak 
30 butir, aspek pengamatan sikap religius pada standar kompetensi 
menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja sebanyak 7 
butir dan aspek pengamatan sikap disiplin pada saat praktek nugget ikan 
sebanyak 10 butir.  Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa untuk 
angket aspek pengamatan pada saat praktek berlangsung, aspek 
pengamatan sikap religius pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, higiene dan keselamatan kerja dan aspek pengamatan sikap disiplin 
pada saat praktek nugget ikan yaitu valid semua.  
3) Aspek Psikomotorik 
Instrumen penelitian pada aspek psikomotorik diuji validasi dengan 
menggunakan cara expert judgment dengan cara mengkonsultasikan pada 1 





expert judgment diperoleh dari 33 item observasi psikomotorik,dan sesuai 
dengan ada yang di sekolah. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas aspek kognitif pada penelitian ini dihitung dengan 
bantuan program iteman diperoleh nilai koefisien variabel sebesar 0,961 
Berdasarkan tabel didapat nilai sebesar 0,6 maka dapat diketahui untuk 
variabel penelitian kognitif memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam 
penelitian. 
Hasil uji reliabilitas aspek afektif pada penelitian ini dihitung dengan 
bantuan program SPSS seri ke 13 diperoleh harga koefisien variabel sebagai 
berikut : 
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha 
Aektif pada aspek afektif pada saat praktek 0,962 
Aspek afektif disiplin 0,858 
Aspek afektif religius 0,800 
 
 Berdasarkan tabel didapat harga titik untuk product moment untuk 
N= 27 dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,6 maka diketahui bahwa untuk 
variabel penelitian aspek afektif memenuhi persyaratan untuk digunakan 
dalam penelitian. 
Hasil uji reliabilitas aspek psikomotorik pada penelitian ini dihitung 
dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai koefisien variabel sebesar 
0,951.   Berdasarkan tabel didapat harga titik untuk product moment untuk N 





variabel penelitian aspek psikomotorik memenuhi persyaratan untuk 
digunakan dalam penelitian. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpalan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 
data.   Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, 
observasi dan dokumentasi. 
1. Aspek Kognitif 
Pada aspek kognitif teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
angket tertutup.  Angket ini digunakan untuk mengetahui pengetahuan 
siswa dalam bentuk tes yang mempunyai alternatif jawaban sehingga 
responden memilih dari jawaban yang ada yang paling mendekati pilihan 
responden. 
Dari 5 alternatif jawaban yang tersedia pada angket ini tersedia satu 
jawaban yang benar.  Apabila responden menjawab benar maka akan 
mendapat skor 1 dan apabila responden menjawab salah mendapat skor 
0. 
2. Aspek Afektif 
Pada aspek afektif teknik pengumpulan data dilakukan dengan 





dengan menggunakan skala guttman.  Skala guttman  merupakan tiga 
atau empat buah pernyataan yang masing-masing harus dijawab “ya” 
atau “tidak”. 
3. Aspek Psikomotorik 
Pada aspek psikomotorik teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi.  Menurut Ngalim Purwanto (2002) observasi 
merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat perilaku siswa 
dalam belajar, semangat belajarnya dan hubungan satu siswa dengan 
siswa yang lain pada saat pelajaran praktek berlangsung.  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mengolah data agar dapat dihasilkan suatu kesimpulan yang tepat.  Dalam 
penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah metode yang merupakan hasil yang sesuai dengan 
metode pengumpulan data secara sistematis tentang fenomena yang 
diselidiki untuk memperoleh kesimpulan (Nasir, 1998 : 63). 
1. Data Aspek Kognitif 
Dari 5 alternatif jawaban yang tersedia pada angket ini tersedia satu 









Analisis yang dilakukan untuk data aspek kognitif (pengetahuan) 
dapat dihitung dengan rumus pemberian skor berdasarkan jenis masing-
masing data.   Menurut Suharsimi Arikunto (2004) data tersebut dianalisis 
menggunakan rumus : 
M + 1,5 (SD) ke atas : Sangat Baik 
M s/d M + 1,5 (SD) : Baik 
M – 1,5 (SD) s/d M  : Cukup Baik 
M – 1,5 (SD) ke bawah : Kurang Baik 
Dimana harga M dan SD tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
M  : ½ (Maksimum Ideal + Minimum Ideal) 
SD Ideal : 1/6 (Maksimal ideal + Maksimum ideal) 
2. Data Aspek Afektif 
Angket yang digunakan dalam aspek afektif berupa angket tertutup 
dalam bentuk kuesioner check list terdiri dari 3 yaitu aspek pengamatan 
pada saat praktek berlangsung sebanyak 30 butir, aspek pengamatan 
sikap religius pada mata pelajaran menerapkan dasar-dasar sanitasi, 





sikap disiplin pada saat praktek nugget ikan sebanyak 10 butir.  Apabila 
responden menjawab benar maka akan mendapat skor 1 dan apabila 
responden menjawab salah mendapat skor 0.  
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2004) data tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan rumus : 
M + 1,5 (SD) ke atas : Sangat Baik 
M s/d M + 1,5 (SD) : Baik 
M – 1,5 (SD) s/d M  : Tidak Baik 
M – 1,5 (SD) ke bawah : Sangat Tidak Baik 
Dimana harga M dan SD tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
M  : ½ (Maksimum ideal + Minimum ideal) 
SD Ideal : 1/6 (Maksimum ideal + Maksimum ideal) 
3. Data Aspek Psikomotorik 
Untuk mengetahui data observasi tersebut dibuat prosentase 
berdasarkan frekuensi yang muncul dibagi jumlah siswa secara 
keseluruhan, hasil perhitungan dalam bentuk prosentase (%).   Apabila 
responden menjawab benar maka akan mendapat skor 1 dan apabila 






Menurut Suharsimi Arikunto (2006) hasil perhitungan dapat 
dikategorikan dengan kriteria pada Tabel 14. 
Tabel 14.  Kriteria Perhitungan Aspek Psikomotorik 
No Kriteria Penilaian Kategori 
1 0 – 20% Tidak Baik 
2 21 – 40% Cukup 
3 41 – 70% Baik 
4 71 – 100% Sangat Baik 
 
4. Data Aspek Gabungan 
 
Ket : 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
 
Data hasil penelitian terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek 
aspek afektif, dan psikomotorik. Pada bagian ini akan digambarkan atau 
dideskripsikan data dari masing-masing aspek yang telah diolah dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan 
tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi masing-
masing aspek. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 13.0. 
a. Aspek Kognitif 
Data aspek kognitif secara keseluruhan diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 49 item dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 2 alternatif jawaban 
dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan hasil analisa data, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 89,80 dan skor terendah sebesar 30,61. Hasil 
analisis harga Mean (M) sebesar 63,76, Median (Me) sebesar 65,31, Modus (Mo) 
sebesar 65,31 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 14,49. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Aspek Kognitif Secara Keseluruhan 
No. Interval F % 
1 81,6-90,0 7 8,97% 
2 73,1-81,5 16 20,51% 
3 64,6-73,0 19 24,36% 
4 56,1-64,5 14 17,95% 
5 47,6-56,0 10 12,82% 
6 39,1-47,5 6 7,69% 
7 30,6-39,0 6 7,69% 






Berdasarkan distribusi frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan diatas 
dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Kognitif secara 
Keseluruhan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi aspek kognitif 
secara keseluruhan paling banyak terletak pada interval 64,61-73,01 sebanyak 
19 siswa (24,36%) dan paling sedikit terletak pada interval 30,61-39,01 dan 
pada interval 39,11-47,51 masing-masing sebanyak 6 siswa (7,69%). 
Penentuan kecenderungan indikator pengetahuan, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma diatas, mean ideal aspek kognitif adalah 63,76. Standar deviasi ideal 
adalah 14,49. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 

































Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 





1 ≥ 85,50 5 6,41 Sangat Baik 
2 63,76 ≤ X< 85,50 37 47,44 Baik 
3 42,03 ≤ X < 63,76 29 37,18 Cukup Baik 
4 < 42,03 7 8,97 Kurang Baik 
Total 78 100.0   
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
 
Gambar 3. Pie Chart Aspek Kognitif 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek kognitif siswa 
secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik sebanyak 5 siswa (6,41%), 
frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan berada pada kategori baik sebanyak 
37 siswa (47,44%), frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan berada pada 
kategori cukup baik sebanyak 29 siswa (37,18%), dan yang berada pada 
kategori kurang baik sebanyak 7 siswa (8,97%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan aspek kognitif secara keseluruhan berada pada kategori baik 















Aspek kognitif terbagi menjadi tiga indikator, diantaranya yaitu 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Adapun hasil analisa data dari ketiga 
indikator yang mewakili adalah sebagai berikut: 
1) Indikator Pengetahuan 
Data aspek kognitif jika ditinjau dari indikator pengetahuan diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 18 item dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 
2 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan 
data indikator pengetahuan, diperoleh skor tertinggi sebesar 94,52 dan skor 
terendah sebesar 22,24. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 61,23, Median 
(Me) sebesar 61,16, Modus (Mo) sebesar 55,60 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
15,03. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi indikator pengetahuan: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Indikator Pengetahuan 
No. Interval F % 
1 84,6 - 94,9 1 1,28% 
2 74,2 - 84,5 17 21,79% 
3 63,8 - 74,1 17 21,79% 
4 53,4 - 63,7 21 26,92% 
5 43,0 - 53,3 14 17,95% 
6 32,6 - 42,9 6 7,69% 
7 22,2 - 32,5 2 2,56% 
Jumlah 78 100,00% 
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator pengetahuan diatas dapat 






Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Indikator Pengetahuan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi indikator 
pengetahuan paling banyak terletak pada interval 53,44-63,74 sebanyak 21 
siswa (26,92%) dan paling sedikit terletak pada interval 84,64-94,94 sebanyak 1 
siswa (1,28%). 
Penentuan kecenderungan indikator pengetahuan, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma diatas, mean ideal indikator pengetahuan adalah 9,0. Standar deviasi ideal 
adalah 3,0. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 










































1 ≥ 13,50 18 23,08 Sangat Baik 
2 9,00 ≤ X< 13,50 50 64,10 Baik 
3 4,50 ≤ X < 9,00 9 11,54 Cukup Baik 
4 < 4,50 1 1,28 Kurang Baik 
Total 78 100.0   
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Indikator Pengetahuan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator pengetahuan 
siswa pada kategori sangat baik sebanyak 18 siswa (23,08%), frekuensi indikator 
pengetahuan pada kategori baik sebanyak 50 siswa (64,10%), frekuensi 
indikator pengetahuan pada kategori cukup baik sebanyak 9 siswa (11,54%), 
dan frekuensi indikator pengetahuan pada kategori kurang baik sebanyak 1 siswa 
(1,28%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator pengetahuan 
berada pada kategori baik yaitu sebesar (64,10%). 
2) Indikator Pemahaman 
Data aspek kognitif jika ditinjau melalui indikator pemahaman diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 2 
18 (23,08%) 
50 (64,10%) 










alternatif jawaban dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan data 
indikator pemahaman, diperoleh skor tertinggi sebesar 99,90 dan skor terendah 
sebesar 33,30. Hasil pemahaman harga Mean (M) sebesar 67,88, Median (Me) 
sebesar 66,60, Modus (Mo) sebesar 66,60, dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
23,66. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi indikator pemahaman: 
Tabel  19. Distribusi Frekuensi Indikator Pemahaman 
No. Interval F % 
1 90,9 - 100,4 21 26,92% 
2 81,3 - 90,8 0 0,00% 
3 71,7 - 81,2 0 0,00% 
4 62,1 - 71,6 39 50,00% 
5 52,5 - 62,0 0 0,00% 
6 42,9 - 52,4 0 0,00% 
7 33,3 - 42,8 18 23,08% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator pemahaman diatas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 










































Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi indikator 
pemahaman paling banyak terletak pada interval 62,1-71,6 sebanyak 39 siswa 
(50,00%) dan interval sedangkan paling sedikit terletak pada interval 33,3-42,8 
sebanyak 18 siswa (23,08%). 
Penentuan kecenderungan indikator pemahaman, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma diatas, mean ideal indikator pemahaman adalah 1,5. Standar deviasi ideal 
adalah 0,5. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 





1 ≥ 2,25 21 26,9 Sangat Baik 
2 1,50 ≤ X< 2,25 39 50,0 Baik 
3 0,75 ≤ X < 1,50 18 23,1 Cukup Baik 
4 X < 0,75 0 0 Kurang Baik 
Total 78 100.0   
 







Gambar 7. Pie Chart Indikator Pemahaman 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator pemahaman 
siswa pada kategori sangat baik sebanyak 21 siswa (26,9%), frekuensi indikator 
pemahaman pada kategori baik sebanyak 39 siswa (50,0%), frekuensi indikator 
pemahaman pada kategori cukup baik sebanyak 18 siswa (23,1%), dan tidak ada 
yang berada pada kategori kurang baik sebanyak 0 (0%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan indikator pemahaman berada pada kategori baik yaitu 
sebesar (50,0%). 
3) Indikator Penerapan 
Data aspek kognitif jika ditinjau melalui indikator penerapan diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 28 item dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 
2 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan 
data indikator penerapan, diperoleh skor tertinggi sebesar 96,39 dan skor 
terendah sebesar 32,13. Hasil analisa data indikator penerapan harga Mean (M) 
sebesar 64,94, Median (Me) sebesar 67,83, Modus (Mo) sebesar 74,97, dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 16,54. 












Tabel 21. Distribusi Frekuensi Indikator Penerapan 
No. Interval F % 
1 87,9 - 97,1 6 7,69% 
2 78,6 - 87,8 13 16,67% 
3 69,3 - 78,5 15 19,23% 
4 60,0 - 69,2 18 23,08% 
5 50,7 - 59,9 11 14,10% 
6 41,4 - 50,6 6 7,69% 
7 32,1 - 41,3 9 11,54% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator penerapan diatas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Indikator Penerapan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi indikator 
penerapan paling banyak terletak pada interval 60,03-69,23 sebanyak 18 siswa 
(23,08%) dan paling sedikit terletak interval 41,43-50,63 dan interval 87,93-
97,13 masing-masing sebanyak 6 siswa (7,69%). 
Penentuan kecenderungan indikator penerapan, setelah nilai minimum 



































rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma diatas, mean ideal indikator penerapan adalah 14. Standar deviasi ideal 
adalah 4,7. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 





1 ≥ 2,00 27 34,62 Sangat Baik 
2 1,00 ≤ X< 2,00 36 46,15 Baik 
3 0,00 ≤ X < 1,00 15 19,23 Cukup Baik 
4 0,00 ≤ X < 1,00 0 0 Kurang Baik 
Total 78 100.0   
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
  
 
Gambar 9. Pie Chart Indikator Penerapan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator penerapan siswa 
pada kategori sangat baik sebanyak 27 siswa (34,62%), frekuensi indikator 
penerapan siswa pada kategori baik sebanyak 36 siswa (46,15%), frekuensi 















tidak ada yang berada pada kategori kurang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan indikator penerapan berada pada kategori baik yaitu sebesar 
(46,15%). 
b. Aspek Afektif 
Data aspek Afektif secara keseluruhan diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 47 item pertanyaan dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 2 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan hasil analisa 
data diperoleh skor tertinggi sebesar 91,49 dan skor terendah sebesar 46,81. 
Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 70,67, Median (Me) sebesar 71,27, 
Modus (Mo) sebesar 78,72 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 10,02.  
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek afektif berdasarkan 
pengamatan pada saat praktek: 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Aspek Afektif Secara Keseluruhan  
No. Interval F % 
1 85,2-91,5 3 3,85% 
2 78,8-85,1 20 25,64% 
3 72,4-78,7 16 20,51% 
4 66,0-72,3 16 20,51% 
5 59,6-65,9 14 17,95% 
6 53,2-59,5 6 7,69% 
7 46,8-53,1 3 3,85% 
Jumlah 78 100,00% 
Berdasarkan distribusi frekuensi aspek afektif secara keseluruhan di atas 






Gambar 10. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Afektif Secara Keseluruhan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi penilaian aspek 
Afektif secara keseluruhan paling banyak terletak pada interval 78,81-85,11 
sebanyak 20 siswa (25,64%) dan paling sedikit terletak pada interval 46,81-53,1 
dan pada interval 85,2-91,5 masing-masing sebanyak 3 siswa (3,85%). 
Penentuan kecenderungan aspek Afektif secara keseluruhan, setelah nilai 
minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal aspek Afektif adalah 70,68. 
Standar deviasi ideal adalah 10,06. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan 
dalam 4 kelas yaitu sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 




































Tabel 24. Distribusi Kategorisasi Aspek Afektif Secara Keseluruhan 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. ≥ 85,77 3 3,85 Sangat Baik 
2. 70,68 – 85,77 36 46,15 Baik 
3. 55,59 – 70,68 30 38,46 Cukup Baik 
4. < 55,59 9 11,54 Tidak Baik 
Total 78 100,0  
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
 Gambar 11. Pie Chart Afektif Secara Keseluruhan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi penilaian aspek Afektif 
secara keseluruhan kategori sangat baik sebanyak 3 siswa (3,85%), frekuensi 
penilaian aspek Afektif secara keseluruhan pada kategori baik sebanyak 36 siswa 
(46,15%), frekuensi penilaian aspek Afektif secara keseluruhan pada kategori 
cukup baik sebanyak 30 siswa (38,46%), dan yang berada pada kategori tidak 
baik sebanyak 9 siswa (11,54%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 















Aspek afektif di peroleh melalui tiga tahapan penilaian, yaitu penilaian 
berdasarkan pengamatan saat praktek, penilaian sikap religius, dan penilaian 
sikap disiplin. Adapun hasil analisa datanya sebagai berikut: 
1) Aspek Afektif Pada Penilaian Saat Praktek 
Data aspek Afektif dinilai berdasarkan pengamatan pada saat praktek 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 item pertanyaan dengan jumlah 
responden 78 siswa. Ada 2 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 1 dan skor 
terendah 0. Berdasarkan data penilaian pada saat praktek, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 93,24 dan skor terendah sebesar 36,63. Hasil penerapan harga 
Mean (M) sebesar 68,99, Median (Me) sebesar 69,93, Modus (Mo) sebesar 73,26 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 13,16.  
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek afektif berdasarkan 
pengamatan pada saat praktek: 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Aspek Afektif Berdasarkan Pengamatan Saat 
Praktek 
No. Interval F % 
1 85,2 - 93,2 8 10,26% 
2 77,1 - 85,1 13 16,67% 
3 69,0 - 77,0 22 28,21% 
4 60,9 - 68,9 13 16,67% 
5 52,8 - 60,8 13 16,67% 
6 44,7 - 52,7 6 7,69% 
7 36,6 - 44,6 3 3,85% 
Jumlah 78 100,00% 
Berdasarkan distribusi frekuensi penliaian pada saat praktek di atas dapat 






Gambar 12. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Afektif Dinilai Pada Saat 
Praktek 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi penilaian aspek 
Afektif pada saat praktek paling banyak terletak pada interval 69,03-77,03 
sebanyak 22 siswa (28,21%) dan paling sedikit terletak pada interval 36,63-
44,63 sebanyak 3 siswa (3,85%). 
Penentuan kecenderungan aspek Afektif dinilai pada saat praktek, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal aspek Afektif adalah 15. Standar 
deviasi ideal adalah 5. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 4 kelas 
yaitu sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 





































Tabel 26. Distribusi Kategorisasi Aspek Afektif Dinilai Pada Saat Praktek 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. ≥ 22,5 28 35,90 Sangat Baik 
2. 15 – 22,5 43 55,13 Baik 
3. 7,5 – 15 7 8,97 Tidak Baik 
4. < 7,5 0 0 Sangat Tidak Baik 
Total 78 100,0  
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
 Gambar 13. Pie Chart Penilaian Pada Saat Praktek 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi penilaian aspek Afektif 
pada saat praktek pada kategori sangat baik sebanyak 28 siswa (35,90%), 
frekuensi penilaian aspek Afektif pada saat praktek pada kategori baik sebanyak 
43 siswa (55,13%), frekuensi penilaian aspek Afektif pada saat praktek pada 
kategori tidak baik sebanyak 7 siswa (8,97%), dan tidak ada yang berada pad 
kategori sangat tidak baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
















2) Aspek Afektif pada Penilaian Sikap Religius 
Aspek Afektif pada Penilaian sikap religius diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 7 item dengan jumlah responden 78 siswa. Ada 2 alternatif jawaban 
dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan data observasi 
penilaian sikap religius, diperoleh skor tertinggi sebesar 100,03 dan skor 
terendah sebesar 42,87. Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 76,21, Median 
(Me) sebesar 71,45, Modus (Mo) sebesar 85,74 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
16,87.  
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek afektif berdasarkan penilaian 
sikap religius: 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Penilaian Sikap Religius 
No. Interval F % 
1 92,1 - 100,2 14 17,95% 
2 83,9 - 92,0 23 29,49% 
3 75,7 - 83,8 0 0,00% 
4 67,5 - 75,6 22 28,21% 
5 59,3 - 67,4 0 0,00% 
6 51,1 - 59,2 13 16,67% 
7 42,9 - 51,0 6 7,69% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi penliaian sikap religius di atas dapat 






Gambar 14. Histogram Distribusi Frekuensi Penilaian Sikap Religius 
Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi penilaian sikap 
religius paling banyak terletak pada interval 83,87-91,97 sebanyak 23 siswa 
(29,49%) dan paling sedikit terletak pada interval 42,87-50,97 sebanyak 6 siswa 
(7,69%). 
Penentuan kecenderungan penilaian sikap religius, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal penilaian sikap religius adalah 3,5. Standar deviasi 
ideal adalah 1,2. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 







































Tabel 28. Distribusi Kategorisasi Aspek Afektif pada Penilaian sikap religius 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. ≥ 5,25 37 47,44 Sangat Baik 
2. 3,5 – 5,25 35 44,87 Baik 
3. 1,75 – 3,5 6 7,69 Tidak Baik 
4. < 1,75 0 0 Sangat Tidak Baik 
Total 78 100,0  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
             Gambar 15. Pie Chart Penilaian Sikap Religius 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi Aspek Afektif pada 
Penilaian sikap religius pada kategori sangat baik sebanyak 37 siswa (47,44%), 
frekuensi Aspek Afektif pada Penilaian sikap religius pada kategori baik sebanyak 
35 siswa (44,87%), frekuensi Aspek Afektif pada Penilaian sikap religius pada 
kategori tidak baik sebanyak 6 siswa (7,69%), dan tidak ada yang berada pada 
kategori sangat tidak baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan Aspek 
Afektif pada Penilaian sikap religius berada pada kategori sangat baik sebesar 
(47,44%). 
3) Aspek Afektif pada Penilaian Sikap Disiplin 
Aspek Afektif pada penilaian sikap disiplin diperoleh melalui angket yang 














dimana skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Berdasarkan data observasi afektif, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 100,00 dan skor terendah sebesar 30,00. Hasil 
penerapan harga Mean (M) sebesar 71,66, Median (Me) sebesar 75,00, Modus 
(Mo) sebesar 80,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 14,36.  
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek afektif berdasarkan penilaian 
sikap disiplin: 
Tabel 29. Distribusi Frekuensi Penilaian Sikap Disiplin 
No. Interval F % 
1 90,6 - 100,6 1 1,28% 
2 80,5 - 90,5 9 11,54% 
3 70,4 - 80,4 29 37,18% 
4 60,3 - 70,3 20 25,64% 
5 50,2 - 60,2 7 8,97% 
6 40,1 - 50,1 7 8,97% 
7 30,0 - 40,0 5 6,41% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi penliaian pada saat praktek di atas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 





































Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi penilaian sikap 
disiplin paling banyak terletak pada interval 70,4-80,4 sebanyak 29 siswa 
(37,18%) dan paling sedikit terletak pada interval 90,6-100,6 sebanyak 5 siswa 
(6,41%). 
Penentuan kecenderungan penilaian sikap disiplin, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal penilaian sikap disiplin adalah 5,0. Standar deviasi 
ideal adalah 1,7. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 30. Distribusi Kategorisasi Penilaian Sikap Disiplin 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. ≥ 7,5 49 62,82 Sangat Baik 
2. 15 – 7,5 25 32,05 Baik 
3. 2,5 – 5,0 4 5,13 Tidak Baik 
4. < 2,5 0 0 Sangat Tidak Baik 
Total 78 100,0  
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 














Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi Penilaian Sikap Disiplin 
pada kategori sangat baik sebanyak 49 siswa (62,82%), frekuensi Penilaian Sikap 
Disiplin pada kategori baik sebanyak 25 siswa (32,05%), frekuensi Penilaian 
Sikap Disiplin pada kategori tidak baik sebanyak 4 siswa (5,13%), dan tidak ada 
yang berada pada kategori sangat tidak baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan Penilaian Sikap Disiplin berada pada kategori sangat baik sebesar 
(62,82%). 
c. Aspek Psikomotorik  
Berdasarkan hasil analisa data dari aspek psikomotorik secara keseluruhan 
maka diperoleh skor tertinggi sebesar 93,94 dan skor terendah sebesar 39,39. 
Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 63,44, Median (Me) sebesar 60,61, 
Modus (Mo) sebesar 51,52 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 14,76. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek Psikomotorik secara 
keseluruhan sebagai berikut: 
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Aspek Psikomotorik Secara Keseluruhan 
No. Interval F % 
1 86,8-94,6 4 5,13% 
2 78,9-86,7 8 10,26% 
3 71,0-78,8 17 21,79% 
4 63,1-70,9 9 11,54% 
5 55,2-63,0 8 10,26% 
6 47,3-55,1 20 25,64% 
7 39,4-47,2 12 15,38% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi persiapan siswa diatas dapat digambarkan 






Gambar 18. Histogram Distribusi Frekuensi Psikomotorik Secara Keseluruhan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi aspek 
psikomotorik secara keseluruhan paling banyak terletak pada interval 15,7-18,3 
sebanyak 20 siswa (25,64%) dan paling sedikit terletak pada interval 29,2-31,8 
sebanyak 4 siswa (5,13%). 
Penentuan kecenderungan aspek psikomotorik secara keseluruhan melalui 
prosentase (%) dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu sangat baik, baik, cukup 
baik, dan tidak baik. Berikut hasil perhitungan berdasarkan tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 





1 ≥ 71% 29 37,18 Sangat Baik 
2 41% – 70% 47 60,26 Baik 
3 21% – 40% 2 2,56 Cukup 
4 < 20% 0 0 Tidak Baik 
Total 78 100   



































Gambar 19. Pie Chart Psikomotorik secara Keseluruhan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek psikomotorik 
secara keseluruhan pada kategori sangat baik sebanyak 29 siswa (37,18%), 
kategori baik sebanyak 47 siswa (60,26%), kategori cukup sebanyak 2 siswa 
(2,56), dan tidak ada yang berada pada kategori tidak baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi 
persiapan siswa berada pada kategori sangat baik sebesar (60,26%). 
Data aspek Psikomotorik dilihat dari tiga hal yaitu persiapan yang meliputi 
persiapan pribadi, persiapan alat, dan persiapan bahan; proses atau langkah-
langkah; dan hasil. Berikut hasil analisa data jika diitinjau dari tiga hal yang 
berada aspek psikomotorik, adapun sebagai berikut: 
1) Persiapan Siswa 
Berdasarkan hasil analisa data dari aspek psikomotorik yang ditinjau dari 
segi persiapan siswa, maka diperoleh skor tertinggi sebesar 95,68 dan skor 
terendah sebesar 33,28. Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 59,89, Median 















Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek Psikomotorik ditinjau dari 
segi persiapan siswa: 
Tabel 33. Distribusi Frekuensi Aspek Psikomotorik Ditinjau Dari Segi Persiapan 
Siswa 
No. Interval F % 
1 87,3 - 96,2 7 8,97% 
2 78,3 - 87,2 14 17,95% 
3 69,3 - 78,2 13 16,67% 
4 60,3 - 69,2 5 6,41% 
5 51,3 - 60,2 4 5,13% 
6 42,3 - 51,2 10 12,82% 
7 33,3 - 42,2 25 32,05% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi persiapan siswa diatas dapat digambarkan 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 20. Histogram Distribusi Frekuensi Psikomotorik Ditinjau Dari Segi 
Persiapan Siswa 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi aspek 
psikomotorik jika ditinjau dari segi persiapan siswa paling banyak terletak pada 
interval 33,3-42,2 sebanyak 25 siswa (32,05%) dan paling sedikit terletak pada 



































Penentuan kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi 
persiapan siswa, melalui prosentase (%) dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik. Berikut hasil perhitungan 
berdasarkan tabel distribusi kecenderungan sebagai berikut: 






1 ≥ 71% 34 43,59 Sangat Baik 
2 41% – 70% 26 33,33 Baik 
3 21% – 40% 18 23,08 Cukup 
4 < 20% 0 0 Tidak Baik 
Total 78 100   
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 21. Pie Chart Psikomotorik Ditinjau dari Segi Persiapan Siswa 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek psikomotorik 
ditinjau dari segi persiapan siswa pada kategori sangat baik sebanyak 34 siswa 
(43,59%), kategori baik sebanyak 26 siswa (33,3%), kategori cukup sebanyak 18 
siswa (23,08), dan tidak ada yang berada pada kategori tidak baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi 
















2) Proses Pembuatan 
Berdasarkan hasil analisa data dari aspek psikomotorik yang ditinjau dari 
segi proses pembuatan, maka diperoleh skor tertinggi sebesar 5,00 dan skor 
terendah sebesar 1,00. Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 3,46, Median 
(Me) sebesar 4,00, Modus (Mo) sebesar 4,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
1,06. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek psikomotorik ditinjau dari 
segi proses pembuatan: 
Tabel 35. Distribusi Frekuensi Aspek Psikomotorik Ditinjau Dari Segi Proses 
pembuatan  
    
No. Interval F % 
1 89,0 - 100,4 14 17,95% 
2 77,5 - 88,9 27 34,62% 
3 66,0 - 77,4 0 0,00% 
4 54,5 - 65,9 19 24,36% 
5 43,0 - 54,4 0 0,00% 
6 31,5 - 42,9 17 21,79% 
7 20,0 - 31,4 1 1,28% 
Jumlah 78 100,00% 
  
Berdasarkan distribusi frekuensi aspek psikomotorik diatas dapat 






Gambar 22. Histogram Distribusi Frekuensi Psikomotorik Ditinjau Dari Segi Proses 
pembuatan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi aspek 
psikomotorik  jika ditinjau dari segi proses pembuatan paling banyak terletak 
pada interval 77,5-88,9 sebanyak 27 siswa (34,62%) dan paling sedikit terletak 
pada interval 20,00-31,4 sebanyak 1 siswa (1,28%). 
Penentuan kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi proses 
pembuatan, melalui prosentase (%) dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 
sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik. Berikut hasil perhitungan 
berdasarkan tabel distribusi kecenderungan. 





1 ≥ 71% 41 52,6 Sangat Baik 
2 41% – 70% 36 46,2 Baik 
3 21% – 40% 1 1,3 Cukup 
4 < 20% 0 0 Tidak Baik 







































Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 23. Pie Chart Psikomotorik Ditinjau dari Segi Proses pembuatan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek psikomotorik 
ditinjau dari segi proses pembuatan siswa pada kategori sangat baik sebanyak 41 
siswa (52,6%), kategori baik sebanyak 36 siswa (46,2%), kategori cukup 
sebanyak 1 siswa (1,3%), dan tidak ada yang berada pada kategori tidak baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau 
dari segi proses pembuatan berada pada kategori sangat baik sebesar (52,6%). 
3) Hasil 
Berdasarkan hasil analisa data dari aspek psikomotorik yang ditinjau dari 
segi hasil, maka diperoleh skor tertinggi sebesar 4,00 dan skor terendah sebesar 
1,00. Hasil penerapan harga Mean (M) sebesar 3,07, Median (Me) sebesar 3,00, 
Modus (Mo) sebesar 4,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,922. 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi aspek psikomotorik ditinjau dari 















Tabel 37. Distribusi Frekuensi Aspek Psikomotorik Ditinjau Dari Segi Hasil 
No. Interval F % 
1 89,8 - 100,5 32 41,03% 
2 79,0 - 89,7 0 0,00% 
3 68,2 - 78,9 24 30,77% 
4 57,4 - 68,1 0 0,00% 
5 46,6 - 57,3 18 23,08% 
6 35,8 - 46,5 0 0,00% 
7 25,0 - 35,7 4 5,13% 
Jumlah 78 100,00% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi aspek psikomotorik diatas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 24. Histogram Distribusi Frekuensi Psikomotorik Ditinjau Dari Segi Hasil 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi aspek 
psikomotorik  jika ditinjau dari segi hasil paling banyak terletak pada interval 
89,8-100,5 ebanyak 32 siswa (41,03%) dan paling sedikit terletak pada interval 








































Penentuan kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi hasil, 
melalui prosentase (%) dapat dikategorikan dalam 4 kelas yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik, dan tidak baik. Berikut hasil perhitungan berdasarkan tabel 
distribusi kecenderungan. 





1 ≥ 71% 56 71,79 Sangat Baik 
2 41% – 70% 18 23,08 Baik 
3 21% – 40% 4 5,13 Cukup 
4 < 20% 0 0 Tidak Baik 
Total 78 100   
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 25. Pie Chart Psikomotorik Ditinjau dari Segi Hasil 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek psikomotorik 
ditinjau dari segi hasil siswa pada kategori sangat baik sebanyak 56 siswa 
(71,79%), kategori baik sebanyak 18 siswa (23,08%), kategori cukup sebanyak 4 
siswa (5,13%), dan tidak ada yang berada pada kategori tidak baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi hasil 














d. Gambaran Tingkat Ketercapaian Hasil Belajar Ditinjau Dari Aspek 
Kognitif, Aspek Afektif, Dan Aspek Psikomotorik  
 
Ditinjau dari ketiga aspek yang mewakili berikut hasil analisis datanya 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 39. Gambaran Evaluasi Hasil Belajar Ditinjau Dari Aspek Kognitif 
 
 








Gabungan_Evaluasi_Hasil_Belajar * Kognitif_Keseluruhan Cr osstabulation
5 8 0 0 13
6,4% 10,3% ,0% ,0% 16,7%
0 23 0 0 23
,0% 29,5% ,0% ,0% 29,5%
0 6 18 0 24
,0% 7,7% 23,1% ,0% 30,8%
0 0 11 7 18
,0% ,0% 14,1% 9,0% 23,1%
5 37 29 7 78
6,4% 47,4% 37,2% 9,0% 100,0%
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count








Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik
Kognitif_Keseluruhan
Total
Gabungan_Evaluasi_Hasil_Belajar * Afek tif_Kese lur uhan Crosstabulation
0 9 3 1 13
,0% 11,5% 3,8% 1,3% 16,7%
1 9 12 1 23
1,3% 11,5% 15,4% 1,3% 29,5%
1 10 9 4 24
1,3% 12,8% 11,5% 5,1% 30,8%
1 8 6 3 18
1,3% 10,3% 7,7% 3,8% 23,1%
3 36 30 9 78
3,8% 46,2% 38,5% 11,5% 100,0%
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count















Tabel 41. Gambaran Evaluasi Hasil Belajar Ditinjau Dari Aspek Psikomotprik 
 
 
Dari data diatas berdasarkan ketiga aspek yang mewakili diketahui bahwa 
gambaran evaluasi hasil belajar ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan, 
Psikomotorik yang berada pada kategori sangat baik ada 13 siswa (16,7%), yang 
berada pada kategori baik sebanyak 23 siswa (29,5%), yang berada pada 
kategori cukup baik sebanyak 24 siswa (30,8%), dan yang berada kategori 
kurang baik sebanyak 18 siswa (23,1%). Jadi gambaran evaluasi hasil belajar 
ditinjau dari ketiga aspek berada pada kategori cukup baik sebesar 30,8%. 
B. Pembahasan  
Pembelajaran keterampilan pengolahan hasil laut merupakan salah satu 
pengetahuan dalam pengolahan dan penyajian makanan, khususnya mengolah 
dan menyajikan olahan makanan yang berbahan dasar ikan laut. Ruang lingkup 
pengolahan hasil laut mencakup tentang beberapa hal penting dalam pengolahan 
dan penyajian olahan masakan khususnya yang berbahan dasar ikan laut, antara 
lain: metode pengolahan, hygiene dan sanitasi, faktor kesehatan dan 
keselamatan kerja, teknik pengolahan bahan makanan, penerimaan, dan 
penyimpanan bahan baku.  Ada tiga aspek yang terkait dalam penelitian ini yaitu 
Gabungan_Evaluasi_Hasil_Be lajar * Ps ikomotor ik_Kese luruhan Crosstabulation
3 8 2 13
3,8% 10,3% 2,6% 16,7%
9 14 0 23
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penelitian ini terdiri dari tiga, yaitu aspek kognitif siswa kelas XI mengenai 
kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut, aspek afektif siswa setelah 
mendapatkan pelajaran keterampilan pengolahan hasil laut, dan aspek 
psikomotorik siswa pada teori mata pelajaran menerapkan dasar-dasar sanitasi, 
hygiene dan keselamatan kerja.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar keterampilan 
pengolahan hasil laut di kelas XI di SMA N 1 Temon. Berdasarkan data penelitian 
yang dipenerapan maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa Pada 
Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Kelas XI Di SMA N 1 
Temon 
 
Berdasarkan hasil analisa data di atas aspek kognitif siswa kelas XI 
mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa frekuensi aspek kognitif siswa secara keseluruhan berada 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 5 siswa (6,41%), frekuensi aspek 
kognitif secara keseluruhan berada pada kategori baik sebanyak 37 siswa 
(47,44%), frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan berada pada kategori 
cukup baik sebanyak 29 siswa (37,18%), dan yang berada pada kategori kurang 
baik sebanyak 7 siswa (8,97%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
aspek kognitif secara keseluruhan berada pada kategori baik yaitu sebesar 
(47,44%). 
Jika ditinjau dari ketiga indikator yang mewakili diperoleh bahwa 
kecenderungan indikator pengetahuan berada pada kategori baik sebesar 





sebesar (50,0%), kecenderungan indikator penerapan berada pada kategori baik 
sebesar (46,15%).  
Aspek kognitif digunakan untuk mengukur keahlian berfikir sesuai dengan 
tahap-tahap kemampuan yang harus dikuasai. Jika dilihat dari tahapan 
kemampuan siswa yang harus dikuasai Aspek kognitif siswa kelas XI mengenai 
kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut, dari ketiga indikator tersebut 
indikator pengetahuan mempunyai persentase tertinggi diantara indikator lainnya 
sebesar (64,10%), sedangkan indikator penerapan berada pada persentase 
paling rendah yaitu sebesar (46,15%) diantara seluruh indikator yang mewakili 
aspek kognitif tersebut. 
Analisis merupakan kemampuan untuk memisahkan materi atau konsep ke 
dalam bagian-bagian untuk diorganisasikan kembali menjadi struktur yang 
mudah dipahami. Indikator analisis dalam aspek kognitif ini dianggap sebagai 
indikator yang berkontribusi paling besar diantara indikator lainnya. Dalam hal ini 
kemampuan siswa kelas XI di SMAN 1 Temon dianggap sudah mampu 
menganalisa dengan baik segala hal yang berkaitan dengan pengolahan hasil 
makanan laut, dan secara praktik dianggap sudah menguasai aspek kognitif 
mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil makanan laut di SMAN 1 
Temon. 
Pengetahuan adalah kemampuan untuk mengenali dan mengingat 
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip 
dasar dan informasi yang telah diterima sebelumnya. Berdasarkan hasil analisa 
data meskipun siswa kelas XI di SMAN 1 Temon memiliki kecenderungan berada 





kognitif ini indikator pengetahuan dianggap sebagai indikator yang berkontribusi 
paling besar diantara indikator lainnya. Siswa tidak hanya dituntut agar lebih 
cakap lagi dalam menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang pengolahan 
hasil makanan laut. Siswa tidak hanya dituntut untuk bagus didalam praktik saja, 
tetapi siswa juga dituntut untuk untuk mengenali dan mengingat peristilahan, 
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar dan 
informasi yang telah diterima sebelumnya, sehingga jika siswa dapat 
menyeimbangkan pengetahuan dan analisis secara bersama-sama diharapkan 
hal ini dapat atau mampu menumbuh kembangkan ide-ide/gagasan-gagasan 
baru, serta mampu mencetak jiwa wirausaha muda agar dapat dikembangkan 
dimasyarakat sebagai wujud dari apresiasi ilmu dan untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan baru dalam hal pengolahan hasil makanan laut.  
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan dan menerapkan 
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori dan informasi yang telah dipelajari ke 
dalam kondisi kerja atau konteks lain yang baru. Dalam hal ini kemampuan siswa 
kelas XI di SMAN 1 Temon dianggap sudah mampu menerapkan segala hal yang 
berkaitan dengan pengolahan hasil laut, dan secara praktik dianggap sudah 
menguasai aspek kognitif mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil 
laut di SMAN 1 Temon. Akan tetapi indikator penerapan dalam aspek kognitif ini 
dianggap sebagai indikator yang berkontribusi paling rendah diantara indikator 
lainnya. Siswa dianggap tahu dan paham dalam menguasai hal-hal yang 
berkaitan dengan pengolahan hasil laut secara materi dan teori, akan tetapi 
siswa masih dianggap belum mampu dalam menerapkan apa yang menjadi isi 





antara teori dengan praktek dilapangan, agar siswa dapat lebih cakap lagi 
menguasai materi yang dituangkan dalam bentuk praktek sehingga hasil belajar 
dapat tercapai dengan maksimal dan optimal. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar (Abdurrahman,1999). Belajar merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya guru menetapkan 
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran. Jika ditinjau dari kecenderungan aspek kognitif 
secara keseluruhan yang berada pada kategori baik sebesar (55,13%), maka hal 
ini dapat dianggap apabila hasil belajar aspek kognitif pengolahan hasil laut 
sudah baik untuk siswa kelas XI di SMAN 1 Temon. 
2. Tingkat Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Afektif Siswa Pada 
Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Kelas XI Di SMA N 1 Temon 
 
Berdasarkan hasil analisa data di atas aspek afektif siswa kelas XI 
mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut aspek Afektif secara 
keseluruhan kategori sangat baik sebanyak 3 siswa (3,85%), frekuensi penilaian 
aspek Afektif secara keseluruhan pada kategori baik sebanyak 36 siswa 
(46,15%), frekuensi penilaian aspek Afektif secara keseluruhan pada kategori 
cukup baik sebanyak 30 siswa (38,46%), dan yang berada pada kategori tidak 
baik sebanyak 9 siswa (11,54%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
penilaian aspek Afektif secara keseluruhan berada pada kategori baik sebesar 
(46,15%). 
Jika ditinjau dari hasil analisa data permasing-masing indikator pada aspek 





dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan penilaian aspek afektif pada saat 
praktek berada pada kategori baik sebesar (55,13%), kecenderungan aspek 
afektif pada penilaian sikap religius berada pada kategori sangat baik sebesar 
(47,44%), dan kecenderungan penilaian sikap disiplin berada pada kategori 
sangat baik sebesar (62,82%). 
Aspek afektif merupakan domain yang paling sulit untuk ditetapkan 
penggunaan kata kerja operasionalnya. Guru sering mengabaikan domain afektif 
karena sulit diukur. Namun dengan adanya kebijakan pendidikan karakter, maka 
penanaman perilaku positif perlu dilakukan oleh semua guru, sehingga 
diharapkan domain afektif dapat mendukung hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. Berdasarkan aspek afektif siswa kelas XI mengenai kompetensi 
keterampilan pengolahan hasil laut, penilaian sikap disiplin berada pada 
prosentase tertinggi sebesar (62,82%), sedangkan penilaian sikap religius berada 
prosentase paling rendah sebesar (47,44%). 
Siswa kelas XI di SMAN 1 Temon dianggap memiliki penilaian sikap disiplin 
yang sangat baik. Hal ini menjadi penting tentunya karena sikap apapun tidak 
akan menjadi berhasil tanpa di barengi dengan sikap disiplin yang tinggi. Begitu 
pula dengan penilaian sikap religius, siswa diharapkan dapat menjadi calon-calon 
generasi penerus bangsa yang memiliki sikap religius yang tinggi. Jadi suatu 
ketika peserta didik SMAN 1 Temon dapat menciptakan lapangan kerja baru, 
sikap disiplin dan religius harus diterapkan. Kedua hal tersebut tidak dapat 
dipisahkan karena sesorang tidak akan menjadi berhasil apabila tidak dibarengi 





Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
dari kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah,2004). Menurut Hamalik (2003) 
hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 
dan sikap-sikap. Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 
setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran. 
Hasil belajar jika dilihat dari aspek afektif siswa kelas XI di SMAN 1 Temon 
berdasarkan ketiga indikator yang mewakili kecenderungan berada pada kategori 
sangat baik sebesar 62,82%. Siswa dianggap sudah memiliki sikap dispilin yang 
tinggi serta sikap religius yang baik. 
3. Tingkat Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Psikomotorik Siswa Pada 
Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Kelas XI Di SMA N 1 
Temon 
 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh bahwa aspek psikomotorik siswa 
kelas XI mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut aspek 
psikomotorik secara keseluruhan pada kategori sangat baik sebanyak 29 siswa 
(37,18%), kategori baik sebanyak 47 siswa (60,26%), kategori cukup sebanyak 2 
siswa (2,56), dan tidak ada yang berada pada kategori tidak baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi 
persiapan siswa berada pada kategori sangat baik sebesar (60,26%). 
Jika ditinjau dari indikator yang mewakili berdasarkan hasil analisa data di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika 
ditinjau dari segi persiapan siswa berada pada kategori sangat baik sebesar 





pembuatan berada pada kategori sangat baik sebesar (52,6%), dan 
kecenderungan aspek psikomotorik jika ditinjau dari segi hasil berada pada 
kategori sangat baik sebesar (71,79%). 
Domain psikomotorik adalah domain gerakan fisik, koordinasi yang 
menggunakan keterampilan gerakan dan diukur dalam hal kecepatan, ketepatan, 
jarak, prosedur atau teknik dalam pelaksanaan. Berdasarkan aspek psikomotorik 
siswa kelas XI di SMA 1 temon mengenai kompetensi keterampilan pengolahan 
hasil makanan laut, jika ditinjau dari ketiga segi di atas hasil merupakan salah 
satu segi yang tertinggi dalam penelitian ini sebesar (71,79%), sedangkan segi 
persiapan memiliki prosentase paling rendah sebesar (43,59%). 
Meskipun hasil akhir dalam pengolahan hasil makanan laut siswa kelas XI 
di SMA 1 temon berada pada kategori sangat baik, tidak dapat diartikan bahwa 
seluruh hal yang mecakup didalamnya juga sudah sempurna. Hal ini terlihat pada 
hasil analisa data dalam penelitian aspek psikomotorik ini, jika ditinjau dari segi 
persiapan siswa kelas XI di SMA 1 temon masih dianggap belum mempersiapkan 
segala sesuatunya dengan baik, seperti persiapan secara pribadinya, persiapan 
peralatan masaknya, maupun persiapan bahan yang akan digunakan dalam 
pengolahan tersebut. Hal ini tentunya tidak bisa diabaikan, guru harus senantiasa 
membantu serta mengingatkan siswa dalam mengorganisir persiapan siswa 
sebelum praktik pengolahan hasil makanan laut ini dilakukan, karena selain 
mengutamakan hasil praktek tersebut, keselamatan dan kesehatan kerja siswa 
juga harus menjadi prioritas utama. Sehingga apabila hal ini dapat diterapkan 
sesuai prosedur diharapkan dapat meminimalkan serta mengantisipasi terjadinya 





SMA Negeri 1 Temon merupakan Sekolah Menengah Atas yang berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. SMA Negeri 1 
Temon merupakan salah satu SMA yang selalu  menerapkan dasar-dasar 
sanitasi, hygiene dan keselamatan kerja dalam setiap kegiatan praktek 
pengolahan hasil makanan laut maupun praktek lainnya. Keamanan kerja adalah 
unsur-unsur penunjang yang mendukung terciptanya suasana kerja yang yang 
aman, baik berupa materil maupun non materil. Menurut Ernawati (2009), 
keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, 
tempat kerja dan lingkungan, serta cara-cara melakukan pekerjaan. Hal ini 
bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja, agar setiap 
perlengkapan dan peralatan kerja dapat digunakan sebaik-baiknya, agar semua 
hasil produksi terpelihara keamanannya, agar dapat terhindar dari gangguan 
kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan kerja, dan serta agar pegawai 
merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
4. Gambaran Tingkat Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Kognitif, Aspek 
Afektif, dan Aspek Psikomotorik Siswa Pada Keterampilan 
Pengolahan Hasil Laut Pada Kelas XI Di SMA N 1 Temon 
 
Hasil analisa data berdasarkan ketiga aspek yang mewakili diketahui bahwa 
gambaran evaluasi hasil belajar ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan, 
Psikomotorik yang berada pada kategori sangat baik ada 13 siswa (16,7%), yang 
berada pada kategori baik sebanyak 23 siswa (29,5%), yang berada pada 
kategori cukup baik sebanyak 24 siswa (30,8%), dan yang berada kategori 
kurang baik sebanyak 18 siswa (23,1%). Jadi gambaran evaluasi hasil belajar 





SMA Negeri 1 Temon merupakan Sekolah Menengah Atas yang berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
utnuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Pembelajaran menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene dan keselamatan 
kerjamerupakan salah satu mata pelajaran teori, yang terdiri dari 4 (empat) 
kompetensi yaitu menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja, ruang lingkup 
sanitasi dan peranan sanitasi, menerapkan kesehatan dan kebersihan diri, 
menerapkan prinsip dasar hygiene makanan.Pembelajaran ini bertujuan untuk 
mengetahui pengertian K3, ruang lingkup dan tujuan K3, keamanan kerja, 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja dalam pengelolaan pangan. 
Mata pelajaran menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene dan keselamatan 
kerja adalah materi pembelajaran yang meliputi pengertian pengertian K3, ruang 
lingkup dan tujuan K3, keamanan kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja. 
Oleh karena itu perlu dilakukan suatu evaluasi sampai dimana pengetahuan 
siswa tentang menerapkan dasar-dasar sanitasi, hygiene dan keselamatan kerja 
pada saat pelajaran teori berlangsung. Pelaksanaan evaluasi tidak lepas dari 
ruang lingkup yang meliputi input, output, transformasi dan umpan balik. 






Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai 
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Benjamin S.Bloom menyatakan 
bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu. Setiap ranah disusun menjadi beberapa jenjang 
kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang kompleks, 
mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal 
yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 
dilakukannya (Juliah, 2004). Menurut Hamalik (2003) hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap. Dari kedua 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses belajar 
mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa 
yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi, karena 
sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah 
tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk 
memperoleh hasil belajar. Tujuan pendidikan di sekolah mengarahkan semua 
komponen seperti metode mengajar, media, materi, dan alat evaluasi dipilih 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Evaluasi hasil belajar 
menerapkan dasar-dasar sanitasi, higiene dan keselamatan kerja keterampilan 
pengolahan hasil laut pada kelas XI di SMA N 1 Temon”, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa aspek kognitif siswa secara 
keseluruhan berada berada pada kategori sangat baik sebanyak 5 siswa 
(6,41%), frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan berada pada kategori 
baik sebanyak 37 siswa (47,44%), frekuensi aspek kognitif secara keseluruhan 
berada pada kategori cukup baik sebanyak 29 siswa (37,18%), dan yang 
berada pada kategori kurang baik sebanyak 7 siswa (8,97%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan aspek kognitif secara keseluruhan berada 
pada kategori baik yaitu sebesar (47,44%). 
2. Berdasarkan hasil analisa data aspek afektif siswa kelas XI mengenai 
kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut aspek Afektif secara 
keseluruhan kategori sangat baik sebanyak 3 siswa (3,85%), frekuensi 
penilaian aspek Afektif secara keseluruhan pada kategori baik sebanyak 36 
siswa (46,15%), frekuensi penilaian aspek Afektif secara keseluruhan pada 
kategori cukup baik sebanyak 30 siswa (38,46%), dan yang berada pada 
kategori tidak baik sebanyak 9 siswa (11,54%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan penilaian aspek Afektif secara keseluruhan berada pada 
kategori baik sebesar (46,15%). 
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3. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh bahwa aspek psikomotorik siswa 
kelas XI mengenai kompetensi keterampilan pengolahan hasil laut aspek 
psikomotorik secara keseluruhan pada kategori sangat baik sebanyak 29 siswa 
(37,18%), kategori baik sebanyak 47 siswa (60,26%), kategori cukup baik 
sebanyak 2 siswa (2,56), dan tidak ada yang berada pada kategori kurang 
baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan aspek psikomotorik jika 
ditinjau dari segi persiapan siswa berada pada kategori sangat baik sebesar 
(60,26%). 
4. Gambaran evaluasi hasil belajar ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif dan, 
aspek psikomotorik yang berada pada kategori sangat baik ada 13 siswa 
(16,7%), yang berada pada kategori baik sebanyak 23 siswa (29,5%), yang 
berada pada kategori cukup baik sebanyak 24 siswa (30,8%), dan yang 
berada kategori kurang baik sebanyak 18 siswa (23,1%). Jadi gambaran 
evaluasi hasil belajar ditinjau dari ketiga aspek berada pada kategori cukup 
baik sebesar 30,8%.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisa data pada aspek kognitif diperoleh bahwa indikator 
penerapan sebesar (46,15%) merupakan indikator yang berkontribusi paling 
rendah diantara indikator lainnya yang mewakili. Untuk itu pihak sekolah 
diharapkan dapat menyediakan sarana pelatihan agar siswa dapat secara aktif 
mempraktekkan pengetahuan dan pemahaman terkait pengolahan hasil laut 
yang sudah siswa miliki, seperti: mengadakan pelatihan-pelatihan, dan serta 
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mengadakan kunjungan ke tempat-tempat usaha yang berkaitan dengan 
pengolahan hasil laut.  
2. Berdasarkan hasil analisa data pada aspek afektif diketahui bahwa penilaian 
pada saat praktek berada pada kategori baik sebesar (55,13%), penilaian ini 
dianggap sebagai penilaian paling rendah diantara penilaian lainnya. Siswa 
diharapkan tidak hanya tahu dan paham terkait dengan teori yang diberikan, 
akan tetapi siswa dituntut juga untuk cakap dalam mempraktekkan apa yang 
mereka pelajari. 
3. Berdasarkan hasil analisa data pada aspek psikomotorik diketahui bahwa 
ditinjau dari segi persiapan siswa berada pada kategori sangat baik sebesar 
(43,59%), akan tetapi meski berada pada kategpri sangat baik akan tetapi 
persiapan siswa dianggap belum maksimal dalam melaksakan praktek 
pengolahan hasil laut. Maka dari itu, pihak sekolah diharapkan dapat 
bekerjasama dengan baik dalam membantu pelaksanaan pengolahan hasil 
laut siswa didiknya, serta siswa juga diharapkan dapat mempersiapkan segala 
hal yang berkaitan dengan pengolahan hasil laut sesuai dengan ketentuan 
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML
1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 104
2 1 1 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 4 1 2 2 2 58
3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 102
4 2 3 4 2 1 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 1 3 1 3 1 1 1 4 2 1 1 74
5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 92
6 4 2 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 88
7 3 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 1 50
8 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 56
9 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 4 4 4 85
10 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 3 95
11 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 3 2 2 1 2 51
12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 91
13 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 98
14 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 91
15 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 97
16 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 94
17 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 95
18 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 96
19 2 3 1 1 1 3 1 2 3 3 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 4 2 4 3 1 59
20 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 92
21 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 95
22 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 80
23 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 87
24 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 96
25 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 112
26 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 106
27 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 103
DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS AFEKTIF
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15
3 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 9
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 10
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 11
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
10 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 10
11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
15 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13
16 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
17 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
19 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2
20 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4
21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 11
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
25 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5
26 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12




DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS OBSERVASI
JML
ALAT HIDANG
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 DESSERT PLAT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0
2 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1
9 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1
10 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0
15 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0
19 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
NO
PERSIAPAN
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  1   0-1     0.630    0.663   0.518     A     0.630     0.663   0.518  *
                                         B     0.074    -0.774  -0.414  
                                         C     0.037    -0.091  -0.039  
                                         D     0.074    -0.640  -0.343  
                                         E     0.185    -0.168  -0.115  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  2   0-2     0.481    0.648   0.517     A     0.259    -0.059  -0.044  
                                         B     0.481     0.648   0.517  *
                                         C     0.185    -0.569  -0.391  
                                         D     0.037    -0.521  -0.223  
                                         E     0.037    -0.554  -0.238  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  3   0-3     0.407    0.883   0.697     A     0.407     0.883   0.697  *
                                         B     0.074    -0.774  -0.414  
                                         C     0.074     0.048   0.026  
                                         D     0.222    -0.184  -0.132  
                                         E     0.222    -0.625  -0.448  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  4   0-4     0.519    0.374   0.298     A     0.185     0.164   0.112  
                                         B     0.222    -0.373  -0.267  
                                         C     0.074    -0.583  -0.312  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                         E     0.519     0.374   0.298  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  5   0-5     0.148    0.962   0.626     A     0.074    -0.774  -0.414  
                                         B     0.333    -0.322  -0.248  
                                         C     0.222    -0.004  -0.003  
                                         D     0.222     0.014   0.010  
                                         E     0.148     0.962   0.626  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  6   0-6     0.481    0.917   0.731     A     0.481     0.917   0.731  *
                                         B     0.074    -0.774  -0.414  
                                         C     0.037    -0.289  -0.124  
                                         D     0.222    -0.238  -0.170  
                                         E     0.185    -0.609  -0.419  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  7   0-7     0.407    0.662   0.523     A     0.185     0.123   0.085  
                                         B     0.148    -0.208  -0.136  
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                                         C     0.407     0.662   0.523  *
                                         D     0.074    -0.258  -0.138  
                                         E     0.185    -0.770  -0.529  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  8   0-8     0.630    0.649   0.507     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.148    -0.649  -0.422  
                                         C     0.111    -0.739  -0.445  
                                         D     0.111     0.237   0.143  
                                         E     0.630     0.649   0.507  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  9   0-9     0.667    0.853   0.658     A     0.667     0.853   0.658  *
                                         B     0.111    -0.796  -0.479  
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.074    -0.506  -0.271  
                                         E     0.148    -0.382  -0.249  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 10   0-10    0.370    0.707   0.553     A     0.037    -0.289  -0.124  
                                         B     0.259    -0.481  -0.356  
                                         C     0.296    -0.402  -0.305  
                                         D     0.037     0.638   0.273  
                                         E     0.370     0.707   0.553  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 11   0-11    0.407    0.717   0.566     A     0.037    -0.091  -0.039  
                                         B     0.074    -0.659  -0.353  
                                         C     0.185    -0.368  -0.253  
                                         D     0.407     0.717   0.566  *
                                         E     0.296    -0.232  -0.176  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 12   0-12    0.370    0.898   0.703     A     0.370     0.898   0.703  *
                                         B     0.259    -0.126  -0.093  
                                         C     0.074    -0.659  -0.353  
                                         D     0.185    -0.228  -0.157  
                                         E     0.111    -0.767  -0.462  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 13   0-13    0.667    0.646   0.498     A     0.037    -0.720  -0.309  
                                         B     0.037    -0.289  -0.124  
                                         C     0.185    -0.790  -0.543  
                                         D     0.074     0.411   0.220  
                                         E     0.667     0.646   0.498  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 14   0-14    0.556    0.705   0.560     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.556     0.705   0.560  *
                                         C     0.148    -0.869  -0.565  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                         E     0.296    -0.224  -0.170  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 15   0-15    0.370    0.763   0.597     A     0.370     0.763   0.597  *
                                         B     0.259    -0.241  -0.178  
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                                         C     0.148     0.035   0.023  
                                         D     0.148    -0.591  -0.384  
                                         E     0.074    -0.583  -0.312  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 16   0-16    0.296    0.768   0.581     A     0.296     0.768   0.581  *
                                         B     0.148    -0.510  -0.332  
                                         C     0.222    -0.148  -0.106  
                                         D     0.222     0.140   0.100  
                                         E     0.111    -0.767  -0.462  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 17   0-17    0.222    1.000   0.738     A     0.370     0.182   0.142  
                                         B     0.222     1.000   0.738  *
                                         C     0.148    -0.869  -0.565  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                         E     0.259    -0.539  -0.399  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 18   0-18    0.370    0.749   0.586     A     0.370     0.749   0.586  *
                                         B     0.259    -0.051  -0.038  
                                         C     0.074    -0.697  -0.373  
                                         D     0.222    -0.256  -0.183  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
                     MicroCAT (tm) Testing System               
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file YUNI.TXT                         Page  4
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 19   0-19    0.481    0.769   0.613     A     0.111     0.068   0.041  
                                         B     0.481     0.769   0.613  *
                                         C     0.111    -0.824  -0.496  
                                         D     0.074    -0.315  -0.169  
                                         E     0.222    -0.400  -0.286  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 20   0-20    0.519    0.798   0.636     A     0.074    -0.735  -0.394  
                                         B     0.519     0.798   0.636  *
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.333    -0.337  -0.260  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 21   0-21    0.741    0.688   0.509     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.741     0.688   0.509  *
                                         C     0.037    -0.521  -0.223  
                                         D     0.111    -0.640  -0.386  
                                         E     0.111    -0.314  -0.189  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 22   0-22    0.815    0.930   0.640     A     0.815     0.930   0.640  *
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  
                                         C     0.111    -0.824  -0.496  
                                         D     0.000    -9.000  -9.000  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 23   0-23    0.481    0.682   0.544     A     0.037    -0.720  -0.309  
                                         B     0.111    -0.753  -0.454  
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                                         C     0.481     0.682   0.544  *
                                         D     0.333    -0.057  -0.044  
                                         E     0.037    -0.621  -0.266  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 24   0-24    0.444    0.727   0.578     A     0.000    -9.000  -9.000  
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  
                                         C     0.444     0.727   0.578  *
                                         D     0.222    -0.175  -0.125  
                                         E     0.333    -0.646  -0.498  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 25   0-25    0.296    0.745   0.564     A     0.296     0.745   0.564  *
                                         B     0.185    -0.378  -0.260  
                                         C     0.333     0.231   0.178  
                                         D     0.148    -0.846  -0.550  
                                         E     0.037    -0.554  -0.238  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 26   0-26    0.222    0.734   0.526     A     0.222     0.734   0.526  *
                                         B     0.630    -0.387  -0.303  
                                         C     0.037    -0.521  -0.223  
                                         D     0.074     0.144   0.077  
                                         E     0.037    -0.621  -0.266  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 27   0-27    0.222    0.878   0.629     A     0.111    -0.003  -0.002  
                                         B     0.037     0.042   0.018  
                                         C     0.222     0.878   0.629  *
                                         D     0.037    -0.621  -0.266  
                                         E     0.593    -0.551  -0.436  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 28   0-28    0.296    0.853   0.646     A     0.556    -0.367  -0.292  
                                         B     0.037     0.075   0.032  
                                         C     0.037    -0.720  -0.309  
                                         D     0.296     0.853   0.646  *
                                         E     0.074    -0.697  -0.373  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 29   0-29    0.296    0.814   0.617     A     0.333    -0.115  -0.089  
                                         B     0.296     0.814   0.617  *
                                         C     0.037     0.042   0.018  
                                         D     0.185    -0.619  -0.426  
                                         E     0.148    -0.336  -0.218  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 30   0-30    0.667    0.698   0.538     A     0.667     0.698   0.538  *
                                         B     0.074    -0.716  -0.384  
                                         C     0.074    -0.009  -0.005  
                                         D     0.148    -0.846  -0.550  
                                         E     0.037     0.538   0.231  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 31   0-31    0.444    0.767   0.610     A     0.259    -0.093  -0.068  
                                         B     0.444     0.767   0.610  *
                                         C     0.037    -0.091  -0.039  
                                         D     0.185    -0.649  -0.446  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 32   0-32    0.556    0.752   0.598     A     0.037    -0.720  -0.309  
                                         B     0.185    -0.238  -0.164  
                                         C     0.556     0.752   0.598  *
                                         D     0.148    -0.359  -0.234  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 33   0-33    0.296    1.000   0.781     A     0.111    -0.796  -0.479  
                                         B     0.296     1.000   0.781  *
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.148    -0.440  -0.286  
                                         E     0.444    -0.264  -0.210  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 34   0-34    0.111    0.874   0.527     A     0.333    -0.233  -0.180  
                                         B     0.333     0.025   0.019  
                                         C     0.111     0.874   0.527  *
                                         D     0.037     0.042   0.018  
                                         E     0.185    -0.348  -0.239  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 35   0-35    0.556    0.623   0.496     A     0.556     0.623   0.496  *
                                         B     0.111    -0.498  -0.300  
                                         C     0.074     0.048   0.026  
                                         D     0.222    -0.715  -0.512  
                                         E     0.037     0.671   0.287  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 36   0-36    0.333    0.909   0.701     A     0.296    -0.589  -0.446  
                                         B     0.259    -0.134  -0.099  
                                         C     0.000    -9.000  -9.000  
                                         D     0.333     0.909   0.701  *
                                         E     0.111    -0.442  -0.266  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
                     MicroCAT (tm) Testing System               
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file YUNI.TXT                        Page  7
                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 37   0-37    0.630    0.840   0.657     A     0.222    -0.580  -0.415  
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  
                                         C     0.630     0.840   0.657  *
                                         D     0.074    -0.277  -0.148  
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                                         E     0.074    -0.755  -0.404  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 38   0-38    0.407    0.662   0.523     A     0.148    -0.660  -0.430  
                                         B     0.222    -0.130  -0.093  
                                         C     0.037     0.075   0.032  
                                         D     0.407     0.662   0.523  *
                                         E     0.185    -0.268  -0.184  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 39   0-39    0.481    0.776   0.619     A     0.481     0.776   0.619  *
                                         B     0.111     0.082   0.049  
                                         C     0.111    -0.824  -0.496  
                                         D     0.148    -0.139  -0.090  
                                         E     0.148    -0.591  -0.384  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 40   0-40    0.444    0.693   0.551     A     0.074     0.239   0.128  
                                         B     0.444     0.693   0.551  *
                                         C     0.185    -0.599  -0.412  
                                         D     0.185    -0.840  -0.577  
                                         E     0.111     0.407   0.245  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 41   0-41    0.630    0.798   0.624     A     0.630     0.798   0.624  *
                                         B     0.074     0.067   0.036  
                                         C     0.074    -0.697  -0.373  
                                         D     0.148    -0.567  -0.369  
                                         E     0.074    -0.583  -0.312  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 42   0-42    0.667    0.764   0.589     A     0.111    -0.569  -0.343  
                                         B     0.074    -0.277  -0.148  
                                         C     0.667     0.764   0.589  *
                                         D     0.074    -0.181  -0.097  
                                         E     0.074    -0.755  -0.404  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 43   0-43    0.333    0.850   0.656     A     0.222    -0.301  -0.216  
                                         B     0.000    -9.000  -9.000  
                                         C     0.074    -0.219  -0.117  
                                         D     0.333     0.850   0.656  *
                                         E     0.370    -0.500  -0.391  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 44   0-44    0.556    0.664   0.528     A     0.556     0.664   0.528  *
                                         B     0.185     0.063   0.043  
                                         C     0.074    -0.697  -0.373  
                                         D     0.111    -0.739  -0.445  
                                         E     0.074    -0.296  -0.158  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 45   0-45    0.704    0.883   0.669     A     0.704     0.883   0.669  *
                                         B     0.148    -0.591  -0.384  
                                         C     0.037    -0.587  -0.252  
                                         D     0.037    -0.157  -0.067  
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                                         E     0.074    -0.774  -0.414  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 46   0-46    0.704    0.751   0.569     A     0.704     0.751   0.569  *
                                         B     0.037    -0.621  -0.266  
                                         C     0.148    -0.289  -0.188  
                                         D     0.074    -0.678  -0.363  
                                         E     0.037    -0.587  -0.252  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 47   0-47    0.593    0.760   0.601     A     0.593     0.760   0.601  *
                                         B     0.185    -0.007  -0.005  
                                         C     0.111    -0.824  -0.496  
                                         D     0.037    -0.554  -0.238  
                                         E     0.074    -0.659  -0.353  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 48   0-48    0.630    0.691   0.541     A     0.148    -0.625  -0.407  
                                         B     0.111    -0.343  -0.207  
                                         C     0.074     0.048   0.026  
                                         D     0.630     0.691   0.541  *
                                         E     0.037    -0.720  -0.309  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
            -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 49   0-49    0.741    0.672   0.496     A     0.741     0.672   0.496  *
                                         B     0.037    -0.554  -0.238  
                                         C     0.148    -0.289  -0.188  
                                         D     0.037    -0.720  -0.309  
                                         E     0.037    -0.587  -0.252  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 50   0-50    0.444    0.788   0.626     A     0.148    -0.625  -0.407  
                                         B     0.444     0.788   0.626  *
                                         C     0.111     0.068   0.041  
                                         D     0.222    -0.427  -0.306  
                                         E     0.074    -0.372  -0.199  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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There were 27 examinees in the data file.
Scale Statistics
----------------
  Scale:           0   
               -------
Page 7
23 ITEMAN.TXT
N of Items          50
N of Examinees      27
Mean            23.741
Variance       191.007
Std. Dev.       13.821
Skew             0.118
Kurtosis        -1.024
Minimum          2.000
Maximum         50.000
Median          25.000
Alpha            0.961
SEM              2.726
Mean P           0.475
Mean Item-Tot.   0.589




















Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
83.6296 279.011 .761 .955
83.7037 280.678 .757 .955
83.6296 278.319 .723 .955
84.2593 287.353 .609 .956
84.0370 278.960 .746 .955
83.8889 289.718 .624 .956
84.0000 277.692 .739 .955
84.2222 280.949 .647 .956
83.8519 291.900 .477 .957
83.9259 291.148 .587 .956
84.2222 288.026 .679 .956
84.1852 287.772 .651 .956
84.1852 285.234 .752 .955
84.0370 285.345 .634 .956
84.1852 287.772 .574 .956
84.1111 294.333 .553 .957
83.8519 278.362 .812 .954
84.1111 286.641 .675 .956
83.6296 282.242 .723 .955
83.9630 287.037 .641 .956
84.1111 287.410 .692 .956
84.3333 284.538 .664 .956
83.9259 278.994 .726 .955
84.4444 286.103 .728 .955
84.4074 281.635 .760 .955
84.0370 304.422 -.004 .961
83.8889 284.179 .706 .955
83.8148 290.772 .587 .956
84.2222 288.179 .524 .957































































Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
11.7037 19.678 .620 .901
11.8148 20.003 .474 .906
11.6667 19.846 .611 .901
11.7037 19.601 .641 .900
11.5556 20.795 .492 .905
11.5185 20.875 .569 .904
11.7037 19.678 .620 .901
11.6296 20.319 .521 .904
11.6296 20.011 .611 .901
11.6667 19.615 .676 .899
11.9630 19.345 .609 .901
11.8889 19.333 .616 .901
11.7778 19.718 .559 .903
11.7778 20.026 .483 .905
11.7037 19.755 .599 .901
11.7037 19.601 .641 .900




































ANGKET ASPEK KOGNITIF 
EVALUASI HASIL BELAJAR K3 PADA KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL 
LAUT PADA KELAS XI DI SMA NEGERI 1 TEMON 
Tanggal : 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk : 
Mohon bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab seluruh pertanyaan dalam 
kuesioner/angket ini, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sesuai. 
1. Pengertian Kesehatan Kerja ialah….. 
a. Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja  
b. Mengetahui jenis-jenis bahaya ditempat kerja 
c. Untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya  
d. Membina dan meningkatkan kesehatan fisik maupun mental 
e. Mengurangi angka sakit atau angka kematian di antara pekerja 
 
2. Pengertian Keselamatan Kerja ialah…… 
a. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
b. Keselamatan pada lingkungan kerja serta cara melakukan pekerjaan guna 
menjamin keselamatan tenaga kerja agar terhindar dari kecelakaan  
c. Untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya untuk 
kesejahteraan tenaga kerja 
d. Untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan kepada meningginya 
efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia 
e. Daya dan upaya yang terencana untuk mencegah penyakit akibat kerja 
 
3. Pengertian K3 ialah…. 
a. Usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja 
b. Melindungi para pekerja dari kemungkinan buruk yang mungkin terjadi 
akibat kecerobohan kerja 
c. Meningkatkan kesejahteraan dan menusahakan suasana, serta cara hidup 
para pekerja seoptimal mungkin 
d. Kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih diri terhadap kerja 
yang aman 
e. Mencegah timbulnya penyakit menular dan penyakit-penyakit lain yang 





4. Usaha-usaha K3 bagi pekerja ialah…… 
a. Mempelajari dan melaksanakan aturan dan instruksi keselamatan kerja 
b. Menambah pengetahuan para pekerja sesuai bidangnya masing-masing 
c. Mencegah dan menghindarkan terjadinya kecelakaan 
d. Menerapkan dan mematuhi aturan undang-undang lamanya jam kerja 
e. Pemeriksaan kesehatan secara rutin terhadap para pegawai 
 
5.  Tugas dan tanggung jawab pekerja ialah…. 
a. Mempelajari dan melaksanakan aturan dan instruksi keselamatan kerja 
b. Pemeriksaan kesehatan secara rutin terhadap para pegawai 
c. Imunisasi berkala terhadap penyakit-penyakit khusus 
d. Meningkatkan kesejahteraan hidup para pekerja seoptimal mungkin 
e. Mencegah dan menghindarkan terjadinya kecelakaan 
 
6. Upaya untuk mengurangi resiko dalam hal pekerjaan ialah….. 
a. Memberikan contoh cara kerja yang aman kepada pekerja baru/yang 
kurang pengalaman 
b. Menunjukkan kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih diri 
terhadap kerja yang aman 
c. Diberlakukannya tindakan atau aturan yang ketat untuk melindungi para 
pekerja terhadap penggunaan alat-alat yang membahayakan 
d. Membantu pekerja menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, baik fisik 
maupun mental dan menyadari kewajibannya terhadap pekerjaan 
e. Memperbaiki atau memelihara keadaan fisik, mental, dan sosial para 
pekerja sebaik mungkin 
 
7. Pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan cenderung rumit harus 
diberikan penerangan yang lebih. Hal ini dimaksudkan untuk……. 
a. Agar pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
b. Membina dan meningkatkan kesehatan fisik maupun mental 
c. Mengurangi angka sakit atau angka kematian di antara pekerja 
d. Agar pegawai merasa aman dan terlindungi saat bekerja 
e. Mencegah dan menghindarkan terjadinya kecelakaan 
8. Setiap jenis pekerjaan mempunyai sifat-sifat dan cara-cara sendiri. Sifat dan 
cara-cara ini harus dikenal serta dipelajari oleh para pekerja.  Hal ini 
bertujuan untuk….. 
a. Mencegah timbulnya kecelakaan-kecelakaan sebagai akibat kurang 
mengetahui sifat dan cara bekerja 
b. Mempelajari dan melaksanakan aturan dan intruksi keselamatan kerja 
c. Mengurangi angka sakit atau angka kematian di antara pekerja 
d. Mencegah timbulnya penyakit menular dan penyakit-penyakit lain yang 
diakibatkan oleh sesama pekerja. 
e. Melindungi pekerja terhadap setiap bahaya kesehatan yang mungkin 




9. Menerapkan rolling (shift/jam kerja) dengan jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan. Hal ini di karenakan untuk….. 
a. Menerapkan dan mematuhi aturan undang-undang lamanya jam kerja 
b. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan 
c. Memperbaiki atau memelihara keadaan fisik, mental, dan sosial para 
pekerja 
d. Menambah pengetahuan para pekerja sesuai bidangnya masing-masing 
e. Menghindarkan pekerja dari kejenuhan atau kebosanan yag berakibat 
terjadinya kecelakaan 
 
10. Bagian yang penting dalam suatu industri/perusahaan secara tidak langsung 
akan berpengaruh pada kesenangan, kenyamanan, dan keselamatan dari 
para pekerja ialah….. 
a. Pekerja 
b. Pekerjaan 
c. Keselamatan kerja 
d. Tempat kerja 
e. Keamanan kerja 
 
11. Usaha-usaha kesehatan yang perlu dilakukan terhadap tempat kerja secara 
umum adalah dengan menerapkannya hygiene dan sanitasi tempat kerja 
yaitu….. 
a. Pencahayaan atau penerangan dalam ruangan kerja harus 
disesuaikan/diatur dengan jenis pekerjaan yang dilakukan 
b. Mencegah timbulnya kecelakaan-kecelakaan sebagai akibat kurang 
mengetahui sifat dan cara bekerja 
c. Menunjukkan kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih diri 
terhadap kerja yang aman 
d. Mengadakan perubahan dalam kerja yang salah, misalnya pemakaian alat 
kerja yang tidak sesuai harus diganti secepatnya 
e. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim 
 
12. Untuk mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko kecelakaan kerja 
atau zero accident. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari… 
a. Arti K3 
b. Peran K3 
c. Norma K3 
d. Hukum K3 
e. Tujuan K3 
13. Ada tiga aspek utama hukum K3 yaitu….. 
a. Norma keadilan, keagamaan, dan kesehatan 
176 
 
b. Norma keselamatan, kesehatan kerja, dan kerja nyata 
c. Norma keselamatan, sosial, dan agama 
d. Norma kesejahteraan, kerja nyata, dan sosial 
e. Norma kerja nyata, norma keamanan, dan agama 
 
14. Norma keselamatan kerja artinya….. 
a. Sarana atau alat untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang tidak 
diduga, yang disebabkan oleh kelalaian kerja serta lingkungan kerja yang 
tidak kondusif (tidak menyenangkan) 
b. Instrumen yang mampu menciptakan dan memelihara derajat kesehatan 
kerja setinggi-tingginya 
c. Mampu menciptakan dan memelihara derajat kesehatan kerja setinggi-
tingginya 
d. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang ebih besar sebagai akibat dari 
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan 
 
15. Konsep norma keselamatan kerja bertujuan untuk….. 
a. Mampu menihilkan kecelakaan kerja sehingga mencegah terjadinya cacat 
atau kematian terhadap pekerja, mencegah terjadinya kerusakan tempat 
dan peralatan kerja 
b. Mampu menciptakan dan memelihara derajat kesehatan kerja setinggi-
tingginya 
c. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
d. Sarana atau alat untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang tidak 
diduga, yang disebabkan oleh kelalaian kerja serta lingkungan kerja yang 
tidak kondusif (tidak menyenangkan) 
e. Menerapkan prosedur bekerja sesuai dengan Standard Operational 
Prosedure (SOP) 
 
16. Keamanan kerja ialah….. 
a. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
b. Unsur-unsur penunjang yang mendukung terciptanya suasana kerja yang 
aman 
c. Membantu pekerja menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, baik fisik 
maupun mental dan menyadari kewajibannya terhadap pekerjaannya 
d. Memperbaiki atau memelihara keadaan fisik, mental, dan sosial para 
pekerja sebaik mungkin 
e. Usaha untuk mengatasi kejadian atau kecelakaan yang disebabkan oleh 




17. Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat material ialah…. 
a. Baju kerja 
b. Petugas keamanan 
c. Keselamatan kerja 
d. Keamanan kerja 
e. Rambu-rambu dan isyarat bahaya 
 
18. Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat non material ialah….. 
a. Sarung tangan 
b. Rambu-rambu dan isyarat bahaya 
c. Kaca mata 
d. Sepatu 
e. Baju kerja 
 
19. Yang termasuk salah satu pedoman dari ILO (International Labour 
Organization) tentang fungsi pelayanan kesehatan ialah….. 
a. Penerangan atau pencahayaan dalam ruangan kerja harus 
disesuaikan/diatur dengan jenis pekerjaan yang dilakukan 
b. Melindungi pekerja terhadap setiap health hazard (bahaya kesehatan) 
yang mungkin timbul dari pekerjaan dan lingkungan kerja 
c. Seluruh unsure yang ada harus mengetahui sarana, peraturan kesehatan, 
dan prosedur keamanan organisasi 
d. Melaksanakan prosedur dengan memperhatikan standar kesehatan, 
keamanan, dan keselamatan kerja 
e. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan 
 
20. Luka yang ditimbulkan karena irisan benda tajam disebut…. 
a. Luka tusuk 
b. Luka iris 
c. Luka robek 
d. Luka bakar 
e. Luka gores 
 
21. Faktor penyebab timbulnya kecelakaan kerja ialah…. 
a. Faktor kelalaian manusia 
b. Faktor kesejahteraan 
c. Faktor kesehatan 
d. Faktor keterampilan perusahaan 
e. Faktor kematian 
 
22. Yang bukan termasuk cara mengantisipasi kecelakaan kerja yaitu….. 
a. Menerapkan SOP 
b. Melaksanakan SOP dengan memperhatikan K3 
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c. Mempunyai alat pengaman sendiri 
d. Melaporkan kejadian yang mencurigakan 
e. Menentukan langkah dalam situasi darurat 
 
23. Yang bukan termasuk menerapkan prosedur bekerja sesuai dengan Standard 
Operational Prosedure (SOP) yaitu.…. 
a. Seluruh unsur yang ada harus mengetahui sarana, peraturan kesehatan, 
dan prosedur keamanan organisasi 
b. Seluruh staf bekerja sesuai dengan tugas atau kewajibannya 
c. Seluruh unsur yang ada mengetahui tugas dan kewajiban orang lain 
d. Tenaga kerja yang tidak dapat melaksanakan kewajiban harus melapor 
kepada pihak yang berwenang agar ada antisipasi jika timbul masalah 
e. Menjamin lingkungan serta tempat kerja yang bersih dan baik 
 
24. Jika terjadi hal-hal yang tidak seperti biasanya, ganjil, atau aneh hal yang 
harus dilakukan ialah….. 
a. Melaporkan kejadian yang mencurigakan kepada pihak berwenang(atasan 
atau kepolisian), baik secara tertulis maupun secara lisan 
b. Jika bukan urusan atau wewenangnya sebaiknya jangan ikut campur 
c. Bertindak cepat dengan cara keluar dari tempat pekerjaan 
d. Pura-pura tidak mendengar atau melihat 
e. Melindungi setiap orang dari faktor-faktor lingkungan yang dapat 
menimbulkan gangguan 
 
25. Memberikan perlindungan keselamatan kerja pada karyawan dilakukan 
dengan cara mencegah terjadinya sumber-sumber bahaya disebut…. 
a. Usaha preventif 
b. Usaha efektif 
c. Usaha represif/kuratif 
d. Usaha provokasi 
e. Usaha afektif 
 
26. Memberikan perlindungan keselamatan kerja pada karyawan dilakukan 
dengan cara mengatasi kejadian atau kecelakaan yang disebabkan sumber-
sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja disebut…… 
a. Usaha preventif 
b. Usaha efektif 
c. Usaha represif/kuratif 
d. Usaha provokasi 
e. Usaha afektif 
 
27. Tindakan yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya luka bakar karena 
panas kering ialah…… 
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a. Pergunakan alat pengaman yang tersedia atau yang ditentukan dalam 
buku petunjuk 
b. Hati-hati terhadap percikan air panas pada waktu menuangkan cairan 
panas 
c. Jangan menyimpan atau meletakkan barang cair pada tempat yang lebih 
tinggi 
d. Alat pengaduk ataupun alat menggoreng yang tidak dipergunakan 
sebaiknya dikumpulkan pada sebuah tempat 
e. Bila membuka panic dengan air rebusan maka bukalah terlebih dahulu 
bagian tutup panci 
 
28. Pencegahan kecelakaan pada waktu menggoreng ialah….. 
a. Alat-alat memasak atau bagian pegangan yang panas tidak boleh 
menjorok keluar 
b. Minyak pada alat menggoreng tidak lebih dari tiga perempat volume 
tempat minyak 
c. Jangan meletakkan cairan pada tempat yang lebih tinggi 
d. Hati-hati terhadap percikan air panas pada waktu menyaring makanan 
e. Jangan mengisi ketel atau perebus lainnya dengan penuh 
 
29. Tujuan kesehatan kerja ialah….. 
a. Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya 
untuk kesejahteraan tenaga kerja 
b. Menunjukkan kesiapan dan minat untuk mempelajari dan melatih diri 
terhadap kerja yang aman 
c. Mencegah terjadinya penularan atau pelajaran melalui pengaruh-pengaruh 
dan faktor-faktor yang membahayakan 
d. Melakukan secara sungguh-sungguh terhadap keselamatan kerja pada 
setiap tugas pekerjaannya 
e. Memungkinkan dilakukannya pekerjaan pengolahan makanan secara 
efisien 
 
30. Berikut ini hal-hal yang harus mendapat perhatian dalam prosedur K3 yang 
berlaku di industri dari segi sikap yaitu…. 
a. Menentukan langkah dalam situasi darurat 
b. Cepat dan tanggap dalam situasi darurat 
c. Memahami tanda-tanda peringatan bahaya di tempat kerja 
d. Mengidentifikasi situasi yang dapat menimbulkan bahaya 
e. Sesudah menggunakan bahan-bahan pembersih 
 
31. Berikut ini hal-hal yang harus mendapat perhatian dalam prosedur K3 yang 
berlaku di industri dari segi pengetahuan yaitu…… 
a. Menentukan langkah dalam situasi darurat 
b. Cepat dan tanggap dalam situasi darurat 
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c. Memahami tanda-tanda peringatan bahaya di tempat kerja 
d. Mengikuti tanda-tanda peringatan bahaya di tempat kerja 
e. Kebersihan dan kesehatan diri 
 
32. Berikut ini hal-hal yang harus mendapat perhatian dalam prosedur K3 yang 
berlaku di industri dari segi keterampilan yaitu..…. 
a. Mengenali karakteristik pelanggan yang mencurigakan 
b. Menentukan langkah dalam situasi darurat 
c. Mengetahui jenis-jenis bahaya ditempat kerja. 
d. Apresiatif terhadap pencegahan 
e. Mencegah dan menghindarkan terjadinya kecelakaan 
 
33. Pengertian sanitasi ialah…… 
a. Usaha untuk memelihara, menjaga dan mempertinggi derajat kesehatan 
individu mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki 
b. Melindungi setiap orang dari faktor-faktor lingkungan yang dapat 
menimbulkan gangguan terhadap kesehatan fisik maupun mental 
c. Upaya-upaya yang ditujukan untuk kebersihan dan keamanan makanan 
agar tidak menimbulkan bahaya keracunan dan penyakit pada manusia 
d. Untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan kepada meningginya 
efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia dalam produksi 
e. Terhindarnya kontaminasi silang produk makanan dari bahan mentah, 
peralatan kotor, dan limbah pengolahan 
 
34. Ruang lingkup sanitasi yang terkait dengan kesehatan yaitu..…. 
a. Mencegah timbulnya berbagai macam penyakit menular 
b. Mengetahui jenis-jenis bahaya ditempat kerja 
c. Menentukan langkah dalam situasi darurat 
d. Mengidentifikasi situasi yang dapat menimbulkan bahaya 
e. Metode sanitasi yang dipilih 
 
35. Yang merupakan ruang lingkup hygiene sanitasi area dapur yaitu..…. 
a. Kebersihan dan keamanan makanan agar tidak menimbulkan bahaya 
keracunan dan penyakit pada manusia 
b. Kebersihan sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya untuk kesejahteraan tenaga kerja 
c. Kebersihan sebagai alat untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan 
kepada meningginya efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia 
dalam produksi 
d. Kebersihan area dapur yang meliputi lantai, dinding, ventilasi, langit-
langit, pembuangan sampah dan saluran air limbah 




36. Didalam pemilihan peralatan dan perlengkapan dapur diperlukan persyaratan 
yaitu…..… 
a. Karakter spesifik bahan sanitaiser yang diinginkan 
b. Metode sanitasi yang di pilih 
c. Tidak mudah berkarat atau antikarat 
d. Menjamin lingkungan serta tempat kerja yang bersih dan baik. 
e. Sifat atau tipe bahan yang akan disanitasi 
 
37. Pemilihan bahan sanitaiser yang akan digunakan biasanya ditentukan oleh 
faktor-faktor yaitu…. 
a. Mudah diketahui bahwa alat tersebut sudah bersih 
b. Permukaan halus sehingga mudah dibersihkan 
c. Keras dan tidak menyerap bahan-bahan makanan 
d. Karakter spesifik bahan sanitaiser yang diinginkan 
e. Tidak mudah pecah 
 
38. Pencahayaan yang memadai sangat penting penting di karenakan….. 
a. Untuk menjamin keberhasilan pekerjaan preparasi, pengolahan, penyajian 
dan penyimpanan makanan 
b. Untuk mencegah serangga masuk ke dapur 
c. Untuk menjaga kebersihan alat dapur 
d. Untuk kenyamanan saat bekerja 
e. Untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja 
 
39. Tata letak peralatan dapur yang baik pada dasarnya harus memenuhi 
tuntutan yaitu….. 
a. Untuk menjamin keberhasilan pekerjaan preparasi, pengolahan, penyajian 
dan penyimpanan makanan 
b. Terhindarnya kontaminasi silang produk makanan dari bahan mentah, 
peralatan kotor, dan limbah pengolahan 
c. Menjamin lingkungan serta tempat kerja yang bersih dan baik 
d. Usaha untuk memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan 
e. Menjaga kebersihan peralatan yang ada di dapur 
 
40. Pengertian hygiene adalah…. 
a. Usaha untuk memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan 
b. Untuk kenyamanan saat bekerja 
c. Menjamin lingkungan serta tempat kerja yang bersih dan baik 
d. Untuk menentukan langkah dalam situasi darurat 
e. Mencegah terjadinya kecelakaan saat bekerja 
 
41. Pengertian personal hygiene adalah….. 
a. Usaha untuk memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan 
b. Upaya-upaya yang ditujukan untuk kebersihan dan keamanan makanan 
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c. Usaha untuk memelihara, menjaga dan mempertinggi derajat kesehatan 
individu mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki 
d. Usaha untuk mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang 
berpengaruh kepada manusia 
e. Usaha untuk menjaga keamanan waktu bekerja 
 
42. Prosedur yang penting bagi pekerja pengolah makanan adalah….. 
a. Pencucian tangan, kebersihan, dan kesegaran jasmani 
b. Kebersihan,berdandan, dan kesehatan diri 
c. Kesehatan diri, berdandan, dan kesegaran jasmani 
d. Pencucian tangan, kebersihan, dan kesehatan diri 
e. Keamanan, kesehatan, dan keselamatan 
 
43. Tangan merupakan jembatan yang memindahkan bakteri kepada makanan 
maka….. 
a. Cucilah tangan sebelum mulai bekerja 
b. Jagalah kesehatan tangan 
c. Kuku jangan dicat dengan kosmetik cat kuku 
d. Kuku harus di potong pendek dan dibersihkan 
e. Kuku harus panjang 
 
44. Manakah yang termasuk bentuk personal hygiene (kebersihan diri) ? 
a. Mandi setiap hari 
b. Mencuci rambut seminggu sekali 
c. Memakai cincin saat bekerja 
d. Kuku pendek dan bercat 
e. Memakai gelang 
 
45. Yang termasuk cara menjaga kebersihan tubuh ialah….. 
a. Mandi dengan teratur 
b. Kuku di cat 
c. Menggunakan parfum 
d. Rambut tidak di ikat 




46. Kotoran yang biasanya berada di antara kuku yang panjang dan kulit adalah 
tempat yang baik bagi bakteri berkembang biak, maka…. 
a. Kuku harus dipotong pendek dan dibersihkan 
b. Cucilah kuku sebelum mulai bekerja 
c. Jagalah kebersihan kuku 
d. Kuku yang terluka harus di tutup 




47. Larangan dalam mengolah makanan ialah….. 
a. Rambut di ikat 
b. Memotong kuku 
c. Mencuci tangan 
d. Merokok 
e. Berpakaian bersih 
 
48. Sepotong rambut yang terdapat pada makanan sangat mengerikan 
pelanggan betapa joroknya juru masak dan makanan tersebut tidak sehat. 
Untuk menjaga kesehatan makanan maka…… 
a. Rambut diikat rapi sehingga tidak menggangu pada waktu bekerja 
b. Tidak memakai tutup kepala 
c. Tidak bersin di dekat makanan 
d. Tidak merokok selama bekerja di dapur 
e. Rambut terurai begitu saja 
 
49. Karyawan dapur perlu menjaga kesegaran jasmani dengan jalan….. 
a. Memakai sepatu bertumit rendah 
b. Dapur harus memiliki sirkulasi udara yang baik, bersih, dan segar 
c. Tidak merokok selama bekerja di dapur 
d. Tidak bersin di dekat makanan 
e. Istirahat tidak teratur 
 
Ket. Soal gugur no. 4 
  
ANGKET ASPEK AFEKTIF PADA SAAT PRAKTEK 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal   : 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda  (√ ) pada kolom yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut : 
YA : - 
TIDAK : - 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
YA TIDAK 
1. Menurut saya K3 dan sanitasi hygiene itu di perlukan atau penting untuk dilaksanakan saat 
pekerja melakukan pengolahan makanan 
  
2. K3 dan sanitasi hygiene di terapkan saat pelajaran praktek di sekolah   
3. Tindakan pencegahan harus dilakukan terhadap para pekerja yang bekerja dalam ruangan 
yang terdapat gas beracun atau berdebu 
  
4. Menggunakan pakaian sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan   
5. Menerapkan hygiene dan sanitasi tempat kerja   
6. Menerapkan K3 dan sanitasi hygiene dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja   
7. Tidak sakit penyakit menular (flu, batuk, sakit mata)   
8. Memeriksa kebersihan alat memasak yang akan digunakan (bila kotor dicuci terlebih dulu)   
9. Saya selalu memperhatikan kebersihan peralatan masak dan alat hidang sebelum digunakan   
10. Peralatan masak atau alat hidang dari tempat penyimpanan sudah pasti bersih sehingga bisa 
langsung dipakai 
  
11. Mengeringkan peralatan yang telah dicuci dengan lap bersih   




13. Mengumpulkan dan membuang sampah ke pembuangan akhir   
14. Menyapu dan mengepel area dapur   
15. Saya tidak perlu mencuci tangan sebelum memulai kegiatan   
16. Saya selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah bekerja,keluar dari toilet dan setelah 
menyentuh barang-barang kotor 
  
17. Setiap praktek, pakaian kerja saya selalu lengkap (baju praktek, celemek, apron,topi/penutup 
kepala) dan dalam keadaan bersih 
  
18. Kuku harus selalu bersih, dipotong pendek dan sebaiknya tidak dicat karena akan 
mempengaruhi kualitas pada makanan 
  
19. Celemek yang digunakan harus bersih dan tidak boleh digunakan sebagai lap tangan   
20. Saat praktek saya memakai sepatu yang berhak pendek   
21. Saya akan selalu merapikan rambut, potong pendek (jika pria) dan mengikat rambutnya 
(wanita), dan memakai topi atau kerudung saat praktek berlangsung 
  
22. Bila jari saya terluka karena teriris pisau maka saya segera memberi obat merah dan 
membalutnya dengan plaster 
  
23. Saya selalu menjaga kebersihan badan, rambut, mulut, telinga dan hidung dengan mandi 
secara teratur 
  
24. Menyentuh hidung, telinga atau mengusap keringat dengan tangan langsung saat bekerja 
tidak ada pengaruhnya pada kebersihan makanan 
  
25. Tidak memakai perhiasan tangan (cincin, gelang) pada saat bekerja   
26. Selalu mencuci tangan saat-saat diperlukan setelah menyentuh rambut, hidung dan telinga   
27. Mencicipi makanan dengan sendok   
28. Memotong kuku setelah diperiksa guru paraktek   
29. Mencicipi makanan langsung dari alat memasak atau dengan jari tangan   
30. Tidak terpeleset   
    
 
  
LEMBAR OBSERVASI SIKAP RELIGIUS PADA MATA PELAJARAN KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL LAUT 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  : Praktek Membuat Nugget Ikan 
 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah tanda cek (√ ) pada kolom skor sesuai 
sikap religius yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
YA  : Jika siswa melakukan sesuai dengan pernyataan 
TIDAK : Jika siswa tidak melakukan sesuai dengan pernyataan 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
YA TIDAK 
1. Siswa berperilaku sopan dengan guru   
2. Siswa meminta izin kepada teknisi pada saat menggunakan dapur dan meminjam alat masak   
3. Siswa tidak berbicara dengan bahasa yang kasar pada teman   
4. Siswa tidak berbicara dengan bahasa yang kasar pada guru   
5. Siswa tidak berbicara dengan suara keras pada saat praktek   
6. Siswa tidak mudah tersinggung pada saat diskusi kelompok   
7. Siswa dapat menjalin kerjasama yang baik antar sesama teman   






LEMBAR OBSERVASI SIKAP DISIPLIN PADA MATA PELAJARAN KETERAMPILAN PENGOLAHAN HASIL LAUT 
Nama Peserta Didik : 
Kelas   : 
Tanggal Pengamatan : 
Materi Pokok  : Praktek Membuat Nugget Ikan 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap disiplin peserta didik. Berilah tanda cek (√ ) pada kolom skor sesuai sikap 
disiplin yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
 
YA  : Jika siswa melakukan sesuai dengan pernyataan 
TIDAK : Jika siswa tidak melakukan sesuai dengan pernyataan 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
YA TIDAK 
1. Siswa masuk kelas tepat waktu (07.15)   
2. Siswa tidak ngobrol di luar ketika bel sudah berbunyi   
3. Siswa membuat surat izin pada saat tidak berangkat   
4. Siwa tidak membuat keributan pada saat pelajaran berlangsung   
5. Siswa menggunakan baju praktek sesuai yang ditentukan   
6. Siswa membuat tertib kerja   
7. Siswa menyelesaikan praktek sesuai dengan waktu yang ditentukan   
8. Siswa pulang sesuai dengan jam yang ditentukan (tidak membolos)   
9. Siswa bertanggung jawab merapikan alat dan bahan setelah digunakan   
10. Siswa bertanggung jawab membersihkan tempat kerja seperti semula   
 Jumlah Skor   
 
  
LEMBAR OBSERVASI ASPEK PSIKOMOTORIK 
Judul : Evaluasi Hasil Belajar K3 Pada Keterampilan Pengolahan Hasil Laut Pada Kelas XI di SMA N 1 Temon 
Aspek Yang Dinilai Target Capaian Ideal Keterampilan Ya Tidak 
1. Persiapan 
a. Persiapan pribadi 
1) Menggunakan baju putih bersih dan rapi 
2) Menggunakan bawahan hitam panjang 
3) Menggunakan dasi 
4) Menggunakan celemek 
5) Menggunakan sepatu bertumit rendah 
  








h) Food processor 
2) Alat hidang 
Dessert plate 
  
c. Persiapan bahan 1) Ikan tengiri 
2) Telur 
3) Garam 
4) Gula pasir 
5) Jahe 
6) Lada halus 
7) Bawang Putih 
8) Tepung tapioca 
9) Tepung roti 
10) Minyak goreng 
  
  
2. Proses (langkah-langkah 
membuat nugget ikan) 
1) Campur semua bahan dalam food processor hingga adonan kalis 
2) Siapkan loyang, olesi dengan minyak seluruh bagian loyang, 
tuangkan adonan dan kukus selama 30 menit, angkat dan 
dinginkan 
3) Potong menurut selera, gulingkan dalam tepung predust sampai 
rata 
4) Masukkan ke dalam adonan premix, angkat lalu gulingkan di atas 
tepung roti 
5) Panaskan minyak goreng, lalu masukkan nugget, goreng hingga 
berwarna kecoklatan, angkat 
  







Sebaran Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random 
sampling. Menurut Isaac dan Michael pada taraf kesalahan 5%. Jumlah responden 
seluruhnya ada 103 siswa. Dari 103 responden dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Uji Validitas/Instrumen 
Diperoleh dari 105 responden x 5% = 27 
2. Uji Penelitian 
Diperoleh dari 105 – 27 = 78 
23    x 78 = 17,41 menjadi 17 
105 
23    x 78 = 17,41 menjadi 17 
105 
30    x 78 = 22,71 menjadi 23 
105 
27    x 78 = 20,44 menjadi 21 
105 




XI IPS 1 23 17 
XI IPS 2 23 17 
XI IPA 1 30 23 
XI IPA 2 27 21 





Hasil Uji Validitas Aspek Kognitif 
No. Butir r.hitung r.tabel Keterangan 
1. 0,518 0,381 Valid 
2. 0,517 0,381 Valid 
3. 0,697 0,381 Valid 
4. 0,298 0,381 Tidak Valid 
5. 0,626 0,381 Valid 
6. 0,731 0,381 Valid 
7. 0,523 0,381 Valid 
8. 0,507 0,381 Valid 
9. 0,658 0,381 Valid 
10. 0,553 0,381 Valid 
11. 0,566 0,381 Valid 
12. 0,703 0,381 Valid 
13. 0,498 0,381 Valid 
14. 0,560 0,381 Valid 
15. 0,597 0,381 Valid 
16. 0,581 0,381 Valid 
17. 0,738 0,381 Valid 
18. 0,586 0,381 Valid 
19. 0,613 0,381 Valid 
20. 0,636 0,381 Valid 
21. 0,509 0,381 Valid 
22. 0,640 0,381 Valid 
23. 0,544 0,381 Valid 
24. 0,578 0,381 Valid 
25. 0,564 0,381 Valid 
26. 0,526 0,381 Valid 
27. 0,629 0,381 Valid 
28. 0,646 0,381 Valid 
29. 0,617 0,381 Valid 
30. 0,538 0,381 Valid 
31. 0,610 0,381 Valid 
32. 0,598 0,381 Valid 
33. 0,781 0,381 Valid 
34. 0,527 0,381 Valid 
35. 0,496 0,381 Valid 
36. 0,701 0,381 Valid 
37. 0,657 0,381 Valid 
38. 0,523 0,381 Valid 
39. 0,619 0,381 Valid 
40. 0,551 0,381 Valid 
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41. 0,624 0,381 Valid 
42. 0,589 0,381 Valid 
43. 0,656 0,381 Valid 
44. 0,528 0,381 Valid 
45. 0,669 0,381 Valid 
46. 0,569 0,381 Valid 
47. 0,601 0,381 Valid 
48. 0,541 0,381 Valid 
49. 0,496 0,381 Valid 





Hasil Uji Validitas Aspek Afektif Pada Saat Praktek  
No. Butir r.hitung r.tabel Keterangan 
1. 0,761 0,361 Valid 
2. 0,769 0,361 Valid 
3. 0,730 0,361 Valid 
4. 0,610 0,361 Valid 
5. 0,745 0,361 Valid 
6. 0,621 0,361 Valid 
7. 0,736 0,361 Valid 
8. 0,659 0,361 Valid 
9. 0,486 0,361 Valid 
10. 0,587 0,361 Valid 
11. 0,692 0,361 Valid 
12. 0,652 0,361 Valid 
13. 0,749 0,361 Valid 
14. 0,641 0,361 Valid 
15. 0,569 0,361 Valid 
16. 0,548 0,361 Valid 
17. 0,814 0,361 Valid 
18. 0,674 0,361 Valid 
19. 0,727 0,361 Valid 
20. 0,629 0,361 Valid 
21. 0,690 0,361 Valid 
22. 0,666 0,361 Valid 
23. 0,731 0,361 Valid 
24. 0,722 0,361 Valid 
25. 0,753 0,361 Valid 
26. 0,605 0,361 Valid 
27. 0,714 0,361 Valid 
28. 0,585 0,361 Valid 
29. 0,520 0,361 Valid 








Hasil Uji Validitas Aspek  Afektif  Sikap Religius 
No. Butir r.hitung r.tabel Keterangan 
1. 0,620 0,361 Valid 
2. 0,474 0,361 Valid 
3. 0,611 0,361 Valid 
4. 0,641 0,361 Valid 
5. 0,492 0,361 Valid 
6. 0,569 0,361 Valid 





Hasil Uji Validitas Aspek Afektif Sikap Disiplin 
No.Butir r.hitung r.tabel Keterangan 
1. 0,521 0,361 Valid 
2. 0,611 0,361 Valid 
3. 0,676 0,361 Valid 
4. 0,609 0,361 Valid 
5. 0,616 0,361 Valid 
6. 0,559 0,361 Valid 
7. 0,483 0,361 Valid 
8. 0,599 0,361 Valid 
9. 0,641 0,361 Valid 




Hasil Uji Validitas Aspek Psikomotorik 
No.Butir r.hitung r.tabel Keterangan 
1. 0,922 0,361 Valid 
2. 0,579 0,361 Valid 
3. 0,649 0,361 Valid 
4. 0,566 0,361 Valid 
5. 0,489 0,361 Valid 
6. 0,545 0,361 Valid 
7. 0,517 0,361 Valid 
8. 0,520 0,361 Valid 
9. 0,599 0,361 Valid 
10. 0,507 0,361 Valid 
11. 0,532 0,361 Valid 
12. 0,507 0,361 Valid 
13. 0,764 0,361 Valid 
14. 0,568 0,361 Valid 
15. 0,522 0,361 Valid 
16. 0,579 0,361 Valid 
17. 0,489 0,361 Valid 
18. 0,591 0,361 Valid 
19. 0,620 0,361 Valid 
20. 0,639 0,361 Valid 
21. 0,499 0,361 Valid 
22. 0,499 0,361 Valid 
23. 0,735 0,361 Valid 
24. 0,489 0,361 Valid 
25. 0,667 0,361 Valid 
26. 0,672 0,361 Valid 
27. 0,455 0,361 Valid 
28. 0,467 0,361 Valid 
29. 0,603 0,361 Valid 
30. 0,748 0,361 Valid 
31. 0,695 0,361 Valid 
32. 0,678 0,361 Valid 
















No. Interval F % 
Max 94,52 
 
1 84,6 - 94,9 1 1,28% 
R 72,28 
 
2 74,2 - 84,5 17 21,79% 
N 78 
 
3 63,8 - 74,1 17 21,79% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 53,4 - 63,7 21 26,92% 
  7,244 
 
5 43,0 - 53,3 14 17,95% 
≈ 7 
 
6 32,6 - 42,9 6 7,69% 
    
 
7 22,2 - 32,5 2 2,56% 
P 10,326 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 10,3 














































No. Interval F % 
Max 99,90 
 
1 90,9 - 100,4 21 26,92% 
R 66,60 
 
2 81,3 - 90,8 0 0,00% 
N 78 
 
3 71,7 - 81,2 0 0,00% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 62,1 - 71,6 39 50,00% 
  7,244 
 
5 52,5 - 62,0 0 0,00% 
≈ 7 
 
6 42,9 - 52,4 0 0,00% 
    
 
7 33,3 - 42,8 18 23,08% 
P 9,514 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 9,5 
























































No. Interval F % 
Max 96,39 
 
1 87,9 - 97,1 6 7,69% 
R 64,26 
 
2 78,6 - 87,8 13 16,67% 
N 78 
 
3 69,3 - 78,5 15 19,23% 
K 
1 + 3.3 
log n 
 
4 60,0 - 69,2 18 23,08% 
  7,244 
 
5 50,7 - 59,9 11 14,10% 
≈ 7 
 
6 41,4 - 50,6 6 7,69% 
    
 
7 32,1 - 41,3 9 11,54% 
P 9,180 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 9,2 


















































No. Interval F % 
Max 89,80 
 
1 81,6 - 90,0 7 8,97% 
R 59,19 
 
2 73,1 - 81,5 16 20,51% 
N 78,00 
 
3 64,6 - 73,0 19 24,36% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 56,1 - 64,5 14 17,95% 
  7,24 
 
5 47,6 - 56,0 10 12,82% 
≈ 7,00 
 
6 39,1 - 47,5 6 7,69% 
    
 
7 30,6 - 39,0 6 7,69% 
P 8,46 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 8,40 









































Kognitif Secara Keseluruhan 
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78 78 78 78
0 0 0 0
61,2313 67,8808 64,9465 63,7624
61,1600 66,6000 67,8300 65,3100
55,60a 66,60 74,97 65,31a
15,03414 23,66398 16,54649 14,49136
22,24 33,30 32,13 30,61













Multiple modes ex ist. The smalles t value is show na. 
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Skor Max 1 x  49 = 49 
 
  
Skor Min 0 x  49 = 0 
 
  
M 49 / 2 = 24,5 
 
  
SD 49 / 6 = 8,2 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 








Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 24,50 ≤ X < 36,75 
Cukup Baik : 12,25 ≤ X < 24,50 
Kurang Baik : X < 12,25     
        
        Pengetahuan 
  
      
  
Skor Max 1 x  18 = 18 
 
  
Skor Min 0 x  18 = 0 
 
  
M 18 / 2 = 9,0 
 
  
SD 18 / 6 = 3,0 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 








Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 9,00 ≤ X < 13,50 
Cukup Baik : 4,50 ≤ X < 9,00 
Kurang Baik : X < 4,50     














      
  
Skor Max 1 x  3 = 3 
 
  
Skor Min 0 x  3 = 0 
 
  
M 3 / 2 = 1,5 
 
  
SD 3 / 6 = 0,5 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 








Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 1,50 ≤ X < 2,25 
Cukup Baik : 0,75 ≤ X < 1,50 
Kurang Baik : X < 0,75     
        
        Penerapan 
  
      
  
Skor Max 1 x  28 = 28 
 
  
Skor Min 0 x  28 = 0 
 
  
M 28 / 2 = 14,0 
 
  
SD 28 / 6 = 4,7 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 








Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 14,00 ≤ X < 21,00 
Cukup Baik : 7,00 ≤ X < 14,00 
Kurang Baik : X < 7,00     


















18 23,1 23,1 23,1
50 64,1 64,1 87,2
9 11,5 11,5 98,7












21 26,9 26,9 26,9
39 50,0 50,0 76,9











27 34,6 34,6 34,6
36 46,2 46,2 80,8











20 25,6 25,6 25,6
43 55,1 55,1 80,8












PERHITUNGAN KELAS INTERVAL (Afektif) 
 




No. Interval F % 
Max 93,24 
 
1 85,2 - 93,2 8 10,26% 
R 56,61 
 
2 77,1 - 85,1 13 16,67% 
N 78 
 
3 69,0 - 77,0 22 28,21% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 60,9 - 68,9 13 16,67% 
  7,244 
 
5 52,8 - 60,8 13 16,67% 
≈ 7 
 
6 44,7 - 52,7 6 7,69% 
    
 
7 36,6 - 44,6 3 3,85% 
P 8,087 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 8,0 









































Penilaian Pada Saat Praktik 
211 
 




No. Interval F % 
Max 100,03 
 
1 92,1 - 100,2 14 17,95% 
R 57,16 
 
2 83,9 - 92,0 23 29,49% 
N 78 
 
3 75,7 - 83,8 0 0,00% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 67,5 - 75,6 22 28,21% 
  7,244 
 
5 59,3 - 67,4 0 0,00% 
≈ 7 
 
6 51,1 - 59,2 13 16,67% 
    
 
7 42,9 - 51,0 6 7,69% 
P 8,166 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 8,1 












































Penilaian Sikap Religius 
212 
 




No. Interval F % 
Max 100,00 
 
1 90,6 - 100,6 1 1,28% 
R 70,00 
 
2 80,5 - 90,5 9 11,54% 
N 78 
 
3 70,4 - 80,4 29 37,18% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 60,3 - 70,3 20 25,64% 
  7,244 
 
5 50,2 - 60,2 7 8,97% 
≈ 7 
 
6 40,1 - 50,1 7 8,97% 
    
 
7 30,0 - 40,0 5 6,41% 
P 10,000 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 10,0 



















































No. Interval F % 
Max 91,49 
 
1 85,2 - 91,5 3 3,85% 
R 45 
 
2 78,8 - 85,1 20 25,64% 
N 78 
 
3 72,4 - 78,7 16 20,51% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 66,0 - 72,3 16 20,51% 
  7,244 
 
5 59,6 - 65,9 14 17,95% 
≈ 7 
 
6 53,2 - 59,5 6 7,69% 
    
 
7 46,8 - 53,1 3 3,85% 
P 6,383 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 6,3 








































































78 78 78 78
0 0 0 0
68,9908 76,2133 71,6667 70,6764
69,9300 71,4500 75,0000 71,2750
73,26 85,74 80,00 78,72
13,16664 16,87152 14,36235 10,05988
36,63 42,87 30,00 46,81






















RUMUS UJI KATEGORISASI 
 
 
Penilaian pada saat Praktek 
  
      
  
Skor Max 1 x  30 = 30 
 
  
Skor Min 0 x  30 = 0 
 
  
M 30 / 2 = 15.0 
 
  
SD 30 / 6 = 5.0 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 




: M  ≤ X < M + 1.5 SD  
  
  
Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 15.00 ≤ X < 22.50 
Tidak Baik : 7.50 ≤ X < 15.00 
Sangat Tidak Baik : X < 7.50     
 
 
Penilaian Sikap Religius 
  
      
  
Skor Max 1 x  7 = 7 
 
  
Skor Min 0 x  7 = 0 
 
  
M 7 / 2 = 3.5 
 
  
SD 7 / 6 = 1.2 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 




: M  ≤ X < M + 1.5 SD  
  
  
Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 3.50 ≤ X < 5.25 
Tidak Baik : 1.75 ≤ X < 3.50 
Sangat Tidak Baik : X < 1.75     
        











Penilaian Sikap Disiplin 
  
      
  
Skor Max 1 x  10 = 10 
 
  
Skor Min 0 x  10 = 0 
 
  
M 10 / 2 = 5.0 
 
  
SD 10 / 6 = 1.7 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 




: M  ≤ X < M + 1.5 SD  
  
  
Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 5.00 ≤ X < 7.50 
Tidak Baik : 2.50 ≤ X < 5.00 





Skor Max 1 x  47 = 47 
 
  
Skor Min 0 x  47 = 0 
 
  
M 47 / 2 = 23,5 
 
  
SD 47 / 6 = 7,8 
 
  
Sangat Baik : X ≥ M + 1.5 SD 




: M  ≤ X < M + 1.5 SD  
  
  
Tidak Baik : M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  
Sangat Tidak Baik : X <  M - 1.5 SD  










: 23,50 ≤ X < 35,25 
Tidak Baik : 11,75 ≤ X < 23,50 



























28 35,9 35,9 35,9
43 55,1 55,1 91,0











37 47,4 47,4 47,4
35 44,9 44,9 92,3











49 62,8 62,8 62,8
25 32,1 32,1 94,9











27 34,6 34,6 34,6
49 62,8 62,8 97,4


















No. Interval F % 
Max 95,68 
 
1 87,3 - 96,2 7 8,97% 
R 62,40 
 
2 78,3 - 87,2 14 17,95% 
N 78 
 
3 69,3 - 78,2 13 16,67% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 60,3 - 69,2 5 6,41% 
  7,244 
 
5 51,3 - 60,2 4 5,13% 
≈ 7 
 
6 42,3 - 51,2 10 12,82% 
    
 
7 33,3 - 42,2 25 32,05% 
P 8,914 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 8,9 

















































No. Interval F % 
Max 100,00 
 
1 89,0 - 100,4 14 17,95% 
R 80,00 
 
2 77,5 - 88,9 27 34,62% 
N 78 
 
3 66,0 - 77,4 0 0,00% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 54,5 - 65,9 19 24,36% 
  7,244 
 
5 43,0 - 54,4 0 0,00% 
≈ 7 
 
6 31,5 - 42,9 17 21,79% 
    
 
7 20,0 - 31,4 1 1,28% 
P 11,429 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 11,4 



















































No. Interval F % 
Max 100,00 
 
1 89,8 - 100,5 32 41,03% 
R 75,00 
 
2 79,0 - 89,7 0 0,00% 
N 78 
 
3 68,2 - 78,9 24 30,77% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 57,4 - 68,1 0 0,00% 
  7,244 
 
5 46,6 - 57,3 18 23,08% 
≈ 7 
 
6 35,8 - 46,5 0 0,00% 
    
 
7 25,0 - 35,7 4 5,13% 
P 10,714 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 10,7 






















































No. Interval F % 
Max 93,94 
 
1 86,8 - 94,6 4 5,13% 
R 54,55 
 
2 78,9 - 86,7 8 10,26% 
N 78,00 
 
3 71,0 - 78,8 17 21,79% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 63,1 - 70,9 9 11,54% 
  7,24 
 
5 55,2 - 63,0 8 10,26% 
≈ 7,00 
 
6 47,3 - 55,1 20 25,64% 
    
 
7 39,4 - 47,2 12 15,38% 
P 7,79 
 
Jumlah 78 100,00% 
≈ 7,80 
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78 78 78 78
0 0 0 0
59,8933 69,2308 76,9231 63,4433
60,3200 80,0000 75,0000 60,6100
37,44 80,00 100,00 51,52
19,30764 21,30601 23,06443 14,76914
33,28 20,00 25,00 39,39






























34 43,6 43,6 43,6
26 33,3 33,3 76,9











41 52,6 52,6 52,6
36 46,2 46,2 98,7











56 71,8 71,8 71,8
18 23,1 23,1 94,9











29 37,2 37,2 37,2
47 60,3 60,3 97,4







Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
